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Abstrak -

Pelaksanaan peran ganda dosen perempuan pada Kenvataannya
tidak sedikit yang menimbulkan permasalahan. sSalah satunya adalan
bagaimana mereka melakukan peranan publik (yaitu dunia kerja di
luar rumah tangga) secara optimal daiam arti tidak hanya eekedar
bekerja tetapli Jjuga melakukan mobillitas pekerjzan (pengembangarn

karir). tanpa mengabaikan peranan domestik (pengurusan rumah

Namun kenyvataan ini tidak terlerpas darl struktur dan Kultur
masyarakat: Fhususnya tentang rembaglian Kerja merurwt Jender
( ivie] 5 .

Penelitian ini didasarkan rerasngka pemiikiren Teor: Fertukaran
Homans dan Blau. lengan obyek penelitiannyva adaiah dosen perempuan
Universitas Gadjah #ada. Penelitian 1ini cenderund bersirat
kualitatiz vang didukung olen data—-data hasil survey dah data Lain.

Temuan penelitian 1ni menvatagan banwa weriizkustindagan
dosen perempuan selalu diorientasikan untuis memrercoiéeh imbalan
(aalam artl kepuasaan. kebanggaan!) vang mencakur imbaian intrinsik
dan ekstrinsik vyaitu di sextor wrublik (gaJjl, Kedudukan., dan
statussrenghargaan ) serta imbalan di sektor domestik i(cintars Kasih
Zayang. keharmonisan Keluarga). Ketika dosen perempuan dihadapkan
pada sejumlah i1mbalan paik dari sektor publik maupun domestik. maka
vang dipiiih adaiah imbalan vang memberilkan geuntungan terbessar.
Sehingga suatu saat dosen perempuan akan mengutamakan kepentingan
keluargs atau kepentingan diri pribadi. Dalam aktualisasi mobilitas
rekerjaan. dosen perempuan dihadapkan pengoroeznar  yansg  berupa

setanshambatan valitu peran Utama Terempual di o SesTor domesStig.
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Peran domestik ini tetap dipertahankansdijalankan dosen perempuan
walau mereka sudah memasukl sektor publik. Nilali "division ot
labor tetap dimiliki, berlaku dan dipegang kuat karena hal ina
berkaitan dengan motit dosen perempuan untuk mendapatkan imbalan
yvang bersumber dari sektor publik dan domestik. Nilai tersebut
nampak jelas menjadi Kerangka acuan dosen perempuan pada saat dosen
rerempuan mengaktueli=zasikan aspirasi dalam mengikuti pendidikan
fanjut balk program magister dan deokrvor. Dimansa dukungarn ¥eluarga
menjadi pertimbangan dosen perempuan dalam aktualisasi mobllitas
pekerjaan.

Usia anak responden (dosen perempuan! berkisar antara usia
balita sampai 1Z tahun. Usia anak dimana fungsi reproduksi sosial
orang tua khususnyva dari ibu sangat dibutunkan. Pekerjaen suami
responden (dosen perempuan} sSebaglian besar adsaeiah pefawal negeri
Ehususnya tenaga pengajar, kondisi ini turut berperan dalam proses
mobilitas pekerjaan dosen perempuan.

Jadi dua hal yang perliu digaris bawahil dalam temuan penelitian-
ini adaiah : (1} nilal “pembagian xkerja secara seksuali”™ masih
dimiiiki dan dipegang kuat oteh aosen perempuan. Nilai itu terlihat
Jelas bilamana dosen perempuan yang mempunval dua peran yaitu di
sektor publik dan domestik. mempertimbangkan nilai tersebut dalam
rroses aktualisasi mopilitas pekerjaan. (2} Perilaku dosen
rerempuan selalu diorientasikan untuk mendapatian imbajlan-imbalan.
Alternatir imbalan tersebut bersumber darl peran dosen rerempuan di
sektor publik dan domestik. bLan imbalan yang memberi Eeuntungan
tervesar yvang akan diembil/ dipilin. LlDengan demikian bahasan
{tokus) peneliitian inipun memperlihatkan adanyva pertukaran antar
imbalan. jadil pertukaran antar imbalan (reward)}. Bukan nanya antara

impaltlan can pengorpanan (reward dan cost).
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BAB. I

PENDAHUL UAN

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Pentingrmya keterlibatan perempuan dalam pembangunan ekonoml
tidak diragukan lagi. Demikian kesimpulan yang dapat dikemukakan
oleh pemerhati masalah - masalah perempuan vang telah didukung
berbagair pustaka dan penelitian*. Demikian juga dengan peran serta
wanita Indonesia dalam pembangunan ekonami, yang kita ketahui dari
berbagai program kegiatan seperti: seminar, lokakarya dan hnasil
penelitian® . kaum perempuan merupakan sumber insanli yang harus
diakui keberadaannvya. Adalah suatu kerugian besar apabila
kira-kira separoh dari potensi tenaga kerja perempuan Tidak ikut
diperhitungkan dalam partisipasi pembangunan yang sedang
berlangsung. Sebagaimana pendapat Sumitro Djiojohadikusumo, yang
memandang Jauh ke depan akan adanya masalah vang saling berkaitan
antara masalah perempuan dan masalah bangsa Indonesia. kKarena
masalah yang saling mempengaruhili secara timbal-—-balik itu maka ira
berkesimpulan perlunya pendidikan dan kesehatan bagil perempuan

sebagai suatu keperluan ekonomi wvang utama®. Implikasi dari

1
Linat Ester Boserup, Women's Role in Economic Development
(London: Geroge Allen and Unwill Ltd, 1970); dan Pudjiwati Sayogya,

Peranan Wanita Dalam Perkembangan Macvarakat Desa (Jakarta:
Rajawali, 1983)

2

Mely G.Tan, Wanita Indonesia Sari Karangan (Jakarta :YI11S dan
PDIN LIPL,1984),h.v

3

Endang I. Sedivoprapto, Tenaga Kerja MWanita Indonesia
(Jakarta: Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dan PDIN
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rernyataan ini bahwa pengembangan sumber daya manusia (Human
Capital) merupakan kunci keberhasilan proses mensejahterakan
bangsa.

Sumber daya manusia mengandung dua pengertian yaitu pertama
adalah kerskteristik vang perlu dimiliki seseorang untuk mengha-
silkan barang dan jasa; kedua adalah sumber daya manusia menyvangkut
kelompok masyarakat yang mampu bekerja dan memberikan kontribusi
terhadap perekonomian secara keseluruhan4. Pengan demikian
pengertian sumber daya manusia mencakup aspek kuantitas ( kelom-—
pok penduduk yang mampu bekerja Y dan kualitas (karakteristik
manusia itu gsendiri untuk melaksanakan proses produksi).
Berdasarkan pengertian tersebut, pengembangan sumber daya manusia
merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas maupun produktivitas
manusia di segala bidang. O0leh karena itu pengembangan sumber dava
manusia menyangkut bidang vyang luas seperti : kesehatan,
pendidikan, perumahan. pekerJjaan.

Pengembangan sumber dava manusia turut mewarnai masalah atau
bidang yang masih akan dihadapi bangsa Indonesia vyang sedang
memasuki era industrialisasi. Pengertian pengembangan sumber daya
manusia mengandaikan Jjuga penciptaan kesejahteraan vang merata
vaitu : akses pada sumber ekonomi, dunia kerja, pendidikan,
kesehatan dan informasiS5. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
tidak akan tercapai tanpa adanya kesejahteraan. Kualitas sumber
daya yvang dimaksud adalah sumber daya manusia yang daya adaptifnya

tinggi, mampu menggunakan ilmu dan teknologi untuk mengolah sumber

LIPI,1982),h.2

a

Soedarno, Ekonomi Sumber Daya Manusia {(Jakarta,Karunia. 1988),
h.79
o. Satrapratedja, Kompas, (Jakarta, 15 Februari 1923),h.4 kol.3-6
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3
daya alam yang efektif serta wmemiliki etos kerja yang tinggi.
Lebih lanjut dinyatakan oleh Sastrapratedja®, bahwa pembangunan
sosial ekonomi tidak terpisahkan dari pembangunan politik dan
budaya.

Sebagaimana ditegaskan dalam konstitusi, bahwa kekuasaan atau
kedaulatan ada di tangan rakyat. Inilah dasar demokrasi negars
Indonesia. DPDisamping kedaulatan rakyat, dasar demokrasi adalah
pengakuan akan kesamaan {equalitv) dari setiap warga negara. Dengan
demikian secara logls rasicnal tidek ada perbedaan antara tenaga
kerja laki-laki dan perempuan untuk mengembangkan potensi dirinya
dalam pasar tenaga kerja. Yang mana hal ini sesuai dengan berbagai
kebijaksanaan pemerintah yang menuntut peran aktif perempuan.
Berarti baik tenaga kerja laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama untuk mengembangkan karir delam pekerjaannya
atau meningkatkan mobilitas okupasional. Karena pekerjaan
memberikan suatu ganjaran (imbalan). Ganjaran ini secara luas
mencakup status, hubungan, interaksi, pengalaman. Ganjaran 1ini
mencakup semua aspek fisik, sosial dan psikologis.

Menyadari pentingnya peningkatan peranan atau pengembangan
karir pekerja (khususnya pegawai negeri sipil) dalam rangka
pembangunan nasional, berbagai studl telah dilakukan untul melihat
masalah perempuan dan kerja.

Logsdon?, memberikan gambaran tentang peningkatan Jumlah
pegawal negeri sipil perempuan dalam kurun waktu 10 tahun (1974-
1984) sebesar 45,8 % atau 2,5 kali lipat dibandingkan tahun 1874.

Hal ini disebabken karena pegawal negeri tumbuh pesat danh menyerap

6. Ibid.

7. Logsdon, Martha G. ; "Pegawal Negeri Sipil Wanaitsa" dalam
Prisma No 10 tahun 1985 h 79-B7.
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banyak pendatang baru, baik laki-laki dan perempuan.
Keadaan pegawai negeri sipil perempuan tahun 1993 mengalami
reningkatan 1,5 kali lipat® dibandingkan tahun 1984. Persebaran

regawai negeri sipil tersebut adalash sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Pegawﬁi Negeri Sipil 1974 - 1993

o e g Bkl . T i s S . e e e e e o g B B ol e e e e e e e . e et e e . . . o e R S e A e e e e e

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah

1974 81,92 18,08 100,00 (1.874.871)
1884 72,62 27,38 100,00 (2.785.845)
1993 65,46 34,54 100,00 (3.842.2589)

Studi tentang peningkatan peranan pegawal negeri dalam
lingkungan instansl pemerintah pusat dan daerah® menyebutkan
sebaglian besar pegawal negeri perempuan baru menduduki eselon V,
vaitu merupakan eselon terendah (eselon IV dan V merupakan jabatan
staf). SBSedikitnya Jjumlah pegawal perempuan yang menduduki jabatan
pPimpinan (eselon I,ITI dan II1) dikarenakan sedikitnya Jjumlah
pegawal perempuan secara keseluruhan. Bila dirunut dengan sumber
lain maka hasil penelitian tersebut tidak berbeda, seperti yang

ditunjukkan dalam tabel berikut:

8. Badan Administrasi Kepegawaian Negara : Daftar Perangkaan Data
Pegawai Megeri Sipil, Mei 1993,h.1

9. Lembaga Administarsi Negara, Laporan Penelitian
Peningkatan Feranan Pegawal Negeri Wanita dalam Pembangunan
(Jakarta :LAN,1982)h.20-24
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Tabel 2. Pereentase Pegawai Negeri Sipil Menurut Golongen

Kepangkatan dan Jenis EKelamin

Mo Golongan Laki-laki Perempuan

1. I 11.66 1.77

2. I1 39_.56 26.30

3. I1I 13.47 6.27

4. IV 0.85 0.12

Jumlah 65.54 34.46 100.00 (3 942 259)

Sumber : Badan Administrasi Kepegawaian Negara, 31 Mei 1983

Dari tabel 2 tersebut terlihat hahwa persentase terbesar
pegawai negeri sipil perempuan (26.30%) berada pada golongan II.
Sementara itu kedudukan pegawal negeri sipil perempuan terbanvak

berada pada eselon V/B, seperti yang tergambar pada tabel 3.
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Tabel 2. Persentase Pegawai Negeri Sipil Menurut Golongan

Eepangkatan dan Jenis EKelamin

No Golongan Laki-laki Perempuan

1. I 11.66 1.77

2. II 39.56 26.30

3. I11 13.47 6.27

4. v 0.85 0.12

Jumlah 65.54 34._48 100.00 (3 942 259)

Sumber : Badan Administrasi Kepegawaian Negara, 31 Mei 1893

Dari +tabel 2 tersebut terlihat bahwa persentase terbesar
pegawal negeri sipil perempuan (26.30%) berada pada golongan I1.
Sementara itu kedudukan pegawai negeri sipil perempuan terbanyak

berada pada eselon V/B, seperti vang tergambar pada tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Jabatan Struktural Pegawai Negeri Sipil
Menurut Eedudukan dan Jenis Kelamin

——————————————————— - - No
Eselon Perempuan Laki-laki Jumlah
1. I/A 5.65 94_35 100.00 (¢ 230 )
2. I/B 14.95 85.05 100.00 ¢ 301
3. II/A 5.23 94.77 100.00 ( 1 625 )
4. Ii/B 4.98 895.02 100.00 { 1 065 )
5. I11/A T7.04 92.96 i00.00 ( 8 313 )
5. ITI/B 6.48 93.562 160.00 ( 6 578 )
7. IV/A 11.58 88.42 100.00 (41 762 )
8. IV/B 10.33 B9.67 100.00 (18 280 )
9. V/A 11.80 88.10 100.00 (70 478 )
10. V/B 16.97 83.03 100.00 (54 831)
Jumlah 12.59 87.41 100.00 (203 473 )

Sumber: Badan Administrasi Kepegawaian Negara, 31 Mei 1933 .

Penggolongan kXepangkatan tersebut ditetapkan berdasarkan latar
belakang pendidikannya. Terlihat bahwa pegawali negeri sipil
perempuan termasuk dalam golongan bawah. sehingga perlu dilihat
bagaimana persebaran tingkat pendidikan pegawai negeri sipil. Tabel

4 berikut ini menggambarkan tingkat pendidikan pegawai negeri

sipil.
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Tabel 4. Persentaese Pegawai Negeri Sipil menurut Tingkat

Pendidikan dan Jenis EKelamin

Tk. Penddk Laki—-laki Perempuan

S D 10,43 0,986

SMPpP 6,68 2,18

SMA 36,08 25,10

D1 0.46 0,46

D2 0,46 0,47

Akademi 5,43 2,80

Sarjana 5,899 2,49

Lain-lain 0,01 0,003

Jumlah 65,54 34,46 100,00 (3.842.259)

Sumber: Badan Administrasi Kepegawaian Negara, Mei 1983.,h.19

Dalam studi tentang peningkatan peranan pegawal negeri {1982)
tersebut Jjuga disebutkan bahwa sifat kodrati perempuan memiliki
kelebihan dan kelemahan. Secarsa umum perempuarn merasa pelum puas
dengan tingkat karir vyang dicapal sekarang dan menginginkan
reningkatan karir untuk menduduki Jabatan-jabatan wyang lebih
tinggi. karena merasa mempunyai kemampuan yang sama dengan
iaki~laki. Mengenai kekhususan pekerjaan untuk pegawali perempuan,
gsebagian besar responden (pegawai laki-laki dan perempuan)
sependapat bahwa perempuan dapat melakukan bidang pekerjaan apa
saja sebagaimana laki-laki. Dalam studi tersebut ditemukan
hambatan—-hambatan vang bersifat intern wvaitu hambatan vang
bersifat intrinsik ada pada diri perempuan berupa kurangnya
kesadaran akan pengertian dan peranan perempuan serta RKurangnya
rasa percaya diri dan hambatan yang bersifat ekstern vaitu hambatan

vang disebabkan faktor di luar pegawali itu sendiri seperti
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=
kurangnya apresiasi dan kesempatan vang diberikan oleh
lingkungannya yaitu atasan, teman sekerja, keluarga dan mesyarakat
dalam peningkatan peranan pegawali perempuan.

Hambatan yang dialami perempuan vang bekerja dan tidak bekerja
baik oleh golongan menengah dan bawah Jjuga ditemukan dalam studi
Thromile vang menyebutkan para ibu yang bekerja dan tidak
bekerja sama—-sama mempunyal masalah (keuangan, anak dan dengan
suami). Masalah dengan suwamil sebagai akibat dari sifat hubungan
istri lebih banyak terjadi pada perempuan vang bekerja dibandingkan
vang tidak bekerja, walupun tidak terlalu besar perbedaannva.
Sejumlah perempuan bekerja juga mengalami masalah dalam peningkatan
karir karena perhatian untuk pekerjaan dan urusan anak sSama—sama
menyita waktu. MNamun mereka tetap berpendapat bahwa kepsntingan
keluarga harus didahulukan ketimbang kepentingan karir.

Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan sementara
bahwa sebagian besar perempuan yang bekerja masih mempertim=-
bangkan peran domestiknya (kata lain untuk menyebut peranan
perempuan dalam keluarga). Peran vyang secara normatif masih
melekat dalam sebagian besar maesyarakat Indonesia. Studi tentang
perempuan profesional di Jakarta menunjukkan bahwa perempuan
metropolitan Jakarta yang berpendidikan relatif +tinggi serta
dihadapkan pada nilai-nilai "metropolitan superculture” mempunyai
akses terhadap informasi dan studi ke luar negeri yvang cukup besar
disamping lingkungan kerja yang mendukung suasana persaingan yang
sehat diantara mereka serta keinginan uvntuk meningkatkan karirnyva.

Namun adenys kendala vang berasal darl dirinyve akibat telsh

10, T.0.Ihromi,"Masalah—Masalah Dalam Keluarga Ibu Bekerija dan Ibu
Tidak Bekerja" dalam T.0.lhromi {(ed) Para Ibu Yang Berperan Tunggal
dan Yang Berperan Ganda {Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indenesia,1991}),h.122
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mengakarnya nilai-nilai budayva menyvebsbkan perempuan kurang
mengambil kesempatan mengikuti studi dan pelatihan di luar negeri.
Nilai-—nilai yang dimaksud adalah “dunia domestik”™ bagli perempuan
dan “dunia publik”™ bagi laki-lalkily,

Darl temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor
sistem budaya turut berpengaruh dalam meningkatkan karir perempuan
rrofesional, yvaitu nilai tentang pembagian kerja secara seksual.
Nilai itu menyatakan bahwa peran utama laki-laki dalam sektor
rublik dan peran utama perempuan dalam sektor domestik.

Sehingga kesempatan dan kesamaan (eauality) vang ada pada
laki-laki dan perempuan nampaknya belum sepenuhnya dicapai oleh
pekerja perempuan karena berbagai sebabd. Dalam masyarakat Indonesia
ada pandangan yvang menyatakan perempuan yang baik adalah sebagai
ibu rumah tangga yang juga mendukung kestabilan rumah tangga dengan
melibatkan dalam kegiatan mencari nafkahl2,

Keadaan dimana perempuan masih leblh mementingkan keluarge
merupakan kenyataan yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Karena
norma atau nilai yvang berlaku dalam masyarakat kita memberi peran
tertentu pada perempuan yang berbeda dengan laki-laki3. Peran

merupakan serangkaian harapan tentang keyvakinan, nilai, norma

11. Lihat Titik Handayvani ," Wanita Metropolitan Jakarta :
Keluarga, Pendidikan dan Karir " dan Laila Nagib ," Perempuan
Berpendidikan Tinggi : Karir dan Kesejahteraan Keluarga® dalam

Perempuan ,Pendidikan dan Kemandirian, PPT-LIPI, Jakarta, 1993

12. T.0.Ihromi, gp.cit ; dan Ida Yuhana,"Ibu Rumah Vangga

Sebagai Pencari NMafkah : Imbalan dan_ Pengorbanan (tesis,
Universitas Indonesia,1989); dan A.Ariani ,"Pengaruh Pariwisata
Terhadap Status Sosial Wanita Bali dalam Pembanqunan,”

{tesis, IPB, Bogor, 1986).

13. Arif Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual, Jakarta,
Gramedia, 1985, h.48
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terhadapr sikap dan perilaku vang dikaitkan dengesn perbedaan
statusl4.

Peran yang ada pada perempuan juga dijabarkan dalam kedudukan
dan peran dalam Garis Besar Haluan Negara, vaitu perempuan dituntut
untuk memainkan peran sebagal ibu rumah tangga yang mendukung karir
suami dan memperhatikan pendidikan anak serta sebagai manusia
pembangunan yang berkemampuan mengembangkan karir dan profesinya.

Mengingat peran “normatif” menyatakan bahwa kedudukan
laki-laki sebagai pencari nafkah dan perempuan sebagai ibu rumah
tangga wyvang berlaku dalam sebagian besar masyarakat Indonesia
¥hususnya Jawa dan berlaku untuk golongan masyarakat tertentu
{menengah dan atas), maka dapat diduga keterlibatan pekerja
perempuan dalam pasar tenaga kerja belum optimal. Secara kualitas
masih banyak perempuan yang berada pada posisi vang dipimpin akan
tetapi secara kuantitas keterlibatan perempuan cukup tinggi. Karena
keterlibatan tenaga kerja perempuan di sektor publik cukupr banvak

Jumlahnya. sebagaimana yvang terlihat dalam tabel berikut.

14, Barbara Rogers,The Domestication of women Discraimination in

Developing Society (London: Tavistock Pub,1981} h.Z7
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Tabel 5. Persentase Penduduk Laki—laki dan Perempuan Bekerja Yang
Berpendidikan tertinggi Universitas

Kota .

Laki-laki Perempuan Jumlah
Penduduk bekerja 66.97 33.02 100 (19 254 554)
Penduduk Bekerja -
rendidikan Univ. 74 .54 25.48 100 (859 670)

Sumber : BPS, Sensus Penduduk 1990, Seri SZ2. h.367-36%

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penduduk perempuan yang

tinggal di perkotaan dengan tingkat pendidikan universitas yang i
bekerja adalah 25,46% atau sepertiga dari penduduk laki-laki yang
bekerja. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan perempuan dalam pasar !
tenaga kerja ditunjukkan melalui jenis pekerjaan utamanva. Seperti

terlihat pada tabel 6.

Tabel 6. Persentase Penduduk ILaki-laki dan Perempuan
Berpendidikan Universitas Berdasarkan
Jenis Pekerjaan Utama

‘ota

Jenis pek. utama Laki-laki Perempuan Jumlah
Tenaga profesional & 68 .06 31.94 100 (280 144)
sejenis

Tenaga kepemimpinan & 88.08 ’ 11.92 10G (41 486)
ketatalaksanaan

Tabel 6 menunjukkan bahwa perempuan dengan pendidikan

universitas yang bekerja sebagai tenaga profesional dan sejenis
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cukup besar atau separuh dari persentase laki-laki. Tetapi keadaan
tersebut sangat berbeda dengan jumlah perempuan vang memilik jenis
rekerjaan utama sebagai wanajer atau menduduki posisi sebagai
remimpin yaitu hanya 11,92 persen.

Dalam kaitannya dengan yereamsan hak antara laki-laki dan
perempuan, peran yang dituntut dari perempuan adalah bersikap
rangkelq_:) di mana perempuan masih diharapkan untuk hidup dalam dua
dunia wvang =saling terkait dalam kehidupannya. Di satu dunia, ia
harus hidup dalam suatu lingkungan keluarga yvang berperan sebagai
agen sosialisasi dan pendidik bagi anak-anaknya, bertanggung jawab
atas pekerjaan yang berhubungan dengan kelangsundan rumah tanggenya
dan mendampingi suami. Di dunia lain, sebagai mitra suami,
perempuan dituntut untuk dapat dapat sejajar dengan laki-laki vang
harus meampu menghasilkan sesuatu wuntuk dirinyva sendiri atau
membantu ekonomi keluarga. Kesemuanya ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab dan peran laki-laki (suami) dalam keluarga sangat
diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan kelunarga.

Faktor pembagian waktu yvang sesuail dengan kebutuhan merupakan
kunci faktor yvang juega dituntut. Pada kenyataannya, tidak Jjarang
bahwa karir perempuan dijadikan alasan untuk tidak menyeimbangkan
pembagian waktu antara karir dan keluarga. Dengan pembagian waktu
vang baik perempuan akan dapat memenuhi dua kewajiban sekaligus
dalam menjalankan peran ganda dalam dua dunia dimana ia hidup.

Perempuan dulu dan sekarang, mempunyai berbagai kebutuhan.
Bukan karena ia perempuan tetapi karena ia seperti halnyva laki-laki
adalah manusia, sebagai mahluk sosial. Sehingga ia pun memiliki
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Apabila kegiatan
sosial diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan perempuan atau
laki—-laki di luar rumah, vaitu sektor publik, maka kenyataan yang

ada dihadapan kita bahwa perempuan dalam berbagai tahapan usia dan
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berbagai latar belakang pendidikan kini terlibat dalam berbagai
kegitan sosial yang secara langsung terkait pada usaha mensukseskan
program pembangunan. Dari yang aktif dibidang kegiatan seperti
kepverawatan, pendidikan, kesekretariatan, yang dapat digolongkan
gebagai pekerjaan perempuan sampai dengan bidang kegiatan vang
semula dianggap sebagai pekerjaan laki-lalki.

Pekerjaan vang tergolong sebagai pekerjaan perempuan,
dikatakan demikian karena jenis pekerjaan ini sesuai dengan sifat
alami perempuan, seperti pekerjaan merawat, mengasuh, mendidik dan
sifat tekun dan teliti. Pada masa sekarang ini kedua Jenis
pekerjaan yaitu pekerjaan perempuan dan pekerjaan laki-laki
sama—sama menuntut keahlian tinggi atau profesionalitas. Dengan
demikian ibu rumah tangga yvang bekerja dituntut untuk bisa membagi
waktu antara pekerjaan di kantor dan tugas dalam keluarga, supaya
berhasil dalam Jjenjang pekerjaannva. Dengan kata lain mengalami
peningkatan atau mobilitas pekerjaan.

Dari berbagai Jenis kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan
perempuan khususnya yvang berrumah tangga, hanya sedikit pekerjaan
vang dapat dijalani sesuai dengan peran rangkapnya. Hal ini
dikarenakan perempuan masih memiliki tangung Jawab dalam
pengelolaan rumah tangga. Dan pekerjaan yang tidak menyita waktu
seharian penuh dapat dipilih perempuan. Pekerjaan sebagai tenagsa
edukatif atau pendidik salah satu alternatif pilihan.

Setiap pekerja pada dasarnye ingin memiliki jenjang pekerjaan
atau memmiliki jabatan yvankkarir atau riwayat pekerjaan yvang bagus.
Atau dengan kata lain ingin mengalami mobilitas pekerjaan. Bagi
seorang dosen untuk meningkatkan karir atau kenaikan pangkatnva
telah diatur dalam suatu ketentuan dimana dosen harus mengumpulkan
sejumlah kredit. Semakin rajin seseorang dalam mengumpulkan kredit

tersebut maksa semakin cepat kenaikan pangkatnya. Dengan demikian
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antara seorang dengan lainnya tidak sama. Hal ini tergantung
keaktifan masing—masing dosen.

Pelaksanaan peran ganda pada kenyataannyva tidak sedikit yang
menimbulkan permaesalahan tersendiri pada diri perempuan. Salah
satunya yvang dapat terjadi adalah bagaimana mereka melakukan peran
vubliknys secara optimal., dalam arti tidak hanya sekedar bekerja
tetapili Juga mengembangkan karir dalam pekerjaaan atau melakukan
mobilitas okupasi vertikal, seperti halnya laki-laki.

Dalam sosiologi pekerjaan ada tradisi yang menganggap penting
rengalaman karir pekerja laki-lakil®?. Karir berarti adanva
beberapa kemajuan atau peningkatan melalui serangkaian jabatan atau
mungkin tetap tinggal dalam satu Jabatan sepanjang waktu.
Pengertian ini dapat mwmencakup sejarah pekerjaan seseorang.

Peningkatan peran perempuan dalam pasar tenaga kerja khususnya
dalam rangka peningkatan mobilitas pekerjaan dipengaruhi pula
oleh nilai-nilail yang berlaku dalam masyarakat kita serta berkaitan
dengan siklus kehidupan perempuan. Perempuan yang berusia 30-an
akan menghadapi permasalahan yvang berbeda dengan perempuan dengan
usia diatas empat puluhan atau lima puluhan. Dimana nilai-nilai itu
dapat menjadil kerangka acuan {(frame of reference) dalam melakukan
mobilitas. Yang dimaksud dengan nilai di sini adalah tuntutan
perempuan tentang perannyva sebagai ibu rumah tangga. Anggapan ini
masih menjadi panutan bagli perempuan khususnya mereka yang bekerja.
Dimana nilai-nilai ini akan menjadi pertimbangan perempuan tentang
imbalan (reward) dan pengorbanan {(cost) dalam melakukan mobilitas
pekerjaan. Imbalan apa yang akan diperoleh dengan pangkat dan

jJabatan vang telah diraihnya . Demikian pula pengorbanan apa yang

15. Shierly Dex, Women's ODOccupational Mobility: A Lifetime
Perspective ( lLondon, Macmillan Press ,1987)p,28
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dibayarkan wuntuk meraih pangkat dan Jjabatan yang lebih tingei-
Misalnya dengan pangkat dan Jabatan atau kedudukan vang lebih
tinggi maka perempuan itu akan mendapat imbalan ataun ganjaran gaji
vang banyak dan status maupun prestise yang tinggi di masvarakat.
Akan tetapl ada pengorbanan yang dibayar atau tanggung jawab yang
lebih besar. Seperti pekerjsan yang bertambah banyak dengan
keaktifannya untuk mencapai prestasi vang baik dan juga waktu yang
dibutuhkan lebih banyak dalam pekerjaan. Dengan demikian wakitu
untuk pengelolaan rumah tangga akan berkurang. Disinilah peranan
nilai yang telah melekat dalam masyarakat kita yang dipertimbangkan
dosen perempuan dalam mcobilitas pekerjasan atau pengembangan
karirnya. Mungkin perempuan itu akan memilih keseimbangan antara
karir pekerjaannva dengan kepentingan keluarganya. Mengingat
pekerjaan sebagail dosen memiliki jam kerja vang tidak terlalu ketat
sehingga dosen perempuan masih memiliki waktu luang untuk
kepentingan keluargenyva. Tetapi tidak Jjarang terdapat benturan-—
benturan antara kepentingan pekerjaan dengan keluarga. 3Seperti
dosen perempuan yvang ingin melanjutkan pendidikanya pada Jjenjang
vang lebih tinggili akan menghadapi tantangan—-tantangan baik dari
keluarga atanpun lingkungan kerja. Disinilah penulis hendak melihat
bagaimana proses mobilitas pekerjaan vang dialami dosen perempuan.
Faktor-faktor apa yang berkaitan/berhubungan dalam mobilitas
mereka. Dengan kata lain sejauh mana nilai yang berlaku dalam
masyarakat kita masih berperan dalam meningkatkan karir perempuan.

Studi tentang perempuan yang bekerja baik di pedesaan dan
vrerkotaan telah sering dilakukan. Akan tetapi tema perempuan

bekerja tidak pernah berhenti untuk dikaji. Terlebih lagi sangat
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minimnya studi ataun penelitian?*€ tentang mobilipas pekerjaan
pPerempilan yang secara khusus menggunakan pendekatan Exchange Theory
dari Homans dan Blau.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan
renelitian dengan pendekatan Exchange Theory untuk menjelaskan
hubungan nilai “gender divigon of labor”® sebagai kerangka acuan
konsepsi imbalan dan pengorbanan dosen perempuan dengan mobilitas

pekerjaan pada masyarakat perkotaan.

II. PERUMUSAN MASALAH

Adanya kenyataan bahwa i1klim sosial masih lebih menganggap
dunia kerja sebagai dunia laki-laki terungkap dari harapan agar
rPerempuan vang bekerja dapat melaksanakan peramnnya sebagal ibu
rumahtangga dengan c¢ara di mana “perempuan tidak melupakan
kodratnyva”. Atau agar perempuan, apapun Xegiatan vang dipilih untuk
dilakukan di luar rumah (sektor publik), sebagai perempuan ia
diharapkan untuk tetap mengutamakan kehidupan berkeluarganya.
Sehingga, perempuan sebagai mahluk sosial yang dalam kebanyakan
lingkungan budaya dinyatakan bahwa kebutuhan kerja wvang menuntut
rrestasi yang terukur lebih dianggap sebagai kebutuhan laki-laki.
Sementara itu dunia perempuan adalah di rumah sebagail pengelola
rumah tangga. Atau bahwa bagi perempuan sumber utama rasa puas ada
dalam melavani kebutuhan anggota keluarganva. Ini menggambarkan
bahwa ada tuntutan dan harapan dari masyarakat agar perempuan
eecara sadar atau tidak harus dapat menemukan cara untuk dapat

memadukan secara serasi kegiatan sosialnya (sektor publik ) dan

6. Anonimous, Indonesian Women: Abstract part 2 (Jakarta: Pusat
Informasi Wanita Dalam Pembangunan LIPI, 198%9)
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domestik.

Seperti halnva laki-laki, perempuanpun saat memasuki sektor
publik akan menghadapi berbagal kenyataan yang ada di dalamnya.
Salah satunya berhadapan dengan struktur organisasi pekerjaan.
Struktur organisasi tersebut umumnya terdapat pada lembaga kerja
formal, antara lain terdiri dari besaran organisasi, kompleksitas
dan formalisasil?. Dari beberapa bagian struktur organisasi,
kompleksitas yang bersifat vertikal mempunyai peranan penting dalam
kehidupan organisasi, sebab melalui kompleksitas vertikal, individu
anggota organisasi akan ditemﬁatkan rada suatu kedudukan dalam
jJenjang hierarki vang telah ditentukan., yang mana kemudian individu
berfungsi mengatur Jjalannya organisasi. Semua itu disebakan karena
pada dasarnya adanya jenjang hirarki atau jenjang jabatan merupakan
kebutuhan organisasi modern. Dengan adanya 1ini diharapkan
efektivitas dan tujuan organisasi akan tercapai.

Suatu hal vang menjadi titik perhatian dalam perspektif
Exchangel® bahwa hubungan antara individu dan struktur sosialnya
lebih banvak ditentukan oleh dinamika pilihan rasiocnal individu.
Gambaran Homans tentang individu rasional adalah individu yang
berorientasi pada tujuan yvaitu memperbesar imbalan dan memperkecil
pengorbanan. Dalam mobilitas pekerjaan dosen perempuan berlaku
rilihan rasional. Artinya dalam aktualisasi mobilitas pekerjaan,
dosen perempuan akan memperbesar imbalan dan memperkecil
pengorbanan. Sumber imbalan yang diharapkan dosen perempuan berasal
dari sektor publik maupun domestik (meliputi imbalan instrinsik

maupun ekstrinsik). Sumber imbalan tersebut berkaitan dengan

17. Richard H.H211,0rganization Structure and Process (London:
Prentice Hall Inc, 1974),h.105

18. Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta:
Rajawali,1984), h.70
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keterlibatan perempuan sebagai tenaga pengadar (dosen) pada sektor

okupasi (publik) selain keberadaan perempuan prada sektor domestik.

Peningkatan JjenJang karir dosen perempuan merupakan suatu
tuntutan pencaraian tujuan pribadi (pengembangan personal) maupun
tuntutan pencapailan organisasi okupasi. Dalam menentukan imbalan
vang akan dipilih apakah imbalan yang berasal dari sektor publik
atau sektor domestik tersebut dosen perempuan berada dalam suatu
kerangka sistem nilai “gender division of labor (pembagian kerja
secara seksual) yvang berlaku dalam masyarakat sekitarnya. Artinya
sistem nilai tersebut menjadi kerangka acuan konsepsi imbaian dan
pengorbanan dalam mobilitas pekerjaan. Dengan demikian dalam
proses aktualisasi mobilitas pekerjaan {(perannya di sektor publik)
dosen perempuan akan mempertimbangkan perannya di sektor domestik.
Misalnya untuk memenuhi aspirasinya (keinginan atau cita-cita) pada
pendidikan lanjut program Strata 2 dan 3, dosen perempuan akan
mempertimbangkan dukungan keluarga (suami dan anak). Bila keluarga
kurang mendukung untuizk mengikuti rendidikan lanjut strata 2 dan 3
karena anak-—-anaknya masih membutuhkan perhatian khusus dari ibunya
{dosen perempuan), maka ia akan menunda keinginan tersebut. Pada
saat—saat seperti 1ini dalam ©proses aktualisasi mobilitas
pekerjaannya dosen perempuan yang berada dalam kerangka sistem
nilaj yang diyvakininya akan bertindak rasional yaitu memperbesar
imbalan dan memperkecil pengorbanan.

Adanya kelompok perempuan berpendidikan tinggli yang berpar-—-
tisipasi dalam pasar kerja secaraf profesional, kini bukanlah
monopoli kaum laki-laki. Apalagi dunia kerja mereka di bidang
pendidikan, sebagai pengajar. Dunia yang biasa dikaitkan dengan
dunia perempuan. Dosen perempuan yang melaksanakan peran

rangkapnya dimungkinkan dapat menyveimbangkan kedua peran tersebut.
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Akan tetapi tidak sedikit yang mengalami  hambatan dalam
meningkatkan karirnva. Karena tuntutan organisasi/instansi untuk
meningkatkan profesionalitas tenaga kerjanya maka setiap dosen baik
perempuan dan laki-laki diharapkan bekerja secara optimal. Seperti
mengikuti pendidikan lanjutan baik di dalam maupun luar negeri,
menghasilkan karva ilmiah yang berbobot, maupun melakukan
pengabdian pada masyarakat.

Bagi seorang dosen, dalam rangka menilai prestasinya tidak
dipandang apakah ia perempuan atau laki-laki, tetapi sudah sebe-
rapa banyak hasil karya dan pengumpulan angka kreditl®. Jadi
mobilitas seorang dosen diantaranya tergantung keaktifan dalam
mengumpulkaen sejumlah kredit vyvang harus dipenuhi. Bagi dosen
perempuan yvang memiliki dua dunia yaitu karir (pekerjzan) dan
keluarga, dihadapkan pada pilihan—-pilihan antara mengutamakan karir

atau keluarga.

Secara umum penelitian berikut tertarik dengan usaha untuk

memahami masalah peran ganda dosen perempuan dan hubungannya

dengan mobilitas pekerjaan. Selanjutnya sebagaimana diuraikan
dalam latar belakang di muka, bahwa ada nilai gender divisopn of

labor vang berkembang dalam masyarakat. Yaitu peran laki-laki yang
utama adalah 4di luwar rumah (publik) sebagai pencari nafkah utama
dan peran perempuan vyang utama adalah lingkungan rumah tangga

(domestik) sebagai pengelola rumah tangga. Nilai tersebut menjadi

19. Angka kredit adalah suatu angka yang diberikan berdasarkan
penilaian atas prestasi vyang telah dicapal seseorang tenaga
pengajar dalam mengerjakan butir kegiatan yang digunakan sebagai
salah satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan pangkat dalam
Jabatan tenaga pengajar. Butir—-butir kegiatan tersebut meliputi
bidang Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat.Lihat: Sumat dan Dimyati Marzuki, Himpunan Peraturan
Kepegawaian R.I. jilid 3 ( Jakarta: Armas Duta Jaya,l990)h.3503
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kerangka acuan dosen perempuan dalam mobilitas pekerjaan, artinya
dalam setiap langkah-langkah pengembangan dirinya di sektor publik
dosen perempuan akan mempertimbangkan peran domestiknya. Misalnya
keputusan dosen perempuan untuk mengikuti pendidikan lanjutan
dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Dukungan tersebut dapat berujud
persetujuan suami atau anak usia balita yang masih wmembutuhkan
perhatian khusus seorang ibu. Pertimbangan —-pertimbangan itu tidak
Jarang membuat dosen perempuan harus menunda aktualisasi
pengembangan karirnya. Hilai yang diyakini tersebut menjadi acuan
dalam menentukan imbalan dan pengorbanan. Imbalan yang diharapkan
seperti: wawasan pengetahuwan yang bertambah luas, mempunyai
renghasilan sendiri, kebanggaan atau kepuasan diri atas status vang
disandangnya {(status sosial) dan kebanggaan karena dapat memenuhi
tuntutan lembaga pekerjaan (imbalan yang bersumber dalam sektor
publik ) dan kasih sayang dan perhatian dari keluarga, keharmonisan
keluarga (imbalan yang bersumber dalam sektor domestik). Sementara
itu pengorbanan atau beban yang sering dikeluarkan oleh dosen
perempuan berkaitan dengan tugas-tugas atau pekerjaan domestiknya,
hambatan berkaitan dengan fungsi reproduksi sosial maupun biologis.
Sehingga tidak Jjarang dalam mobilitas okupasi vwvertikal dosen
perempuan berlaku pilihan rasional dalam penentuan sumber imbalan
dan pengorbanan {sektor domestik dan publik), maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Sejauh mana hubungan antara nilai “gender divison of labor”
berfungsi sebagai kerangka acuan bagi dosen perempunan tentang

koneepsi imbalan (reward) dan pengorbanan (cost) dengan meobilitas

pekerjaan?.

I1I. TUJUAN PENELITIAN DAN XKEGUNAAN PENELITIAN

Mobilitas p_ekerjaan..., Fransisca Ir?ani Roesmala Dewi, FISIP-UI, 1994



21

A. Tui p Liti

L.

Suatu penjelasan tentang nilai “gender division of labor”
vaitu peran laki-laki sebagai pencari nafkah utama dan
rerempuan sebagal pengelola yumah tangga dalam masvarakat.

Suatu penjelasan tentang hubungan antara nilai sebagai
kerangka acuan bagi dosen perempuan tentang konsepsi imbalan
dan pengorbanan dengan mobilitas pekerjaan atau pengembangan

karir.

B. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan tentang mobilitas pekerjsan atau
pengembangan karir perempuan khususnya perempuan vang
berprofesi sebagal tenaga pengajJar {(dosen) melalui vendekatan
Exchange Theory.

Khusuanya dalam :

a. Pengaruh peran perempuan dalam sektor domestik bagi
dosen perempuan dalam aktualisasi mobilitas
pekerjaan.

b. Imbalan {(reward) ekonomi, sosial dan psikologis yang
diharapkan dosen perempuan dalam aktualisasi
mobilitas pekerjaan.

¢. Pengorbanan (cost) vang dikeluarkan dalam aktualisasi
mobilitas pekerjaan.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi perencana dan pelaksana kebijaksanaan
untuk menangani permasalahan vang dihadapil perempuan atau ibu
vang bekerja di perkotaan dalam rangka peningkatan kedudukan/
posisi perempuan dalam pembangunan. Secara khusus dalam hal :

Pengembangan profesionalitas dosen perempuan secara optimal
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diantaranva melalui studi lanjutan sehingga memperkecil
kesenjangan tingkat pendidikan antara dosen laki-laki dan

perempuan.
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BAB II
- METODOLOGI PENELITIAN

I. KERANGKA TEORI

A. Kadjian Terhadap Pepelitian Tentang Mobilitas Pekeriaan

Perempuan

Penelitian tentang mobilitas pekerjaan perempuan telah
dilakukan oleh beberapa ahli. Hasil kajian mereka ternyata masih
menunjukkan adanya pertentangan vang memberi kesempatan munculnya
penjelasan dengan perspektif lain. Hal tersebut terlihat dari
uraian tentang Celapar?l. Hasil penelitian terhadap pekerjaan
rerempuan desa di luar sektor pertanian di Jawa, menunjukkan bahwa
adanya suatu kerja sama dalam pemenuhan kebutuhhsn rumah tangga
baik dari pihak laki-laki maupun perempuan. Kerjasama itu merupakan
hasil dari pembagian tanggung Jjawab antara laki-laki dan perempuan
di dalam organisasi sosial (rumah tangga). Perempruan memenuhi
kebutuhan sehari-hari sementara laki-laki memenuhi kebutuhan yang
lebih besar seperti untuk perkawinan, pembangunan rumah.

Temuan dan kesimpulan Celapar mengarah pada penjelasan
teoritis dari perspektif fungsicnal. Asumsi dasar perspektif
fungsional adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial
bersifat fungsional terhadap struktur lain untuk menjaga keutuhan

sistem. Dengan dasar ini, perempuan vang bekerja dalam sektor

1. Koentjaraningrat, dalam " Celapar : Sebuah Desa di Jawa Tengah
Bagian ©Selatan - Koentjaraningrat (ed), Masalah—- Masalah

embansanan , (Jakarta : LP3ES,
1982),h. 279
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domestik dipandang sebagail satu struktur vang kedudukannva bersifat
fungsional terhadap struktur lain., yaitu laki-laki wyang berada di
sektor publik=z.

Sebagaimana ditunjukksn dari kesimpulannya bahwa hasil
pekerjaan wanita yang diperuntukan hanyva untuk kebutuhan sehari-
hari rumah tangga merupakan wujud kerjasama yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Dengan kata lain posisi perempuan dalam bidang domes-
tik merupskan hal vang dibutuhkan bagi kelangsungan masyarakat.

Penjelasan perspektif fungsional dari Celapar tersebut
mendapatkan tanggapan negatif dari perspektif konilik®. Dalam
perspektif konflik, struktur-struktur dalam suatu sistem tidak
selalu bersifat saling mendukung. Bagian-bagian dari sistem secara
terus menerus saling bersaing untuk menguasai bagian struktur
lainnya. Konsepsi kekuasaan, kewenangan, dan perebutan atasnya
menjadi bagian inti perspektif konflik. Oleh karena itu, posisi
perempuan vang berada dalam sektor domestik dianggap sebagai hasil
dari penguasaan laki-laki atas wanita. Posisi subordinasi perempuan
dalam pasar +tenaga kerja dipandang sebagail kelanjutan posisi
subordinasi mereka di rumah.

Ann Stoller4+ Juga menjelaskan posisi perempuan melalui

perspektif konflik. Misalnya dalam studinya tentang rumah tangga

2. Uraian lebih Jelas terhadap perspektif Fungsional,lihat
Monica B. Morris, "Inequalities in The Labor Force : Three
Sociclogical Explanations”, Ann H. Stromberg dan Shierly Harkess
(ed), Woman Working: Theories and Facts in Perspective, Mayfield
Pubk,California,l1st.,1878), h.163-165

3. Penjelasan teori konflik dapat dilacak pada kajian—-kajian
Collins, Dahrendorf. Coser dalam uraian Morris, l1bid, hal.l1869.

4. Ann Stoller., Struktur Kelas dan Otonomi Wanita di Pedesaan

Jawa,"” Koentjaraningrat (ed), Masalah-masalah Pembangunan; Bunga
Rampai. Antropologi Terapan (Jakarta: LP3ES, 1982),h.184
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miskin di pedesaan Jawa dinyatakan bahwa hubungan antara laki-~laki
dan perempuan dalam proses produksi tidak bersifat saling
menguntungkan (kerjasama) diantara laki-laki perempuan, tetapi
Justru keduanya saling bersaing. Laki-laki ternyata lebih menguasai
sumber-sumber strategis dibanding perempuan. Kemampuan ini
menempatkan laki-laki dalam posisi vang lebih tinggi dibanding
perempuan di pasar tenaga kerja. 0Oleh karena itu, kemampuan
perempuan untuk memperoleh penghasilan ekonomi secara teratur
melalui kegiatan pencarian nafkah di luar pertanian dapat
memberikan otonoml pada wanita untuk melakukan peran—-peran penting.

Temuan lain tentang kajlian tenaga Lkerja perempuan pada
masyarakat perkotaan dilakukan Chant® menyatakan bahwa perempuan
tersegregasi pada pekerjaan yang lebih banyak menggunakan tenaga
dan waktu secara penuh untuk memperoleh pendapatan pada tingkat
subsisten. Dalam pasar tenaga kerja perkotaan, perempuan berada
dalam posisi subordinat. Posisi ini disebabkan oleh berbagai faktor
vang menghambat perempuan untuk memiliki akses terhadap pekerjaan
vang didominasi laki-laki dan mempercleh kondisi kerja serta upah
vang sama dengan laki-laki. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan
kebudayaan dan ideologi yang berkembang vang mempengaruhi
reran-peran normatif yang harus dilakukan laki-laki dan perempuan,
faktor vang berkaitan peran domestik perempuan dan Tfaktor yang
berkaitan tindakan serta sikap majikan maupun negara.

Gambaran serupa tentang posisi perempuan ditemukan dari

5. Sylvia Chant, "Gender and Urban Production”, Byrden, L dan
Chant S. (eds) Women in Third World. Gender Issues_in Rural and

Urban Areas. (London :Edward Edgar Pub,1988) h.161-187
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penelitian Abdullah® dengan studinya tentang Wanita Xe Pasar:
rerubahan sosial ekonomi pedesaan. Dimana perempuan berdagang atau
menjadi “bakul”’di luar desanya, wilayah kecamatan atau kabupaten,
sebagai pilihan dalam membantu ekonomi rumahtangga. Berdasarkan
temuannya diketahui bahwa keterlibatan perempuan di luar pertanian
tidak hanya disebabkan cleh terbatasnya luas lahan pertanian {(yvang
mempengaruhi keadaan ekonomi rumahtangga), tetapi Jjuga akibat
"lemahnya™ posisi perempuan {(secara sosial budaya) dalam pengam-
bilan keputusan di sektor pertanian sehingga tidak memberi
kesempatan kepada perempuan untuk mencurahkan waktu dalam kegiatan
prertanian esecara penuh. Keterlibatan mereka dalam kegiatan
rertanian, akhirnva, hanya sebagai rembantu sang suami .
Laki-lakilah yang secara sosial budaya dianggap pemilik lahan dan
usaha tani.

Kondisi biologis wanita sering menjadil alasan idiclogis dalam
suatu sistem nilai untuk menempatkan wanita dalam posisi
subordinasi. Hasil studi Dex7 tentang mobilitas vertikal perempuan
di Inggris dan Amerika menunjukkan bahwa perjalanan karir
perempuan, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti menikah,
melahirkan dan merawat anak. Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap
mobilitas okupasi vertikal (ke atas dan bawah) perempuan. Dalam
pengujian terhadap perubahan jabatan dalam jabatan di perusahaan,
Dex juga menemukan bahwa perempuan sering mengalami mobilitas ke
bawah pada saat kelahiran anak. Waktu (timing) mengalami mobilitas

okupasi vertikal (ke atas dan bawah) menunjukkan adanya peningkatan

5. Irwan Abdullah, "Wanita ke Pasar :Perubahan Sosial Ekonomi di
Pedesaan” dalam Populasi (Yogyakarta:Pusat Penelitian Kependudukan
Universitas Gadjah Mada.1990)h.Z21

7. Dex.,cp.cit.,p.68-69
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ketika perempuan mencapai usia antara 20 - 40 tahun. Kenyataan
bahwa perempuan yvang mempunvai anak memiliki pengalaman mobilitas
ke bawah lebih banvak daripada perempuan tanpa anak®.

Menurut aliran konflik, faktor biologis memang menjadi alasan
laki-laki untuk membentuk norma dan nilai yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat.

Melalui beberapa penelitan yang telah dikemukakan dapat terli-
hat bahwa antara pendekatan fungsional dan konflik dalam memahami
posisi perempuan dalam pasar tenaga kerja memiliki orientasi yang
sama®. Kedua teori memfokuskan pada peran utama dari struktur
sosial dan mengabaikan peran individual atau perempuan itu sendiri.

Kelemahan teori Struktural fungsional dan Konflik vang kurang
memperhatikan dimensi individu mendapatkan penyempurnaan dari teori
Pertukaran. Melalul pendekatan teori Pertukaran dimensi individu
ditonjolkan /dikedepankan melalui pengkajian terhadap tindakan
perempuan sebagai satu kelompok, di mana tindakannya berdasarkan
atas perhitungan dan pandangan mereka masing-masing, dalam hal ini
pertimbangan rasio cost dan reward. Menurut -Homansi® pola-pola
pertukaran harus dianalisa menurut motif-motif dan perasaan mereka
vang terlibat dalam transaksi itu. Dengan menggunakan prinsip dasar
itu Homans menolak penjelasan fungsional. Bagi Hemans, hal ini
memperlihatkan bahwa suatu pola tertentu itu bersifat menguntungkan

masyarakat bukan untuk menjelaskan mengapa oOrang itu menyesualkan

B. Ibid,.p.75

9. Persamaan pandangan teori Struktural Fungsional dan Konflik
dapat dilihat pada George Ritzer,Sociglogv :Multiple Paradigm

Science ( Boston:Allyn and Bacon Inc .1980) p.156

10. Johnsons. Doyvle.P, Teori Sosiologi Modern Jjilid TIT. di
Indonesiakan Robert Lawang, (Jakarta: Gramedia, 1982), h.60
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tindakammya dengan pola itu. Penjelasan mengenai perilaku menuntut

pemahaman motif-motif dan perasaan manusia dan tidak mengenai
kebutuhan atau tuntutan masyvarakat.

Untuk lebih memahami persocalan/posisi perempuan melalui
pandangan teori pertukaran. beberapa studi perempuan di perkotaan
dan pedesaan telah dilakukan. Seperti karya Treshaningtyasi?t
vang meneliti tentang perubahan nilai di kalangan perempuan yang
bercerai. Juga studi tentang perempuan pedesaan yang menitik
beratkan imbalan dan pengorbanan dari ibu rumah tangga pencari
nafkah dilakukan Yuhanail2. Dalam penelitian itu ditemukan bahwa
keterlibatan ibu rumah tangga dalam pekerjaan mencari nafkah tidak
ada hubungannya dengan pelapisan sosial skonomi. Selanjutnya dalam
penentuan keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja yang memiliki
anak terkecil, lebih berpengaruh pada lapisan menengah daripada
bawah. Ibu rumah tangga lapisan bawah cenderung bekerja karena ter-
paksa daripada pilihan untuk mengambil pekerjaan. Dengan kata lain,
pada ibu rumah tangga lapisan menengah mempunyai otonomi dalam
menentukan pilihan pekerjaan. Sebaliknya bagi ibu rumah tangga
lapisan bawah Jika dipandang tidak ada alternatif vang
menguntungkan dari alternatif pekerjaan vyvang tersedia, seperti
pekerjaan yang membutuhkan waktu lama dan energi_yang besar dengan
imbalan upah vang rendah, maka alternatif yang memberikan kerugian
terendah yang diambil/diputuskan.

Penelitian itu menunjukkan pentingnya peranan individu

{perempuan) itu sendiri dalam memilih dan menentukan posisinya.

11. Sri Tresnaningtyas, Perubahan Nilai di Kalanean Wanita Yang
Bercerai (tesis,Univer=sitas Indonesia ,19886)

12. Yuhana,op.cit.,h.163
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Pilihan-pilihan itu memang secara langsung maupun tidak langsung
berlatar belakang dan bertujuan dari kepentingannya dalam struktur
sosialnya tetapi cukup banyvak wvariasi lain d4di luarnya yang
berperan. Keanekaragaman faktor ini vang masih perlu digali dalam
penelitian. Oleh karenanva penelitian ini memilih pendekatan/teori
pertukaran untuk mendapatkan gambaran yang dinamis dan realistis.

Dalam masalah wmobilitas pekerjaan berlaku pilihan—-pilihan
rasional. Pilihan rasional individu tersebut dapat membebaskan
individu dalam hirarki pekerjaan, artinya bahwa mobilitas pekerjaan
bukan hanya karena tuntutan peningkatan karir organisasi tetapi
merupakan pertimbangan apakah dengan melakukan mecbilitas tersebut
individu dapat mempercleh keuntungan atau tidak. Bila tidak
menguntungkan maka mobilitas cenderung dihindari. Sebaliknya bila
menguntungkan maka individu akan bherusaha mengulanginyva.

Satu topik vang dipandang sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari perhatian pengembangan karir adalah pilihan
Jabatan {(occurational cheoice). Yang menjadi perhatian utama dari
Rarir individun dimana secara khusus akan melibatkan pertimbangan
apakah individu mempunyai strategi dari beberapa rertimbangan yang
berarti. Sebagaimana studi yang dilakukan Dex'® yang menyatakan
bahwa:

"pProcess of occupational choice actually involved rational

and conscious choice from a range of known alternatives”

Gagasan tentang pilihan pekerjaan/jabatan (occuvational
choice) adalah suatu proses di mana individu menentukan suatu

pilihan pekerjaannya. Pilihan 1tu berdasarkan pertimbangan-—

13. Dex,op.cit.,h.34
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rertimbangan tertentu. Bagi perempuan maka pertimbangan itu
mencakup biaya/pengorbanan terkecil dan nilai yang berkembang dalam
masyarakatnya.

Berangkat dari pemikiran bahwa tindakan perempuan yang
mengalami mobilitas pekerjaan berasal dari keinginan dan motif
ﬁerempuan itu sendiri, melalul penilaian/pertimbangan c¢ogt dan
reward tentang mobilitas sosial. Dimana dalam proses penilaian/
pertimbangan tersebut nilai {(dalam hal ini peran domestik bagi
perempuan dan peran publik bagi laki-laki) yvang berkembang dalam
masyarakat menjadi kerangka acuan dalam bertindak. Maka penulis
cenderung menggunakan pendekatan teori pertukaran dalam menjelaskan
mobilitas pekerjaan dosen perempuan. Dalam bagian berikut akan

diuraikan asumsi dasar dan konsep—-konsep dari teori tersebut.
B. Teori Pertukaran

S5ebagaimana telah ditunjukkan dari hasil penelusuran
kajian-kajian terdahulu mengenail mobilitas pekerjaan perempuan,
teori Struktural fungsional dan Xonflik dari paradigma fakta sosial
mempunyail kelemahan karena terlalu menonjolkan peranan struktur
sosial dan kurang memperhatikan peran individu dalam menjelaskan
fenomena mobilitas pekerjaan perempuan. Xelemahan ini ternyata

mendapatkan penyvempurnaan dari teori Pertukaranil<4

i4. Bila ditelusuri perjalanan sejarahnya penjelasan Teori
Pertukaran modern sebagaimana ditunjukkan (sebagian) oleh Homans
diatas, prinsipv-prinsip dasarnyva diambil dari prin-sip ekonomi
utilitarian, antropologi fungsional dan psiko-logi perilaku. Uraian
lebih lengkap tentang kontribusi ketiga aliran diatas, lihat:
Jonathan Turner, The OStructure of Sociological Theory., (Dorsey
Press,Illinois,1978) p. 201-216.
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Melalui pendekatan teori Pertukaran dimensi individu
ditonjolkan/dikedepankan melalui pengkajian terhadap tindakan
rerempuan sebagai satu individu, di mana tindakannya berdasarkan
atas perhitungan dan pandangan mereka masing-masing, dalam hal ini
pertimbangan rasio cost dan reward. Bentuk-bentuk tindakan yang
terbentuk merupakan hasil dari aktivitas rasional individu yang
saling bertukar secara 3osial. Pola-pola pertukaran ini harus
dianalisa menurut motif-motif dan perasaan mereka vang terlibat
dalam transaksi itu. Dengan menggunakan prinsip dasar teori ini
menclak penjelasan fungsional. Baginva, hal ini memperlihatkan
bahwa =suatu pola tertentu itu bersifat menguntungkan masyarakat
bukan untuk menjelaskan mengapa orang itu menyesuaikan tindakannya
dengan pola itu. Penjelasan mengenai perilakye menuntut pemahaman
motif-motif dan perasaan manusia dan tidak mengenai kebutuhan atau
tuntutan masyarakat.

Pengembangan prinsip-prinsip mereka dilakukan oleh Homans dan
dilanjutkan oleh Blau. Homans membangun teorinya pada landasan
konsep dan prinsip vang diambil dari tradisi kaum psikologi
prerilaku yaitu suatu gambaran mengenai perilaku manusia yang
dibentuk oleh hal-hal yang memperkuat atau yang memberikannya
dukungan . Dengan meminjam proposisi Skiner (yang menerapkan
prinsip psikclogi perilaku dimana prilkau manusia didasarkan
pertimbangan untuk mencari ganjaran yang positif dan menghindari
hukuman), Homans1® menvatakan bahwa untuk melihat perilaku
sosial manusia dalam kehidupan yang nyata, manusia memberikan

dukungan vang positif atau negatif terhadap orang lain dalam proses

15. Turner,opr.cit.,h.225
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interaksi. Dengan ini orang-orang saling membentuk perilakunya.
Sementara itu dari ekonomi dasar, Homans mengambil kénsep—konsep

seperti biaya (cost), imbalan {(reward) dan keuntungan (profit)i6.

Manusia secara terus menerus dihadapkan pada pilihan
perilaku-perilaku alternatif, dengan mencerminkan cost dan reward
vang diharapkan berhubungan_dengan garis—-garis perilaku alternatif
tersebut.

Pokok perhatian Homans mencakup pertukaran sosial di mana
dirertukarkan pula komoditas non material atau simbolik seperti
renghargaan, persahabatan., berada dalam pogsisi bawahan
{(subordinasi) serta kepuasan. Seseorang vang memilih karir sebagai
pengajar (dosen) bukan semata-mata untuk mencari nafkah (gaji yang
menarik) tetapi pekerjaan sebagai pengajar {dosen) memberi kepuasan

karena dapat menyumbangkan pengetahuannya bagi generasi muda.

Teori pertukaran Homans berawal dari penjelasan tingkat
individu dalam kelompok (subinstitusional) melalui karya The Human
Group. Yang merupakan sumbangan pemikiran pada teori sosiologi
dengan analisa fungsionalnya tentang kelompek kecil daripada
organisasi yang lebih besar. Kelompok adalah keseluruhan organis
vang terdiri dari berbagai bagian vang saling berkaitan dari
keseluruhan bagian atau sistem sosial tersebut, dan berada dalam
sistem lingkungan vang lebih luas. Selanjutnya melalul berbagai
studi yang dilakukan terhadap kelompck kecil Homans membedakan
antara sistim internal dan eksternal. Sistim intermal adalah

kelompok sebagai keseluruhan vang terdiri dari seluruh anggota.

16. Konsep dasar ekonomi utilitarian meruprakan warisan teori
ekonomi klasik dari Adam Smith, David Ricardo dan Stuart Mills.
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Sedangkan sistim eksternal terdiri dari pemisahan sistim internal
dari lingkungan vang lebih besar vaitu lay out ruangan dimana
kelompok itu berada. Sebagaimana dinyvatakan Homans yang dikutip
Polomal7, perilaku individu dalam sistim internal dibimbing oleh
norma~-norma, vaitu ide-ide atau pernvataan tentang apa vyang
seharusnya dilakukan, diharapkan dilakukan oleh anggota. Kepatuhan
terhadap norma-norma kelompok akan memperoleh ganjsran gedang
pengingkaran aksn mempercoleh hukumanis.

Teori Homans bertumpu pada asumsi bahwa orang terlibat dalam
perilaku untuk memperoleh ganjaran atau menghindari hukumanl®.
Sementara itu Turner=20 mengutip pendapat Homans bahwa untuk
menjelaskan geluruh prilakun melalui pernyataan proposisi yang
saling berhubungan vyaitu : proposisi sukses, stimunlus, nilai,
deprivasi satiasif kekuarangan-kejenuhan}, restu agresi dan
rasionalitas. Keenam proposisi itu untuk menjelaskan proses
individu dalam meraih imbalan dan menghindari

pengorbanan/hukuman/beban, adalah sebagai berikut :

FProposisi sukses:
Dalam getiap tindakan semakin sering suatu tindakan tertentu

memperoleh ganjaran maka semakin sering ia akan melakukan tindakan

tersebut.

17. Poloma, gp.cit..h.b7

18. Prinsip ini diambil dari kaum antropolog seperti
B.Malinowski dan Levi Strauss.

1 g
Poloma, op.cit..h.59 ’

20. Turner.,op.cik.,p.227
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Proposisi stimulus:
Jika di masa lampau terjadinya stimulus khusus diantara beberapa
stimuli, merupakan peristiwa dimana tindakan seseorang mempeoleh
ganjaran, maka semakin mirip stimuli sekarang dengan yang lampau,

seseorang akan melakukan tindakan serupa.

Proposisi nilai:
Semakin tinggi nilai suatu tindakan, maka semakin senang seseorang

melakukan tindakan.

Proposisi deprivasi satiasi (kekurangan-kejenuhan):
Semakin sering di masa yvang baru berlalu seseorang menerima
ganjaran, maka semakin kurang bernilai bagi orang tersebut

preningkatan setiap ganjaran.

Proposisi restu agresi:

Bila tindakan seseorang tidak memperoleh ganJjaran yang
diharapkannyva, atau menerima hukuman vang tidak diinginkan, maka
crang akan mengembangkan emosl dan cenderung menunjukkan sikap

agresif.

Preoposisi rasionalitas:
Diantara tindakan-tindakan alternatif yvang dipilih seseorang akan
memilih satu tindakan seperti vang pernah dilakukan yang memberikan

ganjaran dimana nilainya akan berlipat lebih besar.
Meskipun teori pertukaran Homans dapat dipakai menjelaskan perilaku

manusia di tingkat institusional atau sub institusional, tetapi

teori itu pada dasarnya untuk menjelaskan di tingkat mikro. Dan
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melaiui penjelasan di tingkat mikro (sub institusional atau
kelompok), merupakan sumber dari mana lembaga—lembaga
kemasyarakatan tercipta. Peter Blau, secrang ahli teori pertukaran
mengembangkan prinsip-prinsip pertukaran dasar dari Homans untuk

menjelaskan struktur sosial vang lebih besar.

Baik Blau maupun Homans same-sams mengakul adanya proses
rsikologis dasar vang melandasi hubungan sosial. Tetapi keduanva
memiliki perbedaan vang cukup besar. Hemans adalah seorang
reduksionis vang 1ngin menjelaskan perilaku sosial menurut
proses—-proses psikologis dasar, sementara itu Blau berusaha
memperlihatkan bahwa proses pertukaran dasar melahirkan gejala yang
muncul dalam bentuk struktur sosial yvang lebih kompleks21l. Jadi
teori Blau memperlihatkan tradisi ideal dari tingkat mikro ke
makro. Struktur mekro adelah struktur yang terbentuk dari
kelompok-kelompok vang saling berinteraksi, sedangkan struktur

mikro terdiri dari individu-individu yang saling berhubungan.

Selain Homans vang memberikan sumbangan sosiologis yang paling
terkenal pvada teori pertukaran sosial, adalah P.Blau. Blau==2
awalnye.'menyumbangkan teori pertukaran sosial dengan menerima
prinsip psikologi perilaku. Baik Homans maupun Blau sama-gama
mengakui bahwa individu-individu saling tertarik pada asosiasi

disebabkan oleh keinginan mempercleh berbagal Jenis ganjaran

21. Peter M. Blau, Exchange and Power in Social Life (New York :
John Willey Pub., 2Z2rd, 1567) h.19

22. Peter M.Blau., ihid, h.5
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sosialZ23, Blau mengemukakan dua persyaratan yang harus dipenuhi
bagi perilakv untuk menjadikan suatu pertukaran sosial: '{1).
perilaku harus berorientasi pada tujuan—-tujuan yang hanya dapat
dicapai meialui interaksi dengan orang lain, (2). rprerilaku harus
bertujuan untuk memperoleh sasaran bagli pencapaian tujuan
tersebut24, Selanjutnya seseorang yang tertarik untuk memasuki
asosiasi/hubungan adalah karena tertarik pada pertukaran yang
diharapkan memberikan ganjaran intrinsik dan ekstrinsik. Ganjaran
intrinsik adalah kasih sayvang, kehormatan. Sementara itu ganjaran
ekstrinsik berupa uang, barang, dan Jasa.

Studi proses pertukaran dalam hubungan sosial memperhatikan
cara—cara dimana nilai suatu ganjaran vang dipertukarkan
dipengaruhi o¢leh harapan partisipan dan distribusi ganjaran
sebelumnya wvang mengatur harapan-harapan itu. Pengalaman kepuasan
seseorang dalam asosiasi sosialnya Juga tergantung pada harapan
mereka yang dibawa ke dalam asosiasinya adalah sama besarnya dengan
ganjaran nyata vang mereka terima pada asosiasi tersebut. Jadi
harapan ganjaran sosial didasarkan pada pengalaman individu di masa
Jampau dan standar acuan mereka vyvang telah disosialisasikan25.
Hal ini senada dengan apa yvang dikemukakan Thibaut dan Kelley yang
dikutipr oleh Johnson®2% bahwa kepuasan seseorang terhadapr suatu
asosiasi atau kelanjutannyva dalam asosiasi itu tidak hanya
merupakan fungsi biaya aktual {(actual cost) dan imbalan yang

ditukarkan, tetapi hasil tertentu dibandingkan dengan hasil yang

23. Poloma, op.cit..,h.85
24. Poloma, op.cit, h. 83
25. Blau, Op_cit., h. 143

26. Johneson, Op.cit., h. 73
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diharapkan.
Dalam suatu hubungan/asosiasi dibedakan beberapa tipe harapan
dari suatu ganjaran menurut BlauZ7 yaitu :
1. General expectation contchnya gaji dari pekerjaan, dukungan
emosional dari keluarga, status sosial dari suatu komunitasnya.
2. Particular expectation yvaitu harapan khusus individu dari
suatu hubungan.
3. Comparative expectation vaitu keuntungan yang diharapkan

individu dalam suatu hubungan melalui perbandingan biaya dan
imbelan.

C. Asumsi-Asumsi

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, usaha untuk menjawab

permasalahan dalam penelitian ini diawali dengan asumsi sebagai

berikut

1. Dosen perempuan merupakan individu rasional yang
bertindak atas dasar pilihan dengan memilih imbalan
raling tinggi (besar) dan pengorbanan paling rendah
(kecil).

2. Pilihan rasional dosen perempuan berada dalam satu
kerangka sistem nilai “gender divison of _lahor~(
pembagian kerja secara seksual) vang berlaku dalam
masyvarakat.

3. Dalam kerangka sistem nilai tersebut keputusan dosen

perempuan untuk melakukan mobilitas pekerjaannya didasar-

kan atas motif dari imbalan dan pengorbanan yang

27. Blau, Op.cit., h. 162
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diharapkan.
D. Hipotesa

Sebagaimana dikemukakan dalam perumusan masalah, penelitian
ini berusaha untuk menjawab pertanyaan sejauh mana hubungan antara
nilai tentang gender division of labor berfungsi sebagai kerangkes
acuan bagi dosen perempuan tentang konsepsi imbalan dan pengorbanan

dengan mobilitas pekerjaan. Berdasarkan landasan teori, diajukan

hipotesa sebagai berikut:

Keterikatan dosen perempuan terhadap nilai ~ gender devision
of labor”®™ mempengaruhi konsepsi imbalan dan pengorbanan dalam
mengambil keputusan untuk mcbilitas pekerjaan atau

pengembangan karirnya.

E. Definisi K

1. Gender division of labor (pembagian kerja secara seksual)
adalah: suatu corak pembagian kerja dalam masyarakat yang
ditandai oleh nilai atau prinsip umum yang berlaku dalam
masyarakat tentang peran utama laki-laki sebagail pencari
nafkah utama (sektor publik) dan peran permpuan sebagail
pengatur/pengurus rumah tangga (sektor domestik).

2. Kerangka acuan vyang dimaksud adalah: patokan untuk
pertimbangan tentang imbalan dan rpengorbanan dalam
mobilitas pekerjaan.

3. Imbalan : ganjaran tentang kepuasan dan kesenangan
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manusia yang mencakup status, hubungan, interaksi dan
pengalaman. Juga interaksi dan perasaan yang memberikan
daya tarik kepada manusia. Imbalan ini diwujudkan dalam
materi (pendapatan). Juga kepuasan sosial (status sosial)
dan psikologis, penghargaan.

4. Pengorbanan +: hilangnya imbalan artinya pengorbanan
terdiri dari posisi imbalan, hubungan yang tidak Jjadi
dilakukan karena suatu kegiatan biasanya mencegah
penggunaan waktu itu untuk kegiatan lain. Berarti adanya
suatu penundaan atau penggantian suatu kegiatan, karena
untuk mendapatkan suatu imbalan yang lebih besar.

5. Mobilitas pekerjaan atau pengembangan karir : dalam hal
ini mobilitas dilihat dari dua hal : pertama. kenaikan
jabatan vang dicapai yaitu : lektor muda, lektor madya,
lektor, lektor kepala madya, lektor kepala, guru besar
madya dan guru besay : keduwa Jjenjang/stratum pendidikan
tertinggl yang dicapai yaitu pasca sarjana (52)/Spesialis

I. Doktor/Spesialis II.

F. Definisi Operasional
Nilai:
1. pandangan terhadap nilai tentang peran perempuan yang masih

berlaku.

2. perilaku vang mendukung atau menentang nilai-nilai yvang

berlaku.

a. rendapat atas pembagian kerja secara seksual yang

berlaku dalam masvarakat

b. faktor yang menyebabkan percepatan pergeseran konsepsi

nilai
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C. faktor vang menyebabkan perlambatan pergeseran
konsepsi nilai.
d. kaitan atau tetap dijalankannya dua peran oleh dosen
perempuan antara sektor publik dan domestik.
e. faktor yang mempengaruhi perempuan tetap di sektor

domestik.

Imbalan :

1. apresisi dari rekan-rekan/masvarakat terhadap materi dan
non materi. Apresisi materi :kenaikan gaji dan fasilitas
khusus. Apresisi non materi : kepuasan kerja meningkat dan
kepuasan profesiconal.

2. peningkatan kemampuan profesional.

a. penghargaan atau kepuasan secara ekonomis, sosial dan

psikologis.

Pengorbanan
1. perasaan bersalah terhadap suami dan anak-anak karena waktu
untuk perhatian terhadap mereka berkurang.
2. kemungkinan menghadapi =situasi konflik antara tugas
keluarga dan pekerjaan.
a. keputusan untuk mengikuti/tidak mengikuti pendidikan
lanjutan.
b. hambatan perempuan berkaitan dengan fungsi reproduksi
biologis dan sosial.
c¢. hambatan rerempuan berkaitan dengan pekerjaan/tugas
domestik.
d. hambatan perempuan berkaitan dengan dukungan dari

keluarga {suami atau anak).
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Mobilitas pekerjaan :

1. kegiatan untuk meningkatkan dalam Jenjang karir :
a. keputusan untuk mengikuti pendidikan
b. rata-rata mengajar <(jumlah sks) pada lembaga
pekerjaan.
c. kegiatan penelitian
d. kegiatan pengabdian masyarakat

e. kegiatan penunjang Tridharma PT

2. Aspirasi (keinginan) dan kenyvataan untuk melanjutkan

rendidikan

ITI. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh peneliti untuk
memahami obyek penelitian vyang menjadi sasaran penelitian=g&.
Untuk itu akan dijelaskan beberapa hal vang berkaitan dengan metode
penelitian seperti : pendekatan, lokasi, ©populasi, teknik

rengambilan sampel dan teknik pengumpulilan data, serta analisa data.
A. Pendekatan Peneiitian

Penelitian ini cenderung memanfaatkan pendekatan kualitatif
dengan studi kasus. Dalam studi kasus apa yang dituju adalah
melihat suatu kejadian khusus secara mendalam, utuh dan rinci yaitu

usaha melihat realitas tentang variabilitas, produk faktor intermnal

286. Koentjaraningrat, "Beberapa Azas Metodologi

Penelitian”(ed)Koentjaraningrat,Metode Penelitian Masvarakaf (
Jakarta: Gramedia,l1l989 Yh.7
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dan eksternal vyang tidak pernah sama untuk dua kejadian=2e.
Penelitian ini ditunjang pendekatan kuantitatif sederhana melalui
survey, dengan menggunakan analisa statistik deskriptik. Sifat
survey vang sepintas tetapil melihat suatu kawasan yang meluas,
sementara kasus menccoba mendalami satu-satu kasus yvang membentuk
seluruh gejala sosial. Kedua pendekatan tersebut yaitu kualitatif
dan kuantitatif dianggap saling melengkapi. Melalui studi kasus,
reneliti dapat menggambarkan mengenail sejarah perkembangan
pekerjaan atau karir atau rangkaian kejadian mengenai mobilitas
pekerjaan dosen perempuan. Khususnya berkenaan dengan faktor-faktor
subyektif yaitu pengaruh nilai yvang diyvakini dalam mempertimbangkan
imbalan dan pengorbanan untuk melakukan meoebilitas. Data kuantitatif
dimaksudkan untuk melihat frekuensi atau penyebaran suatu
gejala®9, Sedangkan data kualitatif untuk memahami segi-segi yang

belum terungkap dalam studi survel.
E. Lol | p 1iti

Lokasi terpilih untuk penelitian ini adalah kotamadya
Yogyakarta, propinsi Jawa Tengah. Pemilihan ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa Yogyakarta sebagai pusat budaya memegang peran
dalam pemeliharaan nilai atau norma yang ada dalam masyarakat.
Tetapi dalam perkembangannya nilai atau norma mungkin bisa berubah.

Di samping sebagai kota budava, Yogvakarta memperoleh predikat

29. Dikutip dari Boedihartono “Studi Kasus", hand out EKuliah
Metodologi Penelijtian (Program Pasca Sarjana Universitas
Indeonesia, 1991).

30. Mely G.Tan, "Masalah Perencanaan Penelitian” Koentjaraningrat
(ed), Metode Penelitian Masvarakat ,(Jakarta : Gramedia,1889),h.31
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sebagai kota pendidikan, Yogvakarta memiliki perguruvan tinggi
negeri vang telah lama berkembang dan mapan. Dengan demikian
pengajarnya dituntut memiliki profesionaliéme vang tinggi.
Karenanya berkenaan dengan konsep peran ganda vang ditawarkan
remerintah, nampaknya terdapat hambatan dalam pengembangan karir
‘dosen perempuasn secara optimal. Berkaitan dengan latar belakang
masalah, masih kuatnya pengaruh norma masvaarakat Jawa khususnysa
golongan menengah dan atas maka penulis memilih lokasi tersebut,

vaitu pada perguruan tinggi negeri seperti Universitas Gadjah Mada.

C. Unit alisis dan Po

Unit analisis penelitian ini adalah perempuan yang merupakan
anggota kelompok dosen vang telah menikah dan paling sedikit
memiliki masa kerja 7 tahun atau telah menempuh jenjang pendidikan
strata 2/spesialis I. Dengan asumsi Jjangka waktu 7 tahun sudah
memiliki golongan kepangkatan IITI/c. Demikian pula dengan masa
kerja tersebut seorang dosen telah memiliki kesempatan untuk
melanjutkan ke Jenjang pendidikan wyang lebih tinggi. Populasi
survel mencakup/meliputi dosen perempuan vang memiliki golongan
kepangkatan IIIl/c sampal 1IV/e dan sekaligus meliputi Jjenjang

pendidikan baik S1, S2 dan S53.

D. Teknik Pengambilan Sampel dan Pengumpulan Data

Dalam hal ini sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-

rertimbangan tertentu, yaitu berdasarkan pada tujuan penelitian
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vaitu untuk mengetahui mobilitas okupasi vertikal dosen perempuan
maka pengambilan sampel dilakukan secara purposive (sampel
bertujuan). Sampel bertujuan dapat ditandai dari ciri-cirinya : (a)
rancangan sampel yang muncul yaitu sampel tidak dapat ditentukan
atau ditarik dahulu, (b) pemilihan sampel secara berurutan yaitu
untuk memperoleh wvariasi sebanyak-banyvaknya hanya dapat dicapai
apabila pemilihan satuan sampel dilakukan Jjika satuan (unit)

sebelumnya sudah dijaring dan dianalisa=21.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk penentuan sampel adalah
sebagai berikut -

1. Peneliti membuat kriteria berdasarkan rasio pyaitu
rerbandingan Jumlah dosen laki-laki dan perempuan pada setiap
fakultas dari daftar rekapitulasi dosen. Diperoleh data dosen
perempuan Jjumlahnya sangat sedikit dibandingkan dosen
laki-laki. Dengan kata lain terdapat mayoritas laki-laki pada
suatu fakultas. Sementara itu terdapat suatu fakultas di mana

ditemukan Jumlah yvang mendekati sama antara dosen laki-laki

dan perempuan.

31. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1990).h.165
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Tabel 7. Proporsi Dosen Laki-laki dan Perempuan (Berimbang)

jumlah mendekati sama / berimbang antara dosen
laki-laki dan perempuan

Fakultas Leki-laki Perempuan
1. Biologi 29 24
2. Kedokteran Gigi 75 a6
3. Psikelogi 44 30
4. Farmasi 56 21
5. Filsafat 43 13
6. Sastra 106 : 34
7. Peternakan 58 16
8. Kedokteran Umum 211 64
9_ Hukum 61 i6
10. Kedokteran Hewan 87 27
Sumber : Data Rekapitulasi Tenagea Edukatif, September 18993.

Dari ke sepuluh fakultas ini dipilih tujuh fakultas wyaitu
Kedokteran Gigi, Psikologi, Farmasi, Filsafat, Sastra,

Kedokteran Umum, Hukum.
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Tabel 8. Proporsi Dosen Laki-laki dan Perempuan

(Mayoritas Laki-laki)

Jumlah dosen laki-laki lebih banyek daripada
dosen perempuan {(mayoritas laki-lalki)

Fakultas Laki-laki Perempuan
1. Ekonomi 111 12
2. Geografi 67 9
3. Isipol 78 17
4. Kehutanan 59 11
5. Teknik 230 25
6. Pertanian 127 25
7. Teknoclogi Pertanian 81 18
8. Mipe 105 23

Sumber : Data Rekapitulasi Tenaga Edukatif, September 1983.

Dari ke delapan fakultas ini dipilih enam fakultas vaitu :
Ekonomi, Geografi, Isipol, Kehutanan, Teknik, Pertanian.
Peneliti mendistribusikan kuesioner sejumlah 100 pada dosen
rerempuan dengan kualifikasi wvang telah ditentukan yaitu :
menikah, dan memiliki anak. masa kerja minimal 7 tahun atau
belum memiliki masa kerja tersebut tetapi telah menempuh
pendidikan lanjutan (S2.53). Direroleh B5 kuesioner vyang
kembali dengan perincian : 39 kuesicner dari kelompok
“"berimbang” dan 26 kuesioner dari kelompock minoritas dosen
perempuan.

Dari ke enam puluh lima sampel yang masuk. kemudian peneliti
memilih 9 informan dan mengadakan studi kasus dengan melalui
wawancara mendalam untuk mengetahui proses mobilitas vyang

telah dialami dan bagaimana latar belakangnya. 5erta hambatan

dan tantangan vang diatasinya. Ke sembilan inferman meliputi
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tiga Jenjang pendidikan : S1, 52, 83, dua golongan kepangkatan
:I1T dan IV vang menduduki jabatan struktural maupun tidak dan
mempunyail kegiatan lain di luar mengajar maupun tidak serta
merangkap dosen di luar lembaga wutama (vaitu UGM)}. Dua
diantaranya menduduki Jjabatan Dekan, dua orang kepala
Laboratorium, satu orang merangkap sebagai staf peneliti PPSK,

empat orang dosen biasa.

E. Analisa Datag

Data vyang dipercleh melaluil kuesioner dianalisa dengan
menggunakan tabulasi tunggal untuk melihat karakteristik mobilitas
responden. Kemudian kecenderungan yang digambarkan dari tabulasi
tunggal akan diperdalam melalui wawancara mendalam <terhadap
beberapa responden. Untuk mengetahui apa dan bagaimana latar
belakang mobilitas dosen perempuan dalam hal ini mobkilitas
pekerjaan dalam hubungannya dengan fungsi peran ganda yvang ada pada

dosen perempuan.
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B AB IIT
PROFII. RESPONDEN

I_. PENGANTAR

Sebelum menjelaskan bagaimana profil responden dalam studi
ini, penulis mengemukakan sekilas tentang ©profil intelektual
perempuan. Dalam kamus Webster intelektual didefinisikan sebagal
kemampuan berpikir, beranalisis, berargumentasi dan menerapkan
pengetahuan pada situasi empiris. Seorang intelektual adalah
seseorang dengan kemampuan mental yang tinggi.

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia, perempuan intektual
dapat digelongkan menjadi dua, sebelum dan sesudah kemerdekaant.
Sebelum kemerdekaan nama seperti RA Kartini, Rohana Kudus, Dewi
Sartika adalah contoh nyvata intelektual perempuan. Dalam
keterbatasan kesempatan perempuan untuk memperoleh kesempatan
bersekolah, mereka mempunyai pemikiran bagaimena meningkatkan
harkat dirinya. Sementara itu di awal abad 20, sejumlah perempuan
intelektual Indonesia memprakarsai berdirinyva organisasi perempuan
dengan tujuan meningkatkan kesadaran kaum perempuan akan hak dan
kewajiban dalam hidup bermasyarakat. Organisasi perempuan seperti
Wanita QOetomo, Wanita Katolik, Aisyiah merupakan cikal bakal dari
berbagail organisai perempuan termasuk Kowani. Dapat dikatakan bahwa
abad-20 sampai pertengahan abad ini merupakan tahap awal perjuangan
hak-hak perempuan di Indonesia.

Sesudah kemerdekaan, perhatian utama perempuan intelektual

1. KEartini Svahrir, "Perempuan Intelektual Indonesia™ , Mely G.
Tan (ed), uan Indonesia Pemi i a an ,{ Pustaka Sinar
Harapan, Jakarta, 1991) h. 21.
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adalah berperan serta dalam kegiatan politik dan memperjuangkan
rerkawinan monogami. Pada masa orde baru (1967-sampai sekarang)
perhatian perempuan intelektual menyvangkut masalah ekonomi seperti
kepincangan dalam kesempatan  kerja, perbedaan dalam upah
berdasarkan jenie kelamin dan masalah peren ganda perempuan.

Pada masa sekarang, perempuan dihadapkan pada situasi di mana
rartsipasi mereka dalam ekonomi rumeh tangga menjadi lebih berarti.
Dan saat yang sama perempuan mempunyai kesempatan yang luas untuk
mengikuti pendidikan formal yang lebih tinggi. Dan ini meﬁberi
kemungkinan bagi mereka untuk memasuki lapangan kerja yang prenuh
dengan persaingan vang ketat.

Perempuan vang memiliki profesi sebagal dosen {itenaga pengajar
rerguruan tinggi) adalah intelektual perempuan., dimana pandangan
dan misi vang diembannya ikut meningkatkan harkat dan martabat bagi
perempuasn pada khsususnva dan masyarakat pada uvmumnya. Yakni
melalui berbagai kegiatannva sepertli penelitian, pengajaran dan

prengabdian masvarakat.
IT. GAMBARAN DOSEN PEREMPUAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

Tenaga pengajar perguruan tinggi adalah pregawali negeri sipil
tetap yang ditugaskan pada perguruan tringgi oleh pejabat yang
berwenang dengan tuga spokok, wewenang dan tanggung jawab 4di bidang
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat (Tridharma Perguruan Tingegi). Adapun kegiatan Jabatan
tenaga pengajar terdiri dari :a) Pendidikan dan Pengajaran yang
meliputi butir-butir kegiatan seperti memperoleh ijazah pergurua
tinggi sampai stratum yang tertinggi, memberi kuliah/tutorial dan

menguji, menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium,
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paraktek keguruvan dan sebagainya; b) Penelitian yang meliputi butir
kegiatan menulis karya ilmiah atau membuat / menciptakan karya
seni, menyajikan karya tulis dalam pertemuan ilmiah dan menulis
buku; ¢) Pengabdian pada Masyarakat dengan butir kegiatan seperti
penyuluhan/latihan/penataran pada masyarakat, memberi pelayanan
kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
prembangunan; 4d) Penunjang Tridharma Perguruan Tinggi, vang meliputi
butir kegiatan seperti menjadi anggota dalam suatu panitia/badan
pada perguruan tinggi, menjadi anggota profesi dan sebagainyc;s.z.

Dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, terdapat
berbagai tanggapan dari para akademisi. Ada yang menyetujui dan
tidak bila pelaksanaan ke tiga unsur Tridharma PT secara sekaligus.
Karena Tridharma PT ibarat Jjiwa seseorang yang tidak dapat
dipisahkan dari profesi dosen, maka pelaksanaannya tidak dapat
dipisahkan. Dalam pelaksanaannya tidak semua dosen dapat
melaksanakan ketiga unsur tersebuts.

Hal ini dikarenakan tidak semua dosen memiliki minat yang sama
terhadap bidang penelitian. Selanjutnya tanggapan lain mengemukakan
bahwz penelitian merupakan bagian dari pengajaran (pendidikan),
dengan cara seperti ini berarti dosen selalu mengembangkan ilmu
vang diajarkannva sehingga materi pengajaran tidak statis dan akan
mengikuti perkembangan vang terjadi.

Untuk melaksanakan tugas Tridharma PT, Universitas Gadjah mada
didukung oleh 4.8862 pegawal vang terdiri atas tenaga edukatif

sebanyak 2_562 orang dan tenaga non edukatif sebanyak 2.100 orang.

2. Sumat dan Dimyati Marzuki, Kerutusan Menteri Negara
Pendavagunaan Aparatur Negara Nomor 5S59/MENPAN/1987 dalam Himpunan
Peraturan Kepegawaian R.I (Armas Duta Jaya, 1890,Jakarta) h. 473

3. Kompas. 17 Januari 1994, h.16, kol.1-4
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Persentase dosen perempuan dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yvang cukup besar. Gambaran tentang penyvebaran tenaga
edukatif tetap menurut Jjenis kelamin terinci dalam tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Penyvebaran Tenaga Edukatif Tetap
Menurut Jenis Kelamin

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
1970 ‘ 86,39 13,51 100 (829)
1975 84,75 15,25 100 (1003)
1980 83,47 16,53 100 (1385)
1985 81,32 18,68 100 (1649)
1390 78,23 21,77 100 (2082)
1993 77,48 22,52 100 (2100)

— e e e —— e e e e e e e e R e e e e e e e e e e e e

Sumber: Rekaritulasi Jumlah Tenaga Edukatif Tetap Bagian
Akademik UGM., Nopember 18893

Tabel 9 menunjukkan bahwa Jumlah dosen perempuan mengalami
peningkatan, namun Jjumlah mereka hanya seperempat dari Jumlah
keseluruhan. Dari segi kuantitas dosen perempuan masih merupakan
minoritas , tetapi bagaiman dengan kualitas atau tingkat pendidikan

mereka. Penyebaran tingkat pendidikan mereka dapat dilihat dalam

tabel 10.
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Tabel 10. Persentase Penyebaran Dosen U@E1 Menurut
Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan.

Tk.Penddk Laki-laki Perempuan Jumliah
Doktor 92,0b 7,05 100
Magister 76,66 23,34 100
Sarjana _ 63,22 36,88 100

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Untuk mengetahuil bagaimana penvebaran dosen rperempuan pada

tiap-tiap fakultas yang ada, terinci dalam tabel berikut:
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Tabel 11. Penyebaran Dosen Perempuan pada Fakultas
Menurut Jenjang Pendidikan

No Fakultas Doktor Magister Sarjana Jumlah
1. Biologi 2 11 iz 25
2. Ekonomi - , 8 6 14
3. Farmasi 2 11 10 22
4. Filsafat 1 - 13 14
5. Geografi - B 5 11
6. Hukum 2 3] i0 18
7. Isipol - 8 10 18
8. Kedokteran Umum 4 16 48 69
g. Kedokteran Gigi - 23 27 50
10. Kedokteran Hewan 2 13 15 30
11. Kehutanan 2 1 g 12
12. MIPA 1 10 14 25
13. Pertanian 3 12 14 29
14. Peternakan 1 7 10 28
15. Psikologi 4 14 15 33
l6. bSastra 4 13 18 36
17. Tehnik 2 9 18 29
18. T. Pertanian 1 10 10 21
Jumlah 30 179 264 473

Sumbey : Data Primer, Nopember 1993

Tabel 11 menggambarkan bahwa dosen perempuan menekunt
rekerjaan atau bidang ilmu yang “dekat dengan dunia perempuan” atau
traditional female /job seperti bidang kesehatan/keperawatan,
pendidikan (pengasuhan anak) dan lainnva. Sebagaimana yang terlihat
dari tabel 11 bahwa persentase terbesar dosen perempuan menekuni
bidang kedokteran umum (14,85 %), kedokteran gigi (10,67%), sastra
(7,89 %) dan psikologi (6,97%).

Selain mengajar, meneliti dan melakukan pengabdian masyvarakat

vang merupaka tugas seorang dosen, ia juga mempunyal kewajiban atau
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tugas yang sifatnya struktural. Sehingga dosen permpuan,
sebagaimana doesn laki-laki mempunyval kesempatan menduduki jabatan
struktural. walaup[un Jjumlahnyva relatif kecil namun Jjabatan yang
dipegangnya mengandung tanggung Jjawab yang besar. Pada uraian ini
penulis hanya memasukkan Jjabatan di tingkat fakultas, jadi tidak
Jabatan termasuk tingkat Jjurusan atau program studi. Gambaran

tentang jabatan struktural dosen perempuan ditunjukkan dalam tabel

berikut:

Tabel 12_. Jabatan Struktural Dosen Perempuan

Jenis jabatan Jumlah
Dekan 4
Pembantu Dekan I 1
Pembantu Dekan 11 4
Pembantu Dekan 11X 1

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Tabel 12 menggambarkan jumlah dosen permpuan yang menduduki
jabatan struktural selama 5 tahun terakhir. Dari 18 fakultas, 4
diantaranya dipegang dosen perempuan yaitu Filsafat., Hukum.
Kedokteran Gigi dan Psikologi. Meskipun persentasenya relatif kecil
(22,2 %), vang menduduki jabatan struktural (dekan) akan tetapi hal
ini memberi petunjuk bahwa perempuanpun mampu memikul tanggung
Jawab besar sebagaimana laki-laki. Tetapi tampaknya masih banyak
fakultas/bagian yang belum memberi kXepercavaan pada peempuan.

Pengakuan dari seorang informan menyatakan hahwa
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"pengurus di fakultas ini tidak pernah dijabat perempuan,
walau sama-sama mempunyai kemampuan. Akan tetapi vang terpilih
laki-laki. Secara tidak sadar mereka terbawa pada dunia laki-
laki, seperti halnya dengan kamar kecil (toilet) bentuknya
berdiri (khusus untuk laki-laki). Ini berarti mendikreditkan
perempuan yang artinya perempuan tidak akan pernah menjabat
dekan atau pembantu dekan. Seperti ada yang membatasi".

Untuk mengetahui Jjabatan fungsional dosen perempuan terinci dalam

tabel berikut:

Tabel 13. Persentase Jabatan Fungsional Dosen Perempuan UM

Jenis jabatan Jumlah
Asisten Ahli Madya 13,82
Asisten Ahli 15,31
Lektor Muda 16,24
Lektor Madya 18,08
Lektor 16,00
Lektor Kepala Madya 10,44
Lektor Madya 5,10
Guru Besar Madya 2,32
Guru Besar 1,39

Sumber : Data Primer, Norember 1993

Tabel 13 memperlihatkan bahwa dosen permpuan vyang mencapai
Jabatan guru besar relatif kecil. Sementara itu persentase terbesar
adalah Jjabatan lektor madya. Bila dibandingkan dengan Jjabatan
pendidikan (fungsional) pegawaili negeri sipil perempuan secara
keseluruhan (Indonesia) ada rerbedaan yasng berarti khususnya untuk
Jabatan guru besar. data terakhir dari BAEKN4 menunjukkan bahwa
persentase terbesar lektor muda (30,78%), asisten ahli madya

(30,75%) dan guru besar (24,12%).

4. Biro Pusat Statsitik, Indikator Sosial Wanita, (BPS, Jakarta,
1993)h. 3B
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II1. PROFIL RESPONDEN

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah dosen
perempuan vang menikah dan memiliki anak, mempunyal masa kerja
sekurangnya 7 tahun atau belum mencapai 7 tahun tetapi telah
menempuh pendidikan lanjutan jenjang strata 2 (program master) atau
strata 3 {(program doktor). Ke 65 responden itu tersebar dari 13
fakultas, dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Penyebaran Fakultas Responden

No Fakultas £ %
1. Ekonomi 4 6.15
2. Farmasi 5 7,69
3. Filsafat 4 5,15
4. Gecgrafi 4 6,15
5. Hukum 5 7,69
6. Isipol 5 7.69
7. Kedokteran Gigi T 10.77
8. Xedokteran Umum 7 16,77
9. Kehutanan 4 6,15

10. Pertanian 4 6.15

11. Psikologi 6 9.23

12. Sastra 5 7,68

13. Teknik 5 7,869

65 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Responden terbanyak berasal dari fakultas Kedokteran Umum dan
Kedokteran Gigi yaitu 7 responden {(10,77%) di mana terdapat paling
banvak dosen perempuan diantara ke sebelas fakultas yang terpilih

sebagai sampel. Sementara itu responden yang palin sedikit
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terwakili adalah fakultas ekonomi, filsafat, geografi. kehutanan
dan pertanian sebesar 4 responden (6,15%). 3Selanjutnya untuk
mengetahui identitas responden lain adalah dari umur responden,
vang dapat dilihat pada tabel 15:

Tabel 15. Umar Responden

— e e e e . e T . T e e e e e e Al —

Kelompok Umur f %
25 - 34 tahun 11 16,92
35 - 44 tahun 31 47,69
45 - 54 tahun 21 32,31
55 tahun ke atas 2 3,08
65 100,00

—_———— e e —_,,—,—— e —,—_—— e —,—,—— e e —_——— e —————— e ————

Dari sejumlah 85 responden terbanyak terwakili dari kelompok
umur 35 - 44 tahun sebesar 31 responden (47,69%) dan paling sedikit
dari kelompok umur 55 tahun ke atas, vaitu 2 orang (3.08%). Keadaan
ini sama dengan gambaran pola TPAK perempuan. Berdasarkan
Sensus Penduduk 1980 tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
perempuan menunjukkan pola yang tidak beraturan (tidak simetris).
Pola demikian berbeda dengan pola TPAK perempuan menurut SP 1980
vang membentuk huruf U terbalik sama dengan TPAK laki-liaki.
Perubahan TPAK perempuan 1ini disebabkan perempuan banyak yang
memasuki dunia kerja lagi saat anak—anak menginjak usia dewasa.
TPAK perempuan mencapai puncaknya pada kelompok umur 40-49.
Sedangkan pola TPAK 1laki-laki menurut SP 1990 masih sama yaitu

berupa huruf U terbalik, merupakan pola yang beraturan (simetris).
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Keadaan agama yang dipeluk responden meliputi agama Islam,
Katolik, dan Xristen. Mavoritas memeluk agama Islam sebesar 46

orang (70,77%). Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 16 di

bawah ini:

Tabel 16. Agama Responden

e e e e e e e e e  — ————— -

Agama T %
islam 46 70,77
Katolik 14 21,54
Kristen 8 7,88
65 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Untuk mengetahui prenyebaran Jenjang rendidikan responden

digambarkan dalam tabel 17 berikut ini:

Tabel 17. Pendidikan Responden

— e . — e e e e e e e e e e e ey —— — i — s — — — — — — — — ——

Jenjang pendidikan i %
Strata 1 / sarjana 20 30,77
Strata 2 / magister/ spesialis 39 60,00
Strata 3 / doktor B8 9.23

65 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1983

Berdasarkan tabel 17 sebagian besar responden telah berpen-

Mobilitas pekerjaan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-UI, 1994



58
didikan magister/spesialis sebesar 60 % dan hanya 3,23 % bergelar
doktor sementara yang masih berpendidikan sarjana sebesar 30,77 %.
Untuk masa sekarang ini banyak ditemuil pasangan suami istri dengan
tingkat pendidikan vang sama. Istri yang berpendidikan sarjana
memiliki sueami sarjana pula. Secara keseluruhan keadean terssbut

dapat dilihat pada tabel 18:

Tabel 18. Pendidikan Suami Responden

Jenjang pendidikan f %
Tidak tamat S5 1 3 4,62
Strata 1 / sarjana 29 44,82
Strata 2 / magister/spesialis 20 30,77
Strata 3 / doktor i3 20,00
65 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1983

Dari tabel 18 tersebut dinyatakan bahwa pendidikan suami responden
terbesar pada jenjang strata 1/ sarjana sebesar 289 (44,62%). Namun
kecil sekali persentase yang berpendidikan tidak tamat sarjana
vaitu 4,862%. Persentase wyang cukup besar adalah mereka yang
berpendidikan strata 2 /magister/ spesialis sebesar 30,77%.
Gambaran tentang tingkat pendidikan suami istri ditunjukkan dalam

tabel 19 berikut ini:
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Tabel 19. Pendidikan Suami dan Istri

Pendidikan istri dari suami Jumlah persentase
Istri lebih tinggi dari suami 26 40,00
Istri sama dengan suami 23 35,38
Istri lebih rendah dari suami 16 24 .62
65 100,00

Sumber : data primer., Nopember 1993

Takbel 19 menggembarkan bahwa tingkat pendidikan istri lebih tinggi
dari suami (40%). Pendidikan merupakan salah satu indikator dari
mobilitas sosial. dengan demikian perempuan lebih banyak berada di
sektor publik (di luar rumah) karenanva dapat dikatakan bahwa dosen
perempuan memiliki tingkat mobilitas sosial tinggi. Pendidikan juga
merupakan salah satu indikator status sosial, sehingga dapat
dikemukakan bahwa status sosial dosen perempuan tinggi.

Sementara itu Jenis pekerjaaan suami responden sangat
bervariasi. Tetapi mayoritas Jjenis pekerjaan mereka adalah pegawai
negeri sipil sebesar 55 responden (84,82%). Gambaran vang lebih
terinci pada tabel 20:

Tabel 20. Pekerjaan Suami Responden

Jenis pekerjaan f 4
Pegawai Negeri Sipil 55 84,62
Pegawai Swasta 5 9,23
Wiraswagta/pengusaha 2 3.08
Lain-lain 2 3.08
65 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Mobilitas pekerjaan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-UI, 1994



61
Sementara itu berdasarkan rata-rata usia anak responden yang
tertera dalam tabel 21 dapat dijelaskan bahwa "sebagian besar
responden memiliki anak berusia 6-12 tahun, sebesar 31,80 %.
Kemudian berurutan anak usia balita (bawah lima tahun) dan
rendidikan menengah pertama (usia 13-15 tahun) vyang memiliki
persentase sama sebesar 19,45% Usia ini merupakan usia sekolah
dasar di mana sangat memerlukan perawsatan, pengasuhan dan
pengawasan atau reproduksi sosial dari orang tua terutama seorang
ibu. Pada anak usia balita, memerlukan perawatan dan pengasuhan
vang menyita waktu ibu. Banvak sedikitnya beban pekerjaan vyang
menyvangkut pengasuhan, rerawatan dan pengawasan anak sangatlah
tergantung dari usia anak vang dimiliki sebuah keluerga. Sementara
itu hanva 4,18 % Jjumlah persentase usia anak diatas 25 tahun.
Beberapa responden sangat menyadari akan peran vang disandangnya,
vang memiliki anak usia balita seperti yang tergambar dalam
tabel 21 tentang penyebaran usia anak responden di bawah ini:

Tabel 21. Penyebaran Usia Anak Responden

Usia anak persentase
<H tahun 19,45
6-12 <tahun 31,90
13-15 tahun 19,45
16-18 tahun 14,20
19-25 tahun 10,92
>25 tahun 4,18

——— e e e e e e B e L PP P — —

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Negara Indonesia vang terdiri dari beribu-ribu pulau dengan

bermacam—macam sSukunya memiliki konsekuensi terjadi perkawinan
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antar suku. Sehingga akan ditemukan pasangan di mana salah satunva
berasal dari Jawa atau luar Jawa mungkin dari suku Batak, Minang,
Dayak, Bugis dan sebagainya. Seperti yang ditemukan dari lapangan
bahwa persentase terbesar (81,54%) adalah pasangan suami istri dari
Jawa. Dan persentase terkecil (1.,54%) adalah pasangan di mana
istri berasal dari luar Jawa dan suami berasal dari Jawe. - Untuk
mengetahul daerah asal pasangan suami istri tersebut dapat dilihat
pada tabel 22:

Tabel 22_. Daerah Asal Pasangan Suami Istri

et g e e g P P o o o o . Bl E B T e e e o e e e e ek kel ey

Daerah asal £ %
1. Suvami-istri berasal dari Jawa 53 81,54
2. Suami-istri berasal dari luar Jawa 3 4,62
J. Istri dari Jawa, suami luar Jawa 8 12,31
4. Istri luar Jawa, suami dari Jawa 1 1,54

65 100,00

Sumber : Data Primer 1983

Dalam pengembangan karir seseorang, maka masa kerja merupakan
hal vang penting. Bagi seorang pekerja masa kerja turut berpengaruh
terhadapr besar kecilnya upah /gaji. Disamping untuk mengetahui
lamanva mereka bekerja. Pada tabel 23 berikut ini dapat diketahui
bahwa persentase terbesar 24.82% adalah masa kerja antara 15 sampai
18 tahun. Sementara itu persentase terkecil yaitu 1,54% terdapat
pada masing-masing kelompok masa kerja kurang dari 3 tahun, antara

3 sampai 6 tahun dan antara 21 sampai Z4 tahun.
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Tabel 23. Masa Kerja Responden

Kelompok masa kerja T 7%
< 3 tahun 1 i,54
3 - 6 tahun 1 1,54
6 - 9 tahun 9 13,85
9 - 12 tahun 11 16,82
12 - 15 tahun 12 18,486
15 - 18 tahun 16 24,82
18 - 21 tahun 14 21,54
21 - 24 tahun 1 1,54
65 100,00

Sumber Data Primer, Nopember 1993
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

Sebelum menggambarkan analisa variabel dalam meneliti
Mobilitas Pekerjaan Dosen Perempuan {(suatu studi tentang "Hubungan
Antara HNilai Sebagai Kerangka Acuan Konsepsi Imbalan Dan
Pengorbanan Dengan Mobilitas Pekerjaan Dosen Perempuan) terlebih

dahulu akan dijelaskan masing-masing variabel vang terkait dalam

penelitian ini.

A. Variabel Nilai (X-1)

Nilai tentang gender division of labour yang berlaku dalam
masyarakat mengatakan bahwa laki~-laki mempunvail peran utama sebagail
rencari nafkah. Oleh karenanva laki-laki lebih banyak menghabiskan
waktunya di luar rumah untuk menjalankan peran tersebut. Sementara
itu perempuan mempunvali peran ttama sebagail ibu rumah tangga vang
mempunyai tanggung Jjawab dalam pengurusan atau pengaturan rumah
tangga. Hal yang biasa dinyatakan dalam pembagian peran bahwa
laki-leski berada dalam sektor publik dan perempuan dalam sektor
domestik.

Tradisi mengkotak-kotakkan peran laki-laki dan perempuan dalam
kategori tersebut tidak mengalami perubahan wyang berarti dari
generasi ke generasi. Sosialisasi dalam pembagian peran vyang
merupakan cermin sistem nilai masyarakat masih terus berlangsung.
Bahkan bagi perempuan berpendidikan tinggi. Kondisi demikian
seringkali menghambat perempuan yvang mempunyail aspirasi (keinginan,
cita—cita) tinggi terhadap mobilitas pekerjaan atau pengembangan

karir. Untuk mengetahui bagaimana sistem nilai tersebut masih
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menjadi panutan dalam sebagian masyarakat kita, dapat kita simak

dari pernyataan beberapa informan berikut:

Salah satu nilai yang masih dianut masyarakat kita adalah bahwa
searang istri harus bertanggung Jjawab terhadap keberesan rumah
tangga, kesejahteraan suami dan anak-anaknyva, tidak peduli apakah
si istri bekerja di luar atau hanya ibu rumah tangza. Istri harus
mengurusi keperluan anak sererti pelajaran di sekoleh, prelajaran di
rumah, sampai urusan pembantu, mengurus pengadaan makan., dan Jika
anak sakit atau pembantu sedang pulang maka tidak Jjarang istri
harus iJjin tidak ke kantor'.

Dengan demikian istri mengorbanhkan kepentingan diri atau
karirnya demi kepentingan keluarga/suami. Akan tetapli sampel batas
mana pengorbanan istri kepada suami bisa ditcolerir?.

Perempuan vang bekerja pada umumnya masih memperlakukan suami
mereka nomor satu dan kepentingan diri sendiri nomor sekian
{setelah kepentingan suami dan anak-anak). Hal ini masih banyak
terjadi baik pada keluarga dimana perempuan atau istri bekeria atau
tidak. Seperti pengakuan seocrang informan bahwa:

"Bagaimanapun saya adalah perempuan, punya keluarga, maka
karir saya harus saya sesuaikan dengan kepentingan keluarga
Saya. Karena itu hal-hal yang berkaitan dalam rangka mobilitas
okupasi vertikal atau peningkatan karir saya agak terhambat
walaupun saya sangat ingin sekali meningkatkan diri sehubungan
dengan profesi sava™.

Pernyataan yvang berbeda dari kedua informan di muka dapat kita

simak sebagaimana yang dituturkan informan lain

"Sebagai seorang perempuan berpendidikan tinggi saya telah
bertekad untuk mengembangkan kemampuan diri dalam pekerjaan
saya apalagi profesi sebagai dosen dituntut untuk selalu
mengembangkan wawasan dan pengetahuan. Karena itu melalui
berbagai program pengembangan diri seperti melanjutkan
rendidikan baik untuk program non degree maupun program degree
saya selalu berusaha memenuhinya. Kalau tidak kisa mengikuti
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pendidikan di luar yva di dalam negeripun tidak apa. Karena

kualitas pendidikan dalam negeripun tidak kalah dibandingkan

di luar”.

Dari apa yang dikemukakan beberapsa informan tersebut tersirat
adanya perasaan ambivalensi di satu pihak ingin terus meningkatkan
karirnya tetapi di pihak lain tanggung Jjawab yvang besar terhadap
kesejahteraan anak dan keluarga begitu mengikatnya. Kesadaan
tersebut tidak Jarang menimbulkan sikap ragu-ragu.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana nilai mesih menjadi

panutan/pedoman dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 24. Pendapat atas pernyataan bahwa peran utama perempuan
dalam lingkungan domestik {rumah tangga) dan peran utama
laki-laki adalah sektor publik {(pencari nafkah utama) (

N=65)
Jawaban i %
Setuju 15 23,08
Tidak setuju 50 76,82

Sumber : Data Primer, Nopember 1893

Dari tabel 24 dapat dikemukakan bahwa pada komunitas dosen
perempuan telah terjadi suatu pergeseran konsepsi nilai yvaitu peran
perempuan dalam lingkungan domestik telah bergeser pada peran
perempuan dalam lingkungan publik. Artinva rerempuan juga mempunyal
peran untuk berkarya/bekerja di luar lingkungan rumah tangga.
Sebagaimana ‘dinvatakan dengan persentase terbesar (76,382) atas

ketidaksetujuannya terhadap pembagian peran tersebut. Karena
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lingkungan/sektor publik adalah bagian dari perempuan juga. Jadi
terdapat suatu pergeseran konsepsi nilai tentang gender division of
1labor bahwa peran perempuan adalah di dalam lingkungan domestik dan
publik.

Bahwa tiga perempat dosen perempuan menyatakan ketidak-
setujuannya atas nilai "gender division of labor”™ (pembagian kerja
berdasarkan jender), dengan keadaan demikian sebsagian vtesar dosen
perempuan mempunyai aspirasi yang tinggi untuk meningkatkan diril
atau aspirasi aktualisai mobilitas pekerjaan dalam sektor publik.
Mereka mempunyal kKesempatan dan kemampuan yang Sama untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasannya Sebagail tenaga pengajar
sepertli halnya dosen laki-laki. Seperti mengikuti pendidikan
program magister dan doktor, mengadakan penelitian, mempunyai beban
sks mengajar vang sama dan mengikuti kegiatan seminar, dan
sebagainya.

Bila dilihat dari agama responden mengenai pernyataan tentang
rembagian kerja berdasarkan Jjender tersebut maka responden yang
beragama islam dengan persentase terbesar {58, 46%) menyatakan tidak

setuju. Gambaran terinci pada tabel 25.
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Tabel 25. Agama Responden Dengan Pendapat Nilai “Gender Division .
Of Labor (Pembagian kerja berdasarkan jender) ( N=65 )

e el o ot . e e e e e e P . g e e P . o o e e e e o Al Y A e e T e o o o T e e A o T e Sl . e o e

Agama Pembagian kerja berdasarkan Jjender Jumlah
Setuju tidak setuju
Islam 8 (12.31%) 38 (58,46%) 46
Kristen 1 ¢ 1,54%) 4 { 6,15%) 5
Katolik 6 ( 9.23%) 8 (12,31%) 14
15 (23,08%) 50 (76,92%) B85 (100%)

Sumber: data primer, Nopember 1993

Percepatan pergeseran konsepsi nilai tersevut disebabkan

oleh beberapa faktor. Seperti yang terlihat pada tabel 26 di bawah

ini:
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Tabel 26. Pendapat Yang Menyvebabkan Percepatan Pergeseran
Konsepgi Nilai Yaitu Peran Perempuan dalam
Lingkungan Domestik Ke Lingkungan Publik. {(N=50)

1. Jjenis pekerjaan tidak mengenal
rerbedaan” jender” karena pada
dasarnya laki-laki dan perempuan
dapat melakukan pekerjaan sama
vang didasarkan atas kemampuan 32 64,00

-

laki-laki memang berperan utama

sbg pencari nafkah utama, tetapi

tidak menutup kemungkinan bagi

rerempuan untuk mencari narfkah 8 16,00

3. predoman tersebut kurang sSesuai
untuk Jjaman sekarang 7 14,00

4. pembagian peran tersebut hanya
dibuat manusia, cleh karenanya
dapat diubah/diatur 3 6,00

50 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Tabel 26 tersebut memperlihatkan bahwa percepatan pergeseran
konsepsi nilai dipengaruhi oleh kenyataan bahwa perempuan mempunyai
kesempatan dan kemampuan vang sama dengan laki-laki dalam sektor
okupasi. Demikian juga Jjenis pekerjaan dianggap memberi kesempatan
vang sama untuk berkaryas/bekerja sebagaimana laki-laki. Hal ini
dinvatakan dengan persentase terbesar (84%).
Sementara itu 16 persen dosen perempuan menyatakan bahwa dimana
dibutuhkan perrempuan mampu berperan dalam mencari nafkah

sebagaimana laki-laki.
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Dari kenyataan ini dapat dikemukakan bahwa percepatan perge-—
seran konsepsi nilai dipengaruhi oleh kesempatan dan kemampuan yang

sama antara Jlaki-laki dan perempuan untuk memasuki sektor

pekerjaan.

Adanya kenvataan bahwa perempuan memang mempunyai tanggung
dawab di sektor publik dapat dilihat keterkaitan antara peran
perempuan di sektor publik dengan status penghasilan dalam keluarga
sebagai penghasilan pokok atau penunjang. Tidak sedikit perempuan
yvang bherperan dalam ekonomi keluarga. Bahkan merupakan penghasilan
prokok bagi suatu keluarga. Sehingga perempuan sangat bertanggung
Jawab dalam pekerjaannva. Tanggungjawab vang besar tersebutl
didasarkan atas kemampuan mereka dalam sektor publik. Karenanyva
dosen perempuan sebagaian besar tidak setuju atas pembagian kerja,
dimana peran utama laki-laki di sektor publik dan peran utama
rerempuan di sektor domestik. Fakta di lokasi penelitian menyvatakan
bahwa status penghasilan dosen perempuan sebagal penunjang sebesar
83 persen. Pada kelompok ini, sebagian besar mempunyai pendapat
ketidak setujuannya atas pembagian kerja berdasarkan jender.

Untuk mengetahui lebih jauh akan hal itu ditunjukkan tabel Z7

di bawah ini:
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Tabel 27. Hubungan Antara Nilai “pembagian kerja menurut jender”
Dengan Status Penghasilan Dalam Keluarga. ( N=865 )

—— e e e e e e e e e e e . e e e e e Bl o ks e e e

Nilai Statuz renghasilan Jumlah
Pokok Penunjang
Setudu 2 (3,08%) 13 (20,00%) 15 (23,08%)
Tidak Setudju 9 (13.,85%) 41 (63,08%) 50 (76,93%)
11 (16.93%) 54 (83,08%) B85 (100%)

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Sedangkan vyang dapat dinyatakan sebagail faktor vang
menyebabkan perlambatan pergeseran konsepsi nilal ditunjukkan dalam

tabel 28.
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Tabel 28. Faktor Yang Menyebabkan Perlambatan Pergeseran Konsepsi
Nilai yaitu Peran Perempuan dalam Lingkungan Domestik ke
Lingkungan Publik ( N=15 )

—_——— e e e e e e e e T —_——— e e . ————— e e e ————— — —

1. Dalam pandangan budaya dan
lingkungan saya mengakui bahwa
laki-laki sebagai kepala rumah
tangga sehingga laki-laki bertang-
gung Jawab mencari nafkah dan
perempuan bertanggung Jjawab
terhadap rumah tangga 10 66,67

2. laki-laki dan rerempuan dapat
memerankan tugas tersebut. tetapi
harus ada yang bertanggung Jawsab
untuk masing-masing pekerjaan itu 4 28,87

3. Peran utama prerempuan adalah ber-
tanggung Jjawab atas rumah tangga 1 8,87

Sumber : Data Primer, Nopember 12993

Faktor yang memperlambat pergeseran tersebut berasal dari
kevakinan sebagian perempuan terhadap nilai budaya yang beranggapan
bahwa laki-laki mempunyai peran sebaszgai pencari nafkah uwtama dan
perempuan bertanggung Jawab atas pengaturan rumah tangga.

Akan tetapl pergeseran peran perempuan dari lingkungan
domestik ke lingkungan publik tidak bersifat dikhotomis, dalam arti
perempuan vang berada dalam lingkungan publik Jjuga tetap
bertanggung Jjawab terhadapr rekerjaan domestiknya seperti repro-

duksi sosial, vaitu perawatan dan pengasuhan anak, sgosialisasi
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keluarga, cara pengaturan rumah dan sebagainya. Ada faktor-faktor
yvang mendasari mengapa perempuan tetar berada dalam lingkungan
domestik meskipun perempuan telah melangkahkan kakinya ke dalam

lingkungan publik. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 29 dan
tabel 30.

Tabel 29. Pendapat Perempuan Atas EKaitan Sektor Publik dan Sektor
Domestik {( N=65 )

Jawaban £ %

1. Setuju 55 84,862

2. Tidak setuju 10 15,38
65 100.00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Walaupun sudéh banyak perempuan yang berada di sektor publik
tetapi perempuan tidak melupakah pekerjaan domestiknya. Pekerjaan
domestik menurut Keppi?l menunjuk pada pekerjaan vang dilakukan
dalam lingkungan rumah tangga, meliputi pekerjaan reprcoduksi
biologis maupun sosial, misalnya merawat anak, memasak dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan pekerjaan.publ;k. adalah
pekerjaan yang dilakukan dalam lingkup masvarakat, misainva bekerja
upahan, berjualan. berdagang dan sebagainya.

Fakta di lingkungan penelitian menunjukkan bahwa persentase

terbesar (84,62) menyatakan setuju bila perempuan menjalankan

1 Kepri Sukesi, " Status dan Peranan Perempuan :Apa Arti
dan Implikasinya Bagi 8Studi Perempuan’ dalam Warta Studi
Perempuan, ( Jakarta, 1991) Vol.Z,No.1l,h.2-11
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pekerjaan domestik walau perempuan Jjuga menjalankan pekerjaan
publik. Alasan mengapa prerempuan tidak melepaskan tanggung Jjawab
atas pekerjaan domestiknya ialah karena kodrat perempuan sebagai
penerus generasi mempunyai implikasi melekat bahwa perempuan perlu
tetar menjalankan pekerjaan domestiknya khususnya memprioritaskan
pengasuhan anak, pendidikan anak adalah merupakan fungsi reproduksi
soslal vang dimiliki seorang perempuar. Untuk mengetahui

selengkapnya faktor tersebut dapat dilihat pada:

Tabel 30. Faktor Yang Menyebabkan Perempuan Tetap
Menjalankan Pekerjaan Domestik ( N=55 )

— e e e e e e e e e e e i A T . e e e e e e el P A Bk R e e e e e

1. Keodrat perempuan sebagai penerus
generasi mempunyai implikasi me-—
lekat untuk mengutamakan peker-
Jaan domestiknya. 43 78.18

2. Bekerjasama dengan pembantu yang

dipercava sehingge perempuan tidak

harus memaksakan untuk mengurusi

rumah tangga 3 5,45

3. Nilai budaya masyarakat memberi-
kan fungsi pengurusan rumah tangga
pada perempuan

(8]

16737

8]
&}

100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Sementara itu 10 responden { 15.38%) yvang tidak setuiu bahwa

perempuan tetap menjalankan pekerjaan domestik walau perempuan jugsa

Mobilitas pekerjaan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-UI, 1994



75
menjalankan pekerjaan publik. Alasan mereka bahwa pekerjaan
domestik merupakan tanggung Jjawab bersama antara suami istri

sehingga pekerjaan tersebut harus dibebankan kepada laki-laki juga.

Dari uraian di muka, dapat dikemukakan bahwa pergeseran peran
rerempuan tidak bersifat dihkotomis sepenuhnya, yang mana perempuan
dianggap mempunyvai keahlian ganda vaitu dalam pekerjaan publik dan
pekerjaan domestik. Keahlian ganda karena perempuan tetap
bertanggung jawab terhadap pekerjaan domestik sementara perempizan

Juga berada dalam lingkungan publik.

Keahlian perempuan di lingkungan domestik sebagaimana yang
masih diakui penerapan ( tindakan”) dari peran perempuan dalam
domestik dilaksanakan oleh pembantu runah tangga. Dengan demikian
keberadaan pembantu rumah tangga dianggap sebagal pelaksana dari
keahlian perempuan tersebut. Seperti cara memasak untuk keluarsga,
rengasuhan dan perawatan anak, membereskan rumah Jjuga hal-hal yang
menyvangkut tata krama dalam keluarga. EKebiasaan yang terjadi.
pembantu vang masih baru dalam keluarga akan diajari
¥ebiasaan-kebiasaan dalam keluarga tersebut seperti cara memasak.
tata krama dalam keluarga dan lain-lain. Bila Jjumlah anggota
keluarga cukup banvak tidak Jjarang satu keluarga mempunyai dua

pembantu. Sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 31. EKeberadaan Pembantu Rumah Tangga Responden ( N=65 )

e e e e e e e e e e e e e e e e e el i Bl T T P o Wy o e o . e e e e e et et et o e e e e e e e e i e e

Jumiah pr t f 4
1. tidak ada e 13.85
2. satu orang 26 40,00
3. dua orang 30 486,15

&5 100,00

Sumber : Data Primer, Nopember 12893

Pada umumnya bentuk keluarga pada masyarakat perkotaan telah
berubah dari keluarga besar menjadi keluarga inti . Yaitu keluarga
vang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dengan demikian segala
prengaturan dalam rumah tangga dibebankan pada anggota keluarga.
Yang banvak terjadi pada rumah tangga masa kini, dimana ibu (istri)
Juga terlibat dalam kegiatan di luar rumanh maka tumpuan pada
kebersesan urusan rumah tangga digantikan o0leh pembantu rumah
tangga. Sehingga keberadaan pembantu sangat dibutuhkan. Mulail
urusan di dapur., membersihkan rumah sampai pada pengawasan anak.
Eeberadaan pembantu rumah tangga dalam lingkungan domestik
{keluarga) mempunvai peran tertentu dalam posisi perempuan yang
sedang mengalami pergeseran antara linghkungan domestik dan publik.
Perempuan merasa bahwa perannva dalam lingkungan deomestik masih
merupakan keharusan. Sedangkan untuk melaksanakan peran domestiknya
bisa digantikan pada pembantu. Oleh karena itu lebih tepat bila

perempuan disebut berkeahlian ganda daripada berperan ganda.

Alasan mengapa perempuan tidak bisa untuk melepaskan tanggung
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Jjawab pada pekerjaan domestiknya diungkapkan oleh seorang responden

{(Ir_KS,35U):
"Perempuan itu memang harus ikut terlibat dan bertanggung
Jawab dalam urusan rumah tangga, seperti cara menyiapkan
makanan yvang baik atau bergizi untuk keluarga, mengasuh atau
momong anak -—-anak apalagi yvang masih balita. Walaupun sava
bekerja sejak masih muda, sebelum menikah yang namanya urusan
anak-anak sudah menjadi tanggung jawab saya sejak dulu. Tapi
untuk menanganinya secara langsung saya dibantu pembantu juga
suami saya ikut terlibat. Tapili yang bertanggung jawab tetap
saya. Kalau beres-beres rumah biasanya lebih banvak pembantu
vang mengerjakan, tetapi dia (pembanti) mengerjakannya atas
suruhan saya. Saya yang ngatur. Pokoknya dia sebagai pelaksana
dari gagasan saya tentang urusan rumah tangga, karena sudah
tahu kebiasaan dalam rumah tangga, terkadang pembantu sudah
Jalan sendiri. Hanya sesekali saya mengingatkan dias kalau
salah. Repotnya kalau berganti—-ganti pembantu. Karena harus
mengajari semuanya dan membutuhkan kesabaran. Soalnya pembantu

vang satu dengan lainnya sSifat dan kepandaiannya tidak sama.
Pembantu harus diajari tata krama juga".

Dari uraian di atas diketahui bahwa perempuan yang menjadi
responden telah mengalami pergeseran peran dari peran pada
rekerjaan domestik ke peran pekerjaan publik. Pergeseran itu menuju
ke suatu bentuk yang masih bercampur antara lingkungan /sekter
domestik dan publik. Hanya di dalam lingkungan/sektor domestik
perempuan merasa tidak lagi herperan utama melaksanakan pekerjaan
domestik tetapi berfungsi sebagai ahli pekerjaan domestik.
Sedangkan dalam pelaksanaannya diserahkan kepada pembantu rumah
tangga. Keadaan ini disebabkan karena perempuan mempunyai kemampuan
untuk ambil bagian dalam berkarya dalam sektor pekerjaan (publik).
Dengan kata lain pekerjaan/lingkungan publik adalah Juga bagian
prerempuan. Dengan masuknya perempuan ke dalam lingkungan publik
perempuan tidaklah meninggalkan sepenuhnya pada lingkungan

domestiknva.
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B. Variabel Imbalan (X-2)

Yang dimaksud dengan imbalan adalah ganjaran tentang kepuasan
dan kesenangan yang mencakup status, hubungan, interaksi dan
rengalaman Juga interaksi dan perasan yang memberikan daya tarik
kepada manusia. Menurut Nyve2 sumber-sumber umum dari imbalan dan
rengorbanan dirumuskan sebagai berikut:

1. persetujuan sosial (=social approval). Homans menetapkan
persetujuan sosial sebagal pusat dari pertukaran dengan
menggunakan istilah ‘sentimen;. Persetujuan sosial antara lain
meliputi : cinta, penghormatan, prestise, kekaguman. Sedangkan
renclakan (social disapproval) merupakan suatu pengorbanan.
Persetujuan sosial merupakan imbalan umum karena semua orang
akan mencarinya dalam hubungan (interaksi) sosial, dan hal ini
akakn mempengaruhi kemungkinan dapat menerima posisi yang
diinginkan.

2. Keamanan/kenyamanan (security). Keamanan/kenyamanan
mempunyal nilai intrinsik. Orang mengeluarkan sebagian besar
unangnyva untuk membayar asuransi kesehatan, kecelakaan dan
sebagainyva.

3. Uang (money). Oleh karena uang dapat membayar secara
langsung setiap o¢byek dan pelayanan dalam masyarakat

(industri/modern) dan uang dapat memberikan semua bentuk

keamanan.
Imbalan ini diwujudkan dalam nilai ekonomis, sosial,
2. F. 1Ivan Nye, “"Choice ,Exchange and The Family”, dalam

hecoritica
Orientations Vol.II, ( New York: Free Press, 1879).
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psikologis. Perempuan vang bekerja mempunyai harapan atas imbalan
vang melekat dalam suatu pekerjaan yang dilakukannya. Data yang
diperoleh di 1lingkungan penelitian (tabel 32) menyatakan bahwa
rekerjaan sebagai dosen memberikan kepuasan, kesenangan secara
materiil/mempunyai nilai ekonomis dengan prosentase terbesar
(92,31). Hanya sebagian kecil (7.69%) yang menyatakan bahwa
rekerjaan sebagal dosen tidak memberi kepuasan, kesenangan secara

materiil.

Tabel 32. Imbalan Ekonomis, Sosial, Psikologis Responden

Ya / Tidak ' Ekonomis ! Sosial v Paikologis
i N = 65 ' N = 65 ' N = 65 '
! f 4 ! £f % £ : %
Ya ' B0 4V 92.31 ¢+ B ! 100 Y B3 Y 9B,92:
Tidak y 5 ¢ 7,69 ! - v - L 2 v 3.08:

Sumber : Data Primer. Nopember 1983

Pernyvataan dari seorang informan berikut ini dapat memberikan
gambaran bagaimana ia memahami imbalan vang dirperolehnya berksitan
dengan profesinya sebagai dosen (Dra.RS)

"Sava sudah 7 tahun menjadi pegawal negeri sebagal dosen -
saya sangat menyukai pekerjaan saya. Karens Jjam kerja yvang
cukupr fleksibel, saya pikir ini sangat sesuai bagi perempuan
vang sering merasa bersalah apabila terlalu sering mening-
galkan keluarga. Walau dosen bukanlah cita-cita saya. Akan
tetapi saya puas dapat menularkan pengetahuan pada anak didik
saya apalagi bila mereka memahami dengan baik. Pekerjaan
sebagai dosen memberi imbalan materi cukup., karena tidak hanya
dari gajli saja, kadang-kadang melalui penelitian saya
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memperoleh tambahan uang maupun hasil karya ilmiah untuk
rengumpulan angka kredit. Dengan uang saya percleh sava bebas

menggunakan untuk kebtuhan pribadi maupun membantu keluarga
saya.

Kasus lain dari seorang dosen IV/a (Pra IN) mengemukakan

alasan yang berbeda

"Pekerjaan sebagai dosen untuk sekarang ini cukup memberi
imbalan secara ekonomis dibanding beberapa tahun silam, va
karena pemerintah semakin memperhatikan kesejahteraan
pegawainya. Tapi pekerjaan sebagai dosen,sebagail pendidik,
bukanlah pekerjaan yang mudah. Karena kita-kita ini (dosen
maksudnya )} mempunyal tanggung jawab yvang besar untuk mencetak
insan—-insan intelektual. Jadi bagi saya pekerjaan sebagai
dosen merupakan beban moral. Secara pribadi sava merasa puas
apabila anak didik saya berhasil di masyarakat nantinya”.

Bagi sebagian besar dosen perempuan pekerjaan sebagai dosen
memberikan kepuasan secara materiil untuk memenuhi keinginan
pribvadi karena mempunyai penghasilan sendiri, dapat menggunakan
uang dengan bebas bila menginginkan sesuatu, membantu memenuhi
kebutuhan keluarga dan sebagainya. 5Selain memberikan kepuasan
secara materiil pekerjaan sebagaili dosen Jjuga memberi imbalan
/kepuasan secara sosial. Dengan bekerja sebagai dosen, perempuan
dapat memberikan ilmu prada mahasiswa sebagal generasi penerus,
perempuan Jjuga mempunval relasi yang banyak dan dari berbagail macam
kehidupan., perempuan mendapat penghargaan dari keluarga dan
masyarakat karenanya ia mempunyail status yang cukup tinggi dalam
masyarakat.

Dalam interaksinya dengan orang lain , dosen perempuan
memperoleh sumber imbalan berupa persetujuan sosial baik dari
sektor domestik (rumah tangga) dan sektor publik ( luar rumah
tangga) . Sumber imbalan tersebut dapat dijelasken melalui

penghormatan {(status), prestise, kekaguman yang diterimanya dari
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orang lain (keluarganya dan masyarakat). Dalam proses aktualisasi
mobilitas pekerjaan dosen perempuan berupaya mendapat persetujuan
sosial dengan cara menjalankan perannya di sektor domestik. Hal ini
dilakukan supaya sumber-sumber imbalan tersebut tetap dimiliki/ada.

Kebanggaan adalah kepuasan diri yang tinggi. Rasa pantas,
bangga akan apa yang dilakukannva memberikan posisi bagi pelakunya.
Pada umumnya seseorang akan bangga terhadap kegiatan vang
bergengsi, yang memberikan status tinggi bagli dirinva. Demikian
pula pekerjaan sebagai dosen dirasakan memberikan imbalan
psikologis. Karena pekerjaan sebagai dosen memberi kepuasan secara
individwual dimana pekerjaan vang dilakukan sesuai dengan bakat
dan kemampuan individu. Hal ini terungkap deri data yang diperoleh
dari lapangan dengan prosentase terbesar 96,92%. Dengan bekerja
sebagai dosen, perempuan mendapat kesempatan untuk mengembangkan
diri., dapat menyvalurkan keinginan/cita-cita, merasa berperan dan
"diperhitungkan"” di lingkungan keluarga dan masyarekat dan tidak
perlu merasa khawatir dengan masa depannya. Demikian pula pekerjaan
sebagal dosen bagi sebagaian kecil dosen perempuan tidak memberikan
kepuasan psikologis karena ada tanggung Jjawab yang besar dalam
menjalankan pekerjaan tersebut.

Imbalan atau kepuasan vang dirasakan oleh seorang informan
yang mempunvai kedudukan tinggi sebagai salah satu pengurus
fakultas dengan tugas atau tanggung jawab besar digambarkan seperti
berikut ini:

" Memang dengan makin meningkatnya karir saya, mengenai materi
bukan merupakan masalah lagi. Dengan tugas-tugas yang
disandang seorang dosen ternyata pemerintah sudah memberi
imbalan yang sesual dan memperhatikan kami. Dengan status
sebagai dekan sava mendapatkan penghargaan dari masyarakat
paling tidak dalam lingkup tertentu, tetapi apakah kedudukan
saya sekarang ini keluarga turut merasakannya?. Jangan—jangan
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karena ibunya seorang dekan sayva (anak-anak) terpaksa harus
menjadi begini-begini. Saya tidak Dbegitu menginginkan
perubahan pada diri saya maupun anak saya. Jadi dengan
kedudukan saya sebagai dekan saya tetap sebagai ibu rumah
tangga. Hal ini selalu saya pegang. Dan sebagal anggota warga
masyarakat, sayva selalu menyempatkan ikut terlibat arisan,
pengajian dan sava tidak ingin diistimewakan, sayva tidak
senang hal demikian”.

Jadi pekerjaan sebagai dosen bagi perempuan memberi imbalan

secara ekonomis, sosial dan psikologis.

Tabel 33. Tingkat Pendidikan Responden dengan Imbalan Yang Diterima
{Ekconomi) ( N=65 )

Tk. Pendidikan Imbalan Jumlah
Ya Tidak
S 1 18 (27.69%) 2 (3,08%) 20 (30,77%)
5 2 36 (55,38%) 3 (4,82%) 39 (60,00%)
S 3 6 ( 9,23%) 0 8 ( 9.23%)
60 (92,31%) 5 (7,69%) 65 (100%)

Sumber : Data Primer, Nopember 18993

C. Variabel Pengorbanan (X-3)

Yang dimaksud dengan pengorbanan {(cost) adalah hilangnya
imbalan artinya suatu hubungan/interaksi yang tidak jadi dilakukan

karena suatu kegiatan mencegah penggunaan waktu itu untuk kegiatan
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lain. Berarti adanya suatu penundaan/penggantian suatu kegiatan
karena untuk mendapatkan suatu imbalan yang lebih besar (yang
mencakup imbalan ekonomis, sosial, psikolegis). Pengertian lain
dari pengorbanan adalah stauts, lingkungan, hubungan, perasaan yang
tidak disukai seseorang.

Pengorbanan atau biaya wvang dilakukan dosen perempuan dapat
dijelaskan dengan status, posisi yang melekat pada perempuan yaitu
peran perempuan di dalam sektor domestik yaitu tanggung Jawab
perempuan sebagai pengatur/pengelola rumah tangga. Dengan tanggung
Jawabnva di sektor domestik hal ini dapat mempengaruhi
(pengembangan diri} aktftualisasi pekerjaan di sektor publik. Karena
dosen perempuan tetap ingin menJalankan perannva di sektor
domestik, maka bagi dosen perempuan yang menikah (sebagai ibu rumah
tangga}. Dengan demikian dosen perempuan mengurangi curahan waktu
kerja di sektor pubklik. Atau i1a harus menunda kegiatan yang
berkaitan dengan aktualisasi mobilitas karena melakukan kegiatan
alternatif wvaitu di sektor domestik (pengasuhan anak., perawatan
anak dan pekerjaan lainnya).

Mobilitas prekerjaan dosen perempuan dapat diukur dari dua
dimensi : pertama, melalui jenjang pendidikan lanjutan dan kedua,
melalui karir vpekerjaan atau golongan kepangkatan/Jabatan.
Pemilihan pada dua hal tersebut didasarkan atas pertimbangan ter-
tentu yaitu besar kecilnya beban atau pengorbanan {(cost). Untuk
memutuskan mengikuti pendidikan lanjutan, pertimbangan utama adalah
dukungan keluarga (khususnya dari suami). Kerjasama suami-istri
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan istri untuk
berkarier. Suami Juga bertangsung jawab pada pekerjaan domestik,
walaupun tidak selalu harus melakukannya sendiri. Karena perempuan

vang telah menikah apabila akan melakukan sesuatu vang bukan hanya
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menyangkut dirinya sendiri, dia akan meminta pertimbangan suami.

Sebagaimana terlihat dalam tabel 34.

Tabel 34. Keputusan Untuk Mengikuti Pendidikan Lanjutan {( N=65 )

e e e e R e e e Bk e e ik ek B B e o e

1. Dengan berat hati merelakan kesem—
patan mengikuti pendidikan karena
keluarga tidak mendulung 20 30,76

2. Bersedia menjalani hidupr berpisah
untuk sementara waktu karena kelu-
arga sangat mendukung 22 33,84

3. Menerima kesempatan dan bersedia
menjalani hidup berpisah meskipun

keluarga kurang mendukung 1¢ 15,38

4_ Tidak mengingingkan melanjutkan

rendidikan 6 9,24

5. Telah berpendidikan 5 3 6 9,24
6. Sedang menempuh pendidikan S5 3 1 1,54
65 100,0G

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Dari tabel 34 dapat diuraikan bahwa faktor pertimbangan
keluarga merupakan persentase terﬁesar 64,8% (Jawaban pecint 1 dan
2y. ©SBebagian lagi (15%) tetap mengikuti pendidikan lanjutan
walaupun kurang mendapat dukungan dari keluarga.

Kasus seorang dosen perempuan vang memiliki masa kerja 7

tahun ,golongan IIl/c (Dra RS} mengatakan
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“"Saya pernah mendaftar program pasca sarjana di Bogor, tapi
tidak lulus seleksi. Tahun berikutnya saya tidak mendaftar
karena saya sedang hamil anak rpertama. Jadi keinginan untuk
sekolah tertunda karena saya ingin mengkonsentrasikan pada
keluarga dulu. Dan kebetulan suami Jjuga tidak mendukung
keinginan sava untuk sekolah karena anak masih kecil, mungkin
nanti kalau anak saya sudah cukup besar dan bisa ditinggal
saya akan sekolah lagi. Memang dengan sekolah saya mempunyai
kebanggaan pribadi. Tapi tak apalah masih ada kesempatan lagil.
Dibandingkan kebahagiaan saya mempunval anak dan ikut
mengawasinya. Pengorbanan itu tak berarti”.

Kasus di atas menunjukkan bahwa pengcrbanan berupa penundaan
aktualisasi mobilitas diimbangi atau terbayar dengan imbalan secara
peikologis, yaitu kepuasan sebagai ibu. Keputusan yang diambil
dosen tersebut didasarkan atas kesadaran sendiri. Yang mana
pengorbanan ini dinilaji "sesuai” dengan imbalan berupa kebahagiaan
dan kepuasan menikmati sebagai ibu.

Kasus lain dengan alasan keputusan untuk mengikutil
rendidikan lanjutan yang mendapat dukungan dari keluarga (suami)
diungkapkan oleh seorang dosen yang Jjuga menjabat dekan (Drg MK),
mengatakan:

"Setelah saya bekerja lebik kurang 5 tahun saya mendapat
kesempatan belajar di Jepang mengambil spesialisasi. 3aat itu
tahun 1967 saya baru mempunyai anak satu vang berumur 3,5
tahun. Suami mengijinkan saya sehingga sayva berpisah selama 1
tahun. yang mana suami saya bekerja di proyek dan anak kami
ikut budenva (bibi). Kenudian saya kadang-kadang mikir, saya
dulu bisa., kok staf saya yang sekarang berat sekali untuk
meninggalkan keluarga. Jadi dukungan dan ijin seorang suami
bagi perempuan vang ingin berkarir itu penting sekali’.

Dalam kasus kedua, ijin dan dukungan secrang suami/keluarga
sangat penting bagi perempuan vang ingin melanjutkan pendidikan-
nya. Dengan demikian suamipun melakukan suatu pengorbanan demi

berhasilnya pengembangan Rarir istri. Bentuk lain pengorbanan
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keluarga dalam hal ini suami atau anak dapat dijelaskan melalui
ungkapan secrang informan yang mempunyai Jabatan sebagai pengurus
fakultas. Demikian pengakuannya:

"Saya merasakan bahwa keluarga saya sangat mendukung pekerjaan
atau karir saya, karena saya melihat suami dan anak-anak telah
banyek berkorban. Tidak Jarang saya sering meninggalkan
mereka terlialau lama. Atau terlalu sering ménunda kegiatan
bahkan tidak bise ikut acara yang sudah kami rencanakan
bereama karena ada acara/pertemuan penting dimana saya harus
terlibat. Tetapi suami dan anak-anak saya mengerti bahwa
ibunya ini orang vang bekerja dan mempunyail tanggung Jawab
besar. Jadi keluarga itu ikut menentukan keberhasilan
rerempuan vang 1ingin mengembangkan diri seoptimal nungkin.
Misalnya kejadian tadi malam, ada orang yang mencari saya,
suami saya bilang oh... sebentar istri saya sedang menyiapkan
makalah untuk besok pagi. Itu suatu hal atau pengorbanan suami
vang bukan main, saya pikir juga dirasakan oleh perempuan lain
vang memiliki karir Juga.

Beberapa kasus yang diajukan dapat dinvatakan bahwa dalam
rangka mobilitas pekeriaan baik melalui Jjalur pendidikan maupun
karir pekerjaan seorang dosen perempuan memeriukan pengorbanan atau
menge luarkan biaya (cost) yang bermacam—macam bentuknya.

Sebagaimana uraian di muka bahwa perempuan tidak bisa
melepaskan tanggung Jjawab pekerjaan domestiknya (lihat penjelasan
"nilai”) menjadikan perempuan menunda kegiatan-kegiatan/pekerjaan
publik. Nilai yang berlaku dalam masyarakat memberikan tanggung
Jawab pekerjaan domestik pada perempuan. Misalnya perempuan yang
mempunyali peran ganda, artinya menjalankan pekerjaan publik
sekaligus pekerdjaan domestik seringkali mendapat beban/ tanggung
jawab lebih besar pada pengaturan/urusan rumah tangga daripada
laki-laki. Hal ini merupakan tantangan bagi perempuan untuk bisa
mengatasi keadaan tersebut. 0Oleh karenanva bila perempuan ingin
berkarir atau meningkatkan mobilitas sosialnva tidak Jjarang ia

harus membayvar/berkorban terhadap urusan/pekerjaan domestiknyva.
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Atau sebaliknya, perempuan mengorbankan karirnyva untuk sementara
karena ia harus mendahulukan kepentingan pekerjaan domestiknya.
Sehingga ia harus menunda beberapa kegiatan yang dibutuhkan dalam
rangka pengem-bangan karir atau peningkatan mobilitasnva. Dimana
kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak
ter;curahkan bagi kelangsungan kegiatan itu. Kegiatan tersebut
misalnya mengikuti pendidikan lanjutan, kursus/latihan. Terlehkih
lagi apabila harus berpisah dengan keluarga. Biaya atau pengorbanan
ini bisa bersifat ekonomis maupun non ekonomis.

Dengan demikian faktor status., posiszi perempuan dalam
mesyarakat sebagal yang bertanggung Jjawab pekerjaan domestlk.
merupakan beban atau pengorbanan (cost) untuk aktuallsasi mobilitas
pekerjaan dosen perempuan. Hal ini dimungkinkan karena kodrat
prerempuan sebagai penerus generasi mempunyai implikasi wmelekat
untuk mengutamakan pekerjaan domestiknya (pengasuhan dan perawatan
anak). Akan tetapi beban {(cost) dari keluarga ini tidak hersifat
konstan dalam arti berlaku terus menerus sepanjang karirnya.
Variliasi itu dipengaruhi oleh faktor-faktor wvang terlibat dalam
urusan keluarga yaitu usia perempuan dan beban keluarga.

Beban keluarga tersebut ditunjukkan melalui indikatornva
seperti hambatan vang berkaitan dengan fungsi reproduksi sosial dan
biclogis, hambatan yng berkaiatn dengan pekerjaan domestik serta
dukungan keluarga (suami atau anak). Bila dalam keluarga terdapat
anak yvang masih membutuhkan perhatian, pengawasan khusus {(anak usia
balita) dari orang tua terutama ibu, maka hal tersebut dapat
menjadi beban atau hambatan bagi aktualisasi mobilitas pekerjaan
dosen perempuan. Untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengorbanan dalam rangka mobilitas pekerJjaan dosen perempuan

di bawah ini akan ditunjukkan hubungan-hubungan tersebut dalam
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tabel 35, dan 36.

Tabel 35. Hubungan antara Hambatan Perempuan Berkaitan
Fungsi Reproduksi Dengan Usia Responden ( N=65 )

1 25-34 | 35-44 | 45-54 | > b5

Tidak ada 2 286 17 z 54
(13,85%) (40,00%) (26,15%) (3,08%) (83,08%)

Ada 2 5 4 0 11
(3,08%)  (7,69%) (6,15%) - (16,08%)
Total 11 a1 21 2 65
(16,92%) (47.69%)  (32,31%) (3,08%) (100 %)

Sumber : Data Primer, Nopember 1983

Tabel 35 memperlihatkan bahwa 54 responden (83,08%) menyatakan
tidak ada hambatan yang berkaitan dengan fungsi reproduksi
bioclogis. Dimana responden dengan kelompok usia 35-44 merupakan
kelompok terbanyak. ©Sementara itu hanya 11 responden (16,08%)
menyatakan ada hambatan dalam aktualisasi mobilitasnya. Masih dalam
kelompok usia yang sama yaitu 35-44 tahun.

Sementara itu pada tabel 36 terlihat bahwa hambatan atéu beban
vang ditanggung perempuan berkaitan dengan usia anak berkurang

ketika usia anak makin bertambah banyak., sehingga pada saat itu
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rerempuan mulai dapat meningkatkan diri. Pengembangan karir dosen

perempuan semakin efektif pada saat perempuan menjelang usia 45

tahun.

Tabel 36. Hubungan Antara Hambatan Perempuan Berkaitan Dukungsn
Anak Dengan Usia Anak ( N=65 )

Hambatan Usia Anak Jumlah
< b 6-12 13-15 16-18 19-25 »>25
Ada T 4 3 0 0 0 14
(10,77%) (6,15%) (4,62%) 8] ] 0 (21,54%)
Tidek 5 36 8 2 0 0 51
(7,69%) (55,38%) (12,31%) (3.08%) 6] 0 (78, 46%)
Jumlah 12 40 i1 2 0 0 65
(18,46%) (61,54%) (16.82%) (3.08%) 0 O {100%)

Sumber : Data Primer, Nopember 1993

Hal yvang dapat dikemukakan berdasarkan data tabel 36 adalah
kelompok usia anak 6-12 merupakan kelompok terbesar dalam sampel.
Namun dalam kelompok ini hambatan yang ada tidakleh sebesary dalam
kelompock usia balita, dari 12 responden 7 diantaranya mempunyal

hambatan dengan persentase sebesar 58.33%.
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D. Variabel Mobilit Pekers T p y

Mobilitas Pekerjaan, disebut juga pengembangan karir mempunvai
arti adanya suatu peningkatan Jjabatan/pekerjaan/karir seseorang.
Karir menurut Larwoodl merupakan suatu perkembangan atau
kemajuan melalui serangkaian pekerjaan atau mungkin tetap tinggal
dalam satu pekerjaan sepanjeang waktu. Pengertian ini dapat
disamakan dengan sejarah pekerjaan. Para ahli ilmu sosial lebih
memberikan perhatiannyva tentang mobilitas sosial melalui studi
tentang pengalaman kerja atau karir laki-laki daripada perempuarn.
Penyebabnya diduga kuat karena laki-laki mempunyai karir di tempat
kerja (publik) sedangkan perempuan tidak. Perempuan bekerja hanya
sampal menikah ataupun saat mempunyai anak. Selanjutnyva Gutek dan
Larwood mengemukakan pandangannya tentang perbedaan rengembangan
karir dalam pekerjaan antara laki-laki dan perempuan bahwa :1)
adanva pengharapan vang berbeda antare laki-laki dan perempuan
tentang kepantasan jabatan dan pekerjaan untuk Jjenis kelamin telah
mempengaruhi Jjenis pekerjaan dan Jabatan; 2) peran orang tua
ditetapkan berbeda untuk laki-laki dan perempuan. Peran ibu secara
substansial menghendaki waktu dan upayva yang lebih daripada peran
avah; 3) dibandingkan laki-laki, perem,puan dihadapkan tekanan-—
tekanan di tempet kerja, termasuk diskriminesi dan berbageil
stereotip yvang mengganggu kemajuan karir. Pengalaman seperti vang
dikemukakan Gutek dan Larwod bahwa karir pekerjaan selalu dikaitkan
dengan dunia laki-laki tersébut, nampaknya bersifat universal.

Sebagimana yvang dialami perempuan bekerja di negara Indonesia.

1. Lauri Larwood dan U.E. Gattiker: A Comparrison of Career
Paths, Used by Succesfull Woman and Men, Women~'s Career Development

(eds) B_A_Gutek dan L.Larwood ( Beverly Hills: Sage Pub. 1986) h.13
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Mereka  Juga dihadapkan pada kendala sistem nilai tentang peran
utama perempuan dalam sektor domestik dan peran utama laki-laki
dalam sektor publik. Sehingga perempuan yang juga mempunyvai karir
di sektor publik, mereka masih memiliki beban pada urusan domestik.

Teori Pertukaran ini akan melihat bahwa seorang dosen
perempuan akan mengembangkan karir/ melakukan mobilitas pekerjaan
(atau sekurangnya mencarinya ) ketika ia melihat bahwa dengan
peningkatan diri (karir) tersebut manfaat vang lebih tinggi
daripada ia hanva bekerja secara pasif atau sebaliknya ia tidak
melakukan mobilitas pekerjaan ketika ia melihat bahwa pilihan itu
tidak akan memberikan maenfaat yang lebih tinggli daripada ia
mengambilnye. Deiam hal ini manfaat diartikan sebagei hasil
penilaian atas imbalan dan pengorbanan yang dilibatkan dalam suatu
tindakan. Jadi suatu manfaat dapat dibatasi pada pengertian imbalan
dan pengcrbanan yang dilibatkan dalam urutan tindakan yang
dipikirkan.

Mobilitas pekerjaan dosen perempuan di sini dilihat dari
aspirasi dosen perempuan terhadap pendidikan lanjutan (keinginan
melanjutkan pendidikan) 82 dan S3, keputusan terhadap aspirasi
tersebut (keputusaen dengan alasan tertentu untuk mengikuti
pendidikan), ada tidaknya pekerjaan sampingan, Jumlah sks yang
diajarkan dalam lembaga utama {(yaitu UGM) dan di luar lembaga
utama, kegiatan penelitian (kérya ilmiah), pengabdian masyaraket
dan seminar baik nasional maupun internasional. Jadi aktualisasi
mobilitas pekerjasan dosen perempuan merupakan implementasi
Tridharma Perguruan Tinggi.

Sesuai dengan profesi dosen, tuntutan dari lembaga pekerjaan
untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang luas, diantaranva

dilakukan melalui pendidikan lanjutan. Untuk melaksanakan berba-gai
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kegiatan yang berupava meningkatkan kemampuan dan kualitas dosen.
lembaga memberikan kesempatan yang sama bagi anggotanya yaitu dosen
laki~laki dan perempuan. Tetapi usaha untuk mengikuti pendidikan
lanjutan tersebut bukanlah keputusan yang mudah bagi perempuan vang
menikah. Mengingat mereka Juga mempunyail tanggung Jaweb dalam
pekerjaan domestik sebagai ibu rumah tangga. Meskipun laki-laki
ikut bertanggung jawab atas pekerjaan domestik. Namun kenyataannya
dalam masyarakat kita anak-anak lebih dekat dengan ibunya terutama
yvang masih balita. Hal ini merupakan implikasi vang melekat dari
fungsi reproduksi yang ada pada perempuan. Sehingga untuk
memutuskan mengikuti pendidikan lanjutan, dosen  perempuan
dihadapkan pada situasi dimana ia membuat xeputusan diantara
pilihan-pilihan yang ada vaitu pilihan antara mengikuti pendidikan
lanjutan dan keluarga. Keputusan apapun yang diambil semuanvya
mengandung resiko. Dan pilihannya didasarkan untuk memaksimalkan
imbalan bagi suatu manfaat yang paling besar. Saat memutuskan
untuk melanjutkan studi maka dukungan dari keluargs {(suami den
anak) sangat dibutuhkan. Dengan kata lain dibutuhkan kerjasama
dengan suami dalam memikul tanggung-jawab dalam pekerjaan domestik
k¥hususnya pengasuhan anak. Jadi suvamipun diupayakan untuk berperan
ganda yaitu melakukan pekerjaan domestik pula. Dengan demikian
perempuan dapat mengesampingkan perasaan bersalahnya karena
meninggalkan atau menelantarkan keluarga demi pengembangan atau
kepentingan diri sendiri. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa
dosen perempuan memutuskan memilih waktu yang tepat untuk mengikuti
pendidikan lanjutan. Seperti anak-anak yang cukup besar untuk
ditinggal atau fungsi ibu dalam pengasuhan anak bisa digantikan
avah. Sebagimana vang diceritakan informan (Ir.KS):

"Pada saat sava menempuh program magister beberapa tzhun yang
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lalu, anak-anak sudah cukup besar untuk ditinggal. Demikian
rula suami sangat mendukung profesi saya sebagali dosen
sehingga ia sangat mengerti dan tidak keberatan untuk
melakukan pekerjaan di rumah yang biasa saya kerjakan. Tentang
mengapa saya memilih studi /jalur pendidikan daripada Jjalur
karir pekerjaanskepangkatan, ada pertimbangan tertentu yvang
mendasarli mengapa saya memilih Jjalur pendidikan. Di samping
hal itu merupakan tuntutan lembaga, dengan memilih Jjalur
pendidikan dalam rangka pengembangan karir saya mendapat
keuntungan vang besar wvaitu pengetahuan dan wawasan yang
semakin bertambah dan gelar vyang saya sandangpun masih
merupakan kebanggaan dalam masvarakat kita. Walau itu
mengandung tanggung jawab yvang besar pula sebagail pendidik.
Sementara ini sayva belum bisa melanjutkan program doktor.
Karena suami bertugas dan tinggal d4di Jakarta, saya punya
pikiran bagaimana kalau dua orang meaunva sendiri-sendiri,
bagaimana dengan anak-anak. Sava agak 'ngerem'’, sebentar lagi
kalau anak-anak sudah mahasiswa. saya akan sekolah lagi.
Prinsip sava, tanpa bertitel doktorpun kalau mau. kita bisa
melakukan banyak kegiatan untuk peningkatan diri".

- Dari pernvataan informan tersebut menunjukkan bahwa perempuan
masih mempertimbangkan peran dosmetiknya meskipun ia juga memiliki
karir di sektor publik. Xenvataan demikian Juga terjadi pada
informan lainnya dan sebagian besar responden. Sebagaimana vang

diungkapkan informan lainnya untuk menanggari kesempatan

pengembangan diri yvang diberikan lembaga pekerjaannya: “Walaupun
saat ini saya belum bisa mengikuti pendidikan tetapli saya sangat
berkeinginan. Cara lain untuk meningkatkan atau mengembangkan diri
saya mengikuti kursus atau pencakokan bagi dosen. Yang bisa
dilakukan dalam waktu singkat selama satu sampai tiga bulan. Cara
demikianpun dapat menambah wawasan dan pengetahuan saya selaku
pendidik. Karena anak-anak saya masih kecil dan membutuhkan
kehadiran sava dan rasanya sayva kurang tega meninggalkan mereka
dengan pembantu. Sementara ini sayva cukur puas dengan kedudukan
saya {(dra Nn).

Untulk mengetahui bagaimana penyebaran Jjenjang pendidikan

responden, dari temuan penelitian diperoleh gambaran seperti dalam
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tabel 37:

Tabel 37. Tingkat Pendidikan Responden (N = B65)

e e —— e i —— e e e e e P e e e S . W e e i B S e e B e e e e kS Y i Sy e e e

Tingkat pendidikan £ %

Strata 1/ sarjana 20 30,77
Strata 2/ magister/spesialis 39 60,00
Strata 3/ doktor 6 9,23

65 100,00

— e i e i . e e e B e e e e e, B P e e e e P e e e H B e e e M e e o e kol B e e e e e o T . e

Sumber : Data FPrimer, Nopember 1983

Berdasarkan tabel 37. sebagian besar responden telah menempuh
pendidikan lanjutan strata Z dengan prosentase sebesar 60,00%.
Sementara itu 9,23 % yvang telah berpendidikan doktor. Dan 30,77%
pendidikannya sarjana (S 1). Dapat dikemukakan bahwa tingkat
rendidikan dosen perempuan cukup tinggi.

Dari 65 responden, 6 orang (9.23%) telah memiliki pendidikan
S 3 dan seorang (1,34%) sedang menempuh S 3. Dari 58 responden
vang berpendidikan 51 maupun 52, sebanyak 52 (80%) mempunyail
keinginan melanjutkan pendidikan (S 2 dan S 3) sementara itu hanya
6 (9,23%) yang tidak menginginkan melanjutkan pendidikan ke
jenjang vang lebih tinggi. Keadaan ini memberikan indikasi bahwa
aspirasi terhadap pendidikan lanjutan baik program magister maupun

doktor sangat tinggi.

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
perempuan mempunyal keinginan melakukam wmobilitas pekerjaan

melalui Jjalur pendidikan. Akan tetapi aktualisasi keinginan

. ) * Mobilitas pek_e_[jgan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-Ul, 1994



g5
tersebut tergantung pada imbalan dan pengorbanan {cost dan reward).
Cost wvang harus dibayarkan adalah beban kelﬁarga, karena dosen
perempuan tetap berperan (bertanggung Jjawab) dalam sektor
domestiknya Xhususnya sosialisasi anak. Seperti ungkapan kedua
informan di atas mengenail pertimbangan keluarga dalam memutuskan
sekolah atau tidak. Apabila pendidikan merupakan suatu investasi,
meka dengan mengikuti pendidikan lanjut program magister dan doktor
dosen perempuan mengharapkan suatu manfaat lebih tingegi.
Manfaat/keuntungan (profit) menurut Homans?2 adalah hasil penilaian
atas cost dan reward dalam tindakan. Dan kualitas atau sifat yang
dianggap relevan sebagai nilai investasi tergantung pada tradisi
budaya tertentu serta nilai-nilai dalam suatu masyarakat/kelompok.
Dengan demikian nilai“gender divison of labor yvang memberikan peran
domestik pada perempuan vyang tidak bisa ditinggalkan dosen
perempuan ikut menentukan bagaimana dosen perempuan membuat suatu
keputusan atas pilihannya dalam mengikuti pendidikan lanjut
tersebut. Imbalan {reward) vang diharapkan bila mengikuti
pendidikan adalah peningkatan akan pengetahuan, keahlian dan
wawasan, status (penghargaan/penghormatan), prestise, dan uang. Dan
kemungkinan mempercleh posisi vang diharapkan. Sementara itu
rengorbanan (cost) vang dikeluarkan tenaga, waktu. Secara langsung
maupun tidak dosen perempuan diharapkan membagi pencurahan waktu
untuk keluarga (suami dan anak) dan diri sendiri. Karena itu
sebagian dosen perempuan akan mempertimbangkan dukungan keluarga
dalam aktualisasi mobilitas pekerjaannyva (pendidikan lanjut S 2 dan
8 3). Seperti diuraikan di muka (=ub bab variabel “imbalan”) bahwa

dosen perempuan berusaha memperoleh imbalan yang berasal dari

=2 John=son. or.cjit. h. B5H
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sektor publik dan domestik, maka bila dihadapkan pada alternatif
imbalan maka tindakan yang memberikan imbalan yang terbesar vang
akan diambil. Jadi kendala perempuan untuk mengembangkan karir
secara optimel adelah peran vang ada pada perempuan sehagai ibu
rumah tangga. Akan tetapi semua i1tu dapat teratasl dengan adanysa
pembagian peran antara laki~laki dan perempuan {suami-istri) dalam
rumah tangga. Seperti vyang dialami seorang informan. Melalui
penuturannya ia menggambarkan bagaimana kerjasama atau pembagian

peran vang dilakukan dalam rumah tangga.

Usia sayva dan suami dapat dikatakan sebaya, pada waktu saya
Iulus sarjana, dia masih harus menyelesaikan pendidikan
profesinyva. Kebetulan saya sudah bekerja sejak lame diawali
dengan menjadl asisten dosen. Kegiatan kamil berbeda. dia lebih
banyak di rumah sehingga anak-anak lebih dekat dengan
bapaknya. Sementara kegiatan saya lebih banyak di luar rumah
apakah itu mengajar atau penelitian. Sehingga bagi saya dan
suami, secara otomatis, siapa yang 4di rumah, dialah vyang
memperhatikan {mengurusi) anak—-anak. Suami jJuga memandikan dan
menyuapi anak—anak bahkan kalau sedang tidak ada pembantu, dia
Juga tidak segan untuk membeli lauk. Hal yang sudah biasa ia
kerjakan semasa ia kuliah. Jadi membuat ia tidak canggung.
Pada awalnya mertua sava agak kaget melihat kehidupan kami,
wong lanang kok ndulang, beli makanan dan memandikan anak-
anak. Lho suami kok mengeriakan hal-hal yang kursesng pantas
dilakukan laki-laki. Suami saya bilang apakah anak-anak akan
dibiarkan lapar, menunggu ibunya pulang kantor. Prinsip kami
siapa vang ada di rumah ya dia yang mengerdakan tugas rumah
dan mengurus anak-anak. Suami saya csadar. dengan siapa dia
menikah. Dia menerima sava dengan segala konsekuensinya bahwa
saya perempuan rekerja.

EKEerjasama antara laki-laki dan perempuan dalam pekerjaan
domestik seperti tanggung jawab dalam hal keberesan rumah tangga,

perawatan keluarga dan pendidikan anak, merupskan salah satu
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pendorong perempuan untuk mengembangkan karir secara leluasa dan

optimal. Termasuk dalam mengikuti pendidikan lanjutan baik di dalam

negeri maupun di luar negeri.

Dapat ‘dikatakan bahwa keluarga masih menjadi pertimbangan
utama bagi dosen perempuan vang ingin melanjutkan pendidikannyva.

Sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut.

1. Dengan berat hati merelakan kesem-—

patan karena keluarga tidak men-

dukung 20 30,76
2. Bersedia menjalani hidup berpisah

untuk sementara karena keluarga

sangat mendukung 22 33,84
3. Menerima kesempatan dan bersedia

menjalani hidup berpisah meskipun

keluarga kurang mendukung 10 15,38

4. Tidak menginginkan melanjutkan B 9,24
5. Berpendidikan S3 5 9,24
6. Sedang mengmpuh 53 1 1,54
65 100,00

Sumber : Data Primer, Mopember 1893

Tabel 38 menunjukkan bahwa dosen perempuan mempunval ke-
inginan vang besar untuk melanjutkan pendidikan program magister
dan doktor baik dengan dukungan keluarga maupun tanpa dukungan
keluarga, vang ditunjukkan dengan persentase sebesar 64,60 persen

{point 1, 2). Jadi faktor utama vang menvebabkan dosen perempuan

Mobilitas pekerjaan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-UI, 1994



Yt
memutuskan ikut tidaknya pendidikan lanjut precgram magister daan
doktor adalah Taktor dukungan keluarga. Sementara 1tu Sebagian
kecil (15,38 persen) yang tidak mempertimbangkan dukungan keluarga.
Diduge alasan itu berkaitan dengan kesempatan dan beasiswa yang
telah ditawarkan tidak akan datang dua Kkali. Oleh xarenanva
kesempatan itu benar-benar dimanfaatkan. 5alah satu alternatii agar
dapat mengikuti rendidikan lanjutan adalah memilih lembaega
pendidiken lanjutan dalam negerl atau pada Kota yang sama sSehingga

tidak perlu berpisah dengan keluarga.

Sebagaimana dinyatakan di muka bahwa pertimbangan keluarga
mempunyal hubungan dengan aktualisasi mobilitas pekerjaan qosen
perempuan untuk mengikuti pendidikan lanjutan. Dalam hal ina
pertimbangan keluarga ini adelah anak. Sebagaimana vang qalkemukakan
dari wawancara dengan iniorman dan fakta lapangan, maka Eeinginan
mengikuti pendidikan lanjutan program 32 dan 353 menurut usia anak

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 39. Keinginan Mengikuti Pendidikan Lanjutan Program S 2 dan
5 3 Menurut Usia Anak (N = 58)

Usia Anak Keinginan Melanjutkan S 2 dan S 3 Jumlan
Ya Tidak

< 5 th g9 (15.52%) 3 (5,17%) 12 (20,29%)

6 - 12 th 34 (58,62%) L (1,72%) 3h (60,34%)

13 - 1% th 9 {15.52%) 0 9 (15,52%)

16 - 18 th 0 2 (d3.,45%) “ (3,45%)
19 - 24 th v U 0]
> 25 th 0 U U

b¥ (89, 68%) 6 (10,34%) 58 (100%)

—— e, e e e e e e —— e — e e ek B e e it e i e

Sumber : Data primer, Hopember 1993

Lalam perencanaan karir sesecrang Khususnya dosen perempuarl.
usia perlu diperhatikan. Hegl pengembangan karir dosen perempuan
usia sangat berpengaruh seperti saat akan mengikuti pendidikan
program doktor. Diduga umumnya dosen mengikuti pendidikan lanjutan
baik program dokrtor dan magister melalui sponsoy atau beasiswa-
Dalam kaitannya dengan faktor usia berikut disajikan tabel tentang

usia responden dengan keinginan melanjutkan pendidikan 5 2 dan 53-
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Tabel 40. Keinginan Mengikuti PFPendidikan Program S 2 dan S 3
Menurut Usia Responden ( N = 58 )

Usia Keinginan MelanJjutkan Pendidikan Jumlah
Ya Tidak
25 —- 34 th B (13,79%) 3 (5,.17%) 11 (1B,97%)
35 - 44 th 27 (48,55%) 1 ¢1,72%) 28 (48,28%)
45 ~ b4 th 17 (29.31:) 2 (3.45%) 1Y (32,76%)
> 55 th U O U
B {8Y,886%) 6 (10,34%) 58 (100%)

Sumber : Data primer, Mopember 1993
Tabel 40 menggambarkan bahwa dosen perempuan aari
kelompck usia 35 - 44 tahun merupakan kelompok terbesar (46,55

persen daripada keiompox usia lainnya untuk melanjutkan

renclidikan ianjutan.

Yogyakarta sebagai kota pelajar memiliki banyvak iembaga
rendidikan tinggi. dan lembaga pendidikan ini membutuhkan banvak
tenaga proiesional. Yang akan merekrut tenaga dari tembaga lain
seperti Universitas Ladjiah Mada. Kkarena UGM merupakan Llembaga
pendidikan tTinggi wvang telah mapan dan memiliki tenaga vang
rrofesional. Bagl dosen perempuan Keuntungan yang diperolen
menJjadl star pengajar tidak tetap pada lembaga pendidikan tinggl
lain (PTS) disamping mengembangkan pengetahuan Juga dapat
mengumpulkan kredit point untuk kenaikan pangkat.

Dari data di lapangan ditemukan beberapa responcen vang

selain menjadi dosen pada lembaga utama (UGM), jJuga menjadi dosen
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di luar lembaga utama (PTS). Sebanvak 30 responden (46,15%) menjadi
dosen di luar lembaga utama (PTS) dan 35 responden (53.85) hanya
mengajar pada lembaga utama (UGM). Manfaat yang diperolen dosen
rerempuan bila mengajar di luar lembaga uvama bukan hanya materi
tetapl Juga hubungan atau pergaulan yang makin meluas. DPeorang
informan (IR.KS5) menjelaskan bahwa:

Y. ...secara materi imbalan yang diperoleh tidak banvak
demikian pula &kredit point dari mengajar di PT3 tidak
seberapa, tetapli saya mempunyai hubungan yang makin luas. Saya
berasgal dari keluargae bessr, blla ada savdera-sauders yeng
membutunkan bantuan seperti mencaril perguruan Tinggl save
dapat membantunyva karena saya mempunyai fasilitas.

Zava Juga merasa terpanggil untuk memberikan ilmu dan
rengetahuan bagi tunas~tunas bangsa yang tidak kisa kuiiah 4di
perguruan negerl =zebab mereka memiliki hak untuk mendapatkan
rendidikan yvang terbeik’.

Dari uraian di muka dapat dikemukakan bahwa sebagian pesar dosen
rerempuan mempunyail tTugas mengajar rangkap/fanda rpadada lembaga
pendidikan di luar lembaga utama vaitu pada Pperguruan tTinggi
swasta. Tujuan utama dosen perempuan memilih mengajar pada lembaga
rendidikan tinggi swasta adalan bukan semata-mata imbalan materi
tetapi memperluas hubungan dan rasa tTanggung Jawab sebagail
rendidik.

Untuk mengembangkan pengetahuannya secorang dosen dapat
melakukan di luar lembaga misalnya menjadi konsultan, apoteker atau
membuka praktek dokter (bagi mereka yang memilikil proTresi dokter).

Seperti ungkapan seorang informan:

Dengan melakukan kerja sampingan seperti praktex sore hari di
rumah saya masih bisa memperhatikan anak-anak, walau pexerjaan
tersebut (menjaga anak) tidak saya kerdakan sendirl tetapi
rempantuliah yang menjaga mereka. letapri ansak-anar senang bila
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saya ada di dekatnya. Saya sangat memaklumi hai ini. karena
seharian sayva di kantor.

i pamping meningkatkan pengetahuannya, Juga menambah
rendapatan. Ditemukan beberapa responden yang mempunyaili pekerjaan
sampingan (di luar pekerjaan sebagai dosen), sebanyak 10 responden
(15,38%) dan sebagian lagi 55 responden (84,62%) tidak mempunyai
pekerjaan sampingan. Hal ini dimungkinkan karena waktu mereka lebih
banyak dicurahkan untuk keluarga, atau merasa sudah cukup waktunyva
untuk bekerja. Eeragaman pekerjaan sampingan vang dimiliki

responden seperti yang terdapat dalam tabel 41 :

Tabel 41. Pekerjaan Sampingan Responden (N = 10)
Jenis Pekerjaan I 7%
Apoteker 3 30,00
2. Praktek dokter gigi 3 J0.00
3. Konsultan 3 40.0U
4. Wirausaha 1 J0,33
10 100,00

Sumber : Data Primer. Nopember 1993

Jadi hanva sebagian kecil (15.38 persen) deosen perempuan vang
memiliki pekerjaan sampingah. yang mana pekerjaan ini merupakan
penunjang dalam mengembangkan EkKarirnya KkKarena pengetahuan,

wawasannya akan berkembang.

Dimensi pendidikan/pengajaran bagi dosen daiam rangka

mobilitas pekerdaan dijabarkan dalam bentuk Jumlah sk= (satuan
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kredit semester) yvang diajarkan dalam satu semester. Semakin banyak
sks yvang diajarkan maka semakin besar beban vang ada dan waktu yang
dikeluarkan banyak pula. bDi satu sisi ada keuntungan yaitu angka
kredit yang diperoleh Jjuga bertambah besar. Yengumpuian angka
kredit akan digunakan untuk kenaikan pangkat/jabatan.

Rata-rata satu hari responden bekerja pada iembaga uvama dapart

dilihat dalam tabel 42:

Jumlah Jam/hari I %
1. < 7 jam 44 67 .69
2. 7T jam 13 20,00
3. > 7 Jjam ta] 12,31
85 100,00

et e . e e A B B e e e e e e e S e o e o e e e B By o o o e e . o e e e e S . .

Sunber @ Data Primer. Nopember 14993

Fakta di lapangan yang terters dalam tabel 41 menggambarian
bahwa lebih dari dua pertiga (67,69 persen) dosen perempuan hadir
{bekerja) pada lembaga utama (UGM) kurang dari tujuh (7) Jjam dalam
sehari. Jadil curahan waktu kerja dosen perempuan pada lembaga utama
rendah. Diduga dosen perempuan lebih banyak mengerjakan pekerjaan
/tugas fungsicnalnya di luar Jjam kerja dan di luar ruangan.

Kehadiran dosen pada lembaga utama (UGH) terutama adalah
memberi kuliah/tutorial, membimbing skripsi/tesis/disertasi.
menye lenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium. Kegiatan lain
vang biasanva dilakukan di lembaga utama menulis diktat. modul dan

Juga membaca literatur. Ada sebsagian dosen yang lebih =suka urusan
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pekerjaan dikerjakan/dilakukan di kantor tanpa membawa pekerjaan ke
rumah, tapi ada juga yang suka membaca, menulis diktat dan koreksi
skripsi/tesis dilakukan di rumah. Melaluli wawancara, inrorman
menjelasikan bahwa :

Kalau di rumah tidak senang didatangi orang untuk Eeperluan
kantor/pekerjaan, karena sava ingin bersantai, misalnyva dengan
pakaian daster sambil mengoreksi skripsistesis atau koreksi
ujian lainnya. 5Sayva tidak suka diganggu dengan urusan
kantor/pekerjaan dan tidak Jjarang kedua anak saya yang sudah
SMA & SMP suka membantu memeriksa hasil ujiian. itu kalau socal-
soalnya pilihan berganda. Kalau bentuk lain seperti paper
tentu saja tidak. 1ni Jjuga salah satu bentuk hubungan
kekeluargaan vang kami bina, selalu ada kerjasama dalam
keluarga.

Kasus yang berbeda dikemukakan oleh secrang informan dalam

wawancara.

Pra N - berpendidikan sarjana, suaminya pegawal swasta. Mereka
dikaruniai dua orang anak. Seorang telah duduk di bangku
Sekolah Dasar kelas dua. dan secorang lagi masih balita. Kedua
orang tua N tinggal bersama mereka. dan N tidak wmempunyail
pembantly rumah tTangga. N mengatakan : sayva selalu berusaha
untuk memisahkan urusan kantor dan rumah. Jadi saya tidak suka
membawa pekerjaan ke rumah arapun bentuknya. bntah itu menuiis
diktat atau modul atau memeriksa hasil ujian maupun skripsi
mahasiswa. DSegala urusan pekerjaan saya kerJjakan di kantor.
Kalau tidak terraksa sekali baru saya bawa ke rumah. Karena
saya tidak ingin perhatian untuk anak—-anak dan suami terganggu
oleh urusan—urusan saya.

Kedua kasus di atas memberikan gambaran tentang suatu
keseimbangan vang dilakukan dosen perempuan antara peran publik aan
peran domestik. Walaupun ia mempunvai dua peran, ia selalu berusaha
supaya kedua peran tersebut tidak berbenturan.

Kegiatan atau program ker,ja yang harus dilakukan seorang dosen

sebagai pekerja lembaga pendidikan tinggi meliputi wvendidikan/
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pengajaran, penelitian dan rengabdian masyarakat yvang dinamakan Tri
Dharma Perguruan 7Tinggi.Ketiganva merupakan satu kesatuan vyang
tidak darat dipisahkan. Mengutip pendapat Prof DR. Wardiman,

...... seseorang vang mendidik sebenarnya Jjuga mengabdi dan
gseseorang vang meneliti itu Jjuga mengabdli... =

Ketiga unsur tersebut apabila dilakukan secara tepat mempunyai
tujuan untuk meningkatkan kemampuan dosen dan mempertinggi kualitas
dosen, disamping bertujuan untuk pengumpulan kredit polnt yang
diperlukan dalam rangka kenaikan Jjabatan/pangkat dosen.

Kegiatan memberi kuliah/tutorial dan mengujl vang termasuk
dalam unsur pendidikan dan pengajaran memiiiki bobot angka kredit
vang bervarisi. Apabila kegiatan tersebut dilakukan dalam lembags
utama {(UGM) tiap semester angks kreditnya 2, sementara itu bila
kegiatan tersebut dilakukan di luar lembaga utama (PT3) secara
melembaga anfgka kreditnya kecil sekali yaitu 1 #. Sehingga imbalan
vang diperoleh dari kegiatan mengajar di luar lembaga utama hampir
Tidak ada pengaruhnya untuk pengumpulan angka kredit. (Seperti yvang
diungkapkan cleh informan KS di muka}.

Dlari fakta di lingkungan penelitian diperclieh gambaran banwa
rerzgentase terbesar (52,31) ada pada mengajar sebesar 8 - 1Z sgs.
Sementara itu yang mengajar lebih daerl 1¥ sks hanya 15.38 persen.
Jadi beban mengajar bagi dosen perempuan cukup tinggi dengan rataan
B - 12 SKS.

Mobilitas pekerjaan atau pengembangan karir adalah suatu
aktivitas vang harus dilakukan oeih seseorang secara keseluruhan.

Usaha vang dilakukan dalam mengejar Karir antara lain mencari

= Kompas.1l7 Januari 1994, Hal.l6.ko!l.1l-4

4 Sumat dan Dimyati Marzuki, op.cit., h.Hl0
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peluang yang dapat menambah wawasan pengetahuan. Diantaranva
melialui mengajar di Iembaga Ppendidikan tinggi lain. bLari 65
responden diperoleh fakta bahwa 30 responden (46,15) yang mengajar
di luar lembaga utama dengan kata lain menjadi dosen di perguruan
tinggi lainnya/swasta. Sementara itu 35 responden (53,85) tidak
memiliki kegiatan mengajar pada lembaga pendidikan tinggl lLainnya.

Sementara itu bila dilihat dari beban memberi kuliah /tutorial
di luar lembaga utama dengan Jjuniah beban rata-rata 3 sks dalam
mengajar di luar lembaga utama. maka beban mengabar di luar dapat
dikategorikan sedang/cukup.

Selain memberi kuliah/tutorial. seorang dosen juga diharap-gan
melakukan kegiatan penelitian yvang meliputi sup unsur menulis karya
ilmiah berupa hasil penelitian baik yang dipublikasikan maupun
tidak, membuat karya seni dan karyva ilmiah vang dipublikasikan
dalam bentuk buku atau majalah/jurnal ilmiah.

Lari temuan penelitian diperoleh gambaran tentang keaktitan dosen
perempuan dalam unsur penelitian.

bDari fakta di lapansan diperoleh data bahwa lebih dari dua
pertiga (HB4.8Z persen) dosen perempuan membnat karya ilmiah 1-4
buah pertahun. Jadi keaktifan dalam unsur penelitian baik membuat
karva iimiah maupun karya desain dan hasil penelitian dikategorikan
sedang/cukup.

Pada kegiatan/unsur pengabdian masyarakat yvang tercakup dalam
T'ridharma Perguruan Tinggl meliputi sub unsur memberi
latihan/penyuluhan dan penataran pada masyarakat, memberl pela-
Jaran kepada msyarakat dan membuat karya pengabdian {menulis buku
pelajaran). Kegiatan tersebut dijabarkan dalam bentuk rata-rata

melaksanakan pengabdian masyarakat. dapat dilihat pada tabel 43:
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Pengabdian tiap tahun f %
1 - 2 kali 55 B4, 62
> 3 kalti 10 15,38
65 1u0,00

Dari temuan penelitian kefiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan dosen perempuan persentase terbesar adalah melakukan
kegiatan antara 1-2 kalil dalam setahunnya. DbDengan dmikian dapat
dikatakan bahwa Reaktifan melakukan pengabdian masyarakat cukup
/sedang. ©Sementara itu untuk melihat lLama/waktu vang digunakan
untuk melaksanakan pengabdian masyarakat bervariasi, hal ini
tergantung pada bentuk kKegiatan pengabdian tersebut.

Jenis dan bentuk vengabdian masyarakat berbeda antara satua
fakultas dengan fakultas lainnya. sehingga pelaksanaan dan lama-nya
melakukan pengabdian akan berbeda puta. Seperti fakulitas Psikologi.
Hukum, Isipol. Kelompok ini akan member ikan bentugk pengadian berupa
renyuluhan tentang Kenakalan remaja, Kesadaran hukum, Kehidupan
berpolitik dan sgebagainya. sehingge berbeda dengan fakultas
Kedokteran, HKedokteran Gigi vang biasanya melaksanakan pengabdian
dengan bentuk penyuiluhan dan pengobatan massal pada Suatu
masyarakat selama satu minggu atau lebih.

Dari fakta di lapangan diperoleh gambaran bahwa dosen
perempuan melaksanakan 'ridharma Perguruan Tinggi khususnya butir
rengabdian masyarakat rata-—-rata 1-2 kali dalam setahun, sebesar

63,08 persen. Jadi aktualisasi mobilitas pekerjaan dosen perempuan
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melalul pengabdian masyarakat dapat dikatakan cukup yvaitu 1-2 kati
dalam setahun.

HBentuk kegiatans/aktivitas penting bagi pengembangan kemam—puam
dosen melalui keikutseraannva daiam suatu seminar/lokakarya seperti
pemakalah, pembahas, atau panitia penyelenggara, baik untuk tingkat

universitas, nasicnal maupun internasional.

Seminar dalam satu tahun T %

1 - 2 kaii 31 4’7 , 69

> 3 kail 34 h2.31
55 100,00

bumber : bData Primer, Nopember 1493

Tabel 4b. Mengifkuti Seminar Tingkat Nasional (N = 6b)

Seminar dalam satu tahun e %
1l - 2 kali 39 60,00
> 3 kali 36 40,00

65 100,00

Sumber : Vata Primer, Nopemebr 18493
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Seminar dalam satu tahun f %

Pernah _ 23 35,37

Tidak pernah 42 64,63
65 10G,00

Sumber : Data Primer, Nopember 13993

Kendala yvang dihadapi dosen untuk mengikuti seminar tingkat
internasional sehingga hanva 4Z responden (64,83 %) saja yang
rernah mengikuti seminar karena kesempatan dan dana yang terbatas.
dan kemungkinan lain karena bidang studi tertentu Jarang sekali
diadakan di lndonesia. Tabel 47 menunjukkan bahwa sepertiga (35,38
rersen) dari 65 dosen perempuan pernah mengikuti seminar, lokakarya

tingkat internasional.
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YLabel 47. Keikutsertaan Pada Seminar Internasionai Menurut Tingkat
Pendidikan (N = 65)

Tk. Pendidikan Mengikuti Seminar Llnternasional Jumlah
Tidak VFernah Pernah
5 1 16 (24,62%) 4 ( 6,15%) 20 (30,77%)
S 2 24 (36,922%) 15 (23,08%) 39 (60,00%)
S 3 2 ( 3.,08%) 4 { B,15%) 6 ( 9.23%)
Jumlah 42 {(B64.62%) 23 (35,38%) 85 (100,00%)

—— e e e e e e P — e e e T e e e e T e e B et — — A P — —

sumber : lData Primer. Nopember 1HY3

Tabel 48_. Peran Serta Dalam Kegiatan Seminar, Lokakarya

Keterangan T %
Pemakalah 21 23.08
Moderator B8 8,79
Pembahas o] 5,49
Panitia 25 27,47
Peserta 32 35,16

—— e e e, —— e ———— N — —— e — — — e e E ——— e ——— e A ——— e

Sumber : Data Primer, Nopember 18893

Tabel 48 menggambarkan banwa keterlibatan dosen perempuan
dalam kegiatan seminar, lokakarva sebagal peserta merupakan
rersentase terbesar vaitu 35.16%. Menvusul peran sertanyva sebagai

panitia (27,47%) dan pemakalah (23.08%).
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bDari sejumlah gambaran tentang mobilitas pekerjaan yang

tertuang dalam tabel-tabel tersebut dapat dikemukzakan beberapa hal
bahwa :

Mobilitas pekerjaan dosen perempuan dan potensi untuk
me lakukan mobillitas tinggi akan tetapl aktualisasi mopilitas
tersebut tergantung pada pertimbangan keluarga vang tercermin dalam
cost dan rewardnya. Dari urajlan vyang disajikan di muka dapat
dikemukakan beberapa hal yaitu:

1. Tingkat pendidikan dosen perempuan cukup tinggi dilihat dari

besarnya persentase yvang telah menempuh pendidikan 5Z2. Lan ban
5 3. Aspirasl terhadap pengembangan karir dosen melalui
pendidikan lanjutan Jjuga tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan
keinginan mereka untuk mengikuti pendidikan program SZ dan S3.
Namun aktualisasi mobllitas pekerjaan dosen Pperempuan
tergantung pada maniaat/keuntungan {(penilaian atas imbalan dan
pengorbanan). Penentuan atas pilihannya terfan-tung pada
imbalan terbesar dan pengorbanan tTerendah. Limana dosen
perempuan mengharapkan imbalan baik dari sektor domestik dan
publik. Apabila dosen perempuan dihadapkan pada sejunlah
alternatitf imbalan maka vyang diambil adalah imbaian vang
terbesar.

2. Dosen perempuan sangat mempertimbangkan peran domestiknva,
yvaitu peran utama persempuan sebagal pengatur/pengurus rumah
tangga dalam aktualisasi mobilitas peRerjaan DesSELTUN
perempuan telah memiliki karir di sektor »ubilk. Kenvataan int
ditunjukkan dengan keputusan vang diambil saat akan mengikutil
pendidikan lanjutan.

3. Selain menjadi staf tenaga pengajar pada lempaga utamanya

{vaitu UGM) dosen prerempuan Jjuga menJjadi star pengajar tidak
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tetap pada lembaga pendidikan tinggi lain.

4. Rata-rata kehadiran (curahan waktu Kerja) dosen perempuan pada
lembaga wutama adalah kurang dari 7 Jjam. Hata-rata beban
mengajar dosen perempuan pada lembaga utama adalan 8-1Z sks
rer semester. Keaktitan dosen perempuan dalam unsur peneli-
tian (Karya i.lmiah) rata-rata 1-¥ buah setahunnya. lDemikian
rula dengan unsur pengabdian masyarakat, rata-rata 1-2 kali
setahun. Dalam kegiatan seminar, Lokakarya dan sebagainya
keterlibatan dosen perempuan sebagal peserta dalam kegiatan

tersebut merupakan persentase Terbesar.

E. Analisa Variabel

Mobilitas pekerjaan atau pengempangan garir dilihat dari
kecenderungan dan usaha vang dilakukan serta Kesempatan yang
dipercleh dalam meningkatkan karirnyva. Studi lanjut merupakan selah
satu cara pengembangan diri, setidaknya merupakan kesempatan bagi
dosen untuk menambah dan meningkatkan pengetahuamya. Juga
merupakan salah satu pemenunhan untuk Kenaikan jenjang akademisnya.
Namun demikian. studi lanjut bukan satu-satunya cara pengembangan
diri bagi decsen, masih ada cara lain yaitu melalui penelitian dan
pendidikan/pengajaran vaitu mengadakan penelitian. penulisan buku
ilmiah, menutis KkKarya ilmiahs/ menciptakan desain. Cara yang
terakhir inipun dapat meningkatkan JenjJang Jjabatan akademisnyea.
Semuanya merupakan aktualisasi bagil karir pekerjaannya sebagai
dosen (tenaga pengajar).

Dalam mengembangkan karirnya. dosen perempuan memiliki

kebebasan untuk memilih Jalur mana yang akan ditempuh, apakah
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melalui Jjalur pendidikan ({(studi Lanjuﬁ) atau karir pekerjaan-
/jabatan (penelitian. pengajaran, penulisan buku ilmiah).

Dalam proses aktualisasi mobilitas pekerjaan. dosen perempuan
melibatkan motif atau pertimbangan individu/pribadi. Faktor yang
menjadi pertimbangan itu adalah : nilai tentang gender division oI
labor (pembagian kerja secara seksual), reward (imbalan) dan cost
(pengorbanan). Ketiga faktor itu terkait dalam proses mobilitas
rekerjaan atau pengembangan karirnya.

Kenyataan menunjukkan bahwa kesempatan untuk mengempangkan
diri bagi dosen perempuan diberikan oleh lembaga pekerijaan. Baik
ztudi lanjutan paling tidak sampal tingkat magister (5 Z) ke luar
negeri maupun dalam negeri yvang diharapkan dapat memper luas dimensi
intelektual mereka. Bahkan beberapa sponsor memprioritasigan
rerempuan profesional (balk dosen maupun reneliiti). Faktor
renunjang lainnya adalah kesempatan yang sama dalam penelitian,
rendidikan/pengajaran maupun kegiatan pengabdian masyarakat. Hal
vang sangat mengesankan bahwa pada umumnya perempuan prolre3ionad
{dosen! tidak merasakan adanva diskriminasl menurut Jjenis ketlamin
secara nvata dalam memperoleh kesempatan studi baik di dalam dan dl
luar negeri. atau peningkatan karir lalnnva (sepertlil pengembangan
diri di bidang penelitian, pensgajaran dsb). Namun suatu kenyataan
menunjukkan bahwa dosen perempuan kurang berhasil daitam
memaniaatlkan tawaran mengikuti pendidikan langutan vang diberikan,
sehingga hasilnva Jenjang pendidikan largi-tak}! lebinh tinggi
daripada perempuan. lengan kata lain pengembangan karir dosen
rerempuan belum optimal.

Faktor vyvang berpengarun terhadap pengembangan karir dosen
rerempuan adaliah nilal tentang gender division oT labor vang

menvatakan bahwa peran utama  laki-lagi sebpagal pencarl nalkan
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( sektor publik) dan peran utama perempuan sebagai ibu rumah tangga
{sektor domestik). Sosialisasi dalam pembagian peran vang merupakan
cermin Sistem nilal masyarakat masih berlangsung dan tidak Jarang
(kadang-kadang) menimbulkan konflik peran bagi perkembangan karir
dosen perempuan. Namun kenyataannya, sSistem nilai yang diyakini dan
menjadi panutan dosen perempuan telah mulai bergeser dimanz peran
perempuan dalam sektor domeetik telah bergeser pada peran perempuan
dalam sektor publik, artinya perempuan Jjuga mempunvai peran dalam
bekerja di iluar sektor domestiknva. Hatl ini ditunjukkan dengan
ketidaksetuiuannya atas pembagian peran tersebut karsna sektor
rublik adalah bagian dari perempuan Jjuga yang mana dzalam sektor
rekerjaan tidak mengenal perbedaan jenis EKelamin. tetapl vang utama
adalah kemampuan.

Akan tetapi pergesceran reran perempuan darl 2ekRTor domnesTtik ke
sektor publik tidak bersifat dikotomis, karena perempuan juga tetap
bertanggung Jawab terhadap peran di sektor domestirknyz. yang
bergeser adalah cara melakukan peran domestiknyva. Lenfan gata lain
rerempuan dianggap mempunyal kKeahlian ganda karena perempuan TETap
bertanggung jawab terhadap sektor domestik sementara ity perempuan
Juga berada dalam sektor publik. Jadi nilal tentang gendey division
oL labor (pembaglian kerja berdasarkan Jjender bahwa peran utama
laki-laki sebagai pencari natkah dan perempuan sebagal TPengurus
rumah tangga) berhubungan dengan proses aktualisasi movtilitas
pekerjaan dosen perempuan. Kenvataan ini ditundukken rfakta di

lapangan yang tertera dalam tabeil berilkut:
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Tabeld 49_. Hubungan Nilai “Pembagian Kerja Herdasarkan Jender-
Dengan Keinginan Melanjutkan Pendidikan S2 dan S3 (N=b8)

Sikap nilai Keinginan Melanjutkan Pendidikan Jumlah
Ya f'idak
Setuju 13 (22,41%) 1 ¢ 1,72%) 14 (24,14%)
Tidak Setuju 39 (67,24%) 5 ( 8,82%) 44 (75,86%)
hZ (B2.65%) B {(10,34%) b8 (10U.%)
Sumber @ lata Primer. kuesiconery no 49 dan 45, Nopember 1953

Dari tavel 4Y dikemukakan bahwa 44 dosen perempuan tidak
setuju dengan rembagian kerja berdasarkan jendey bahwa peran utama
laki-laki s=sebagail pencari nartkah dan perempuan sebagal pengurus
rumah tangga, Tiga perempat lebih atau 32 (8B.64%) mempunyail
keinginan untuk mengikuti pendidikan lanjutan program 52 dan 53.
Mereka beranggapran bahwa dosen perempuan dapat mengembangkan
rotensi diri dalam =sektor publik sebagaimana taki-leaki. Karena
daiam sektor pekerJaan yang diuvtamakan kemampuan dan bukan Jjenis
kelamin. Mesgipun dosen perempuan memillkl aspirasi tinggl terhadap
pendidikan lanjutan 52 dan 53, namun dosen perempuan tidak bisa
melepaskan perannya dalam sektor domestik. Karena dosen perempuan
mempertimbangkan dukungan keluarga dalam hal ini suami dan anak.
Bila Keluarga kurang/tidak mendukung dosen perempuan menunda
keinginan tersebut. {(oeperti ungkapan beverara intorman di muka).

Sebagaimana vang tertera dalam tabel berikut:
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Tabel H0. Hubungan Nilai ~Pembagian Kerja Berdasarkan Jender Dengan
Keputusan Untuk Mengikuti Pendidikan Lanjutan S2 dan 53

( N=b2 )
Sikar nilai Keputusan Mengikuti Pendidikan Jumlah
1 % 2 3
Setuju 8 {(15,38%) J ( b,iIT#%) 0 11 (21,15%)

Tidek setuju 1 (23.,08%) 18 (36.54%) 10U (1Y9.23%) 41 (/8.85%)

“0 (38,46%) 22 (42.31%) 10 (19,23%) 52 (10U %)

oumper: llata Primer. kuesioner no 4% dan 46. Nopember 1993

¥) Ketverangan :
1 : Merelakan kesempatan mengikuti pendidikan tanjutan 52 dan
53 karena keiuarga tidak mendukunse.
20 Mengikuti pendidikan lanjutan 52 dan 53 karena Keluarga
mendukunsg.
g3 o: Mengikuti pendidikan fanjutan 5Z dan 33 meskirun Keluarga
tidak mendukung

Tabel 5H0 memperlihatkan bahwa 41 (76,85 rpersen) dosen
rerempuan tidak setuju dengan pembagian kerja berdasarkan Jjender.
sikap mereka ditunjukkan dengan aspirasi tinggi untuk mengikuti
pendidikan lanjutan dengan pertimbangan ketluarga (suami dan anak).
biantara mereka 1% (46,34 rpersen) menyvatakan akan mengikuti
rendidikan karena keluarga sangat mendukung. Sementara itu 12
{(2Y,23 persen) merelakan Lkesempatan mengikuti pendidikan dan
menundanya karena keluarga tidak mendukung.

Bagi perempuan pekerjaan sebagal dosen memperigan waktu kerla
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vang luwes, Jjam kerja vang tidak begitu mengikat. Sehingga dosen
perempuan masih bisa menjalankan peran domestiknya. Hal ini
merupakan salah satu alternatif yang menjadi alasan dosen perem-—
puan dalam memiltih pekerjaans/profesinya. Karena beberapa
pekerjaan/kegiatan yang merupakan tugasnya dapat dikerjakan di
rumah. Sehingga dosen perempuan masih dapat meiakugan peran
domsetiknya.

Adanya pendapat/penilaian sebagian besar responden yang
menyvatakan bahwa perempuan tetap berperan dalam sektor domestik
meskl mereka bekerja (di sektor publik). Untuk melihat hubungan
antara peran di sektor publik dan domestik dapat diiihat dalam
tabel berikut (tabel bl) tentang rata-rata kehadiran dosen

perempuan pada lembaga pekerjaan utama.

Tahel b1. Pendapat tentang Xaitan Sektor Publik dan Domestik Hagi
Dosen Perempunan Dengan Rata—-rata Kehadiran Di Lembaga
Pekerjaan Utama ( N=B5 )

Sikap nilai Rata—-rata kKehadiran di lembaga utama Jumliah
< ' Jam ! Jjam > 7 Jamln
Tidak setuju 6 (9.23%) Z (3,08%) 2 (3,08%) 10 (1b,38%)
Setuju 38 (bB.46%) 11 (16,92%) 6 (9,23%) 855 (84,62%)
44 (87,69%)y 13 (20 %) 8 (1z.31%) 65 (100X)

Sumber : Data Primer, kuesioner no bl dan 16, Nopember 1993

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 5D dosen perempuan setuju dengan

pendapat tentang peran perempuan di dua sektor yaitu publik dan
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demestik, artinya dosen perempuan vang bekerja {(di sektor publik)
tidak meninggalkan sepenuhnya peran di sektor domestiknya>.
Setengan lebih dari mereka yaitu 38 (69,0Y persen) bekeria pada
lembaga pekerjaan utama kurang dari 7 jam sehari. Sementara itu

hanya 6 (10,91 persen) yang bekerja lebih dari 7 jam sehari.

Pergeseran posisi perempuan yang berada dalam dua sektor yaitu
domestik dan publik berkaitan dengan motif dari diri/ individu vang
mengharapkan imbatan ganda yvaitu imbalan yang diperoleh dari sektor
publik seperti gaji., pensghargaan, Jjabatan, kepuasan diri. dan
imbalan vang diperoleh dari sektor domestik seperti hubpungan vang
tetap harmonis atau kasih sayang dalam Eeluarga. imbalan yang
diharapkan dosen perempuan meliputi imbalan intrinsik dan
ekstrinsik. BHerikut inli akan disajikan tabel yang mnenggambarian
hubungan antara nilal tentang pembafgian kerJja berdasarkan Jjender

dengan impzlan yang diharapkan perempuan.
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Tabel bZ. Hubungan Nilai "Pembagian Kerja Herdasarkan Jender Dengan
Ilmbalan yang diterima (N=65)

Sikap nilai Imbalan yang diterima Jumiah
Tidak ¥a
Setuju 2 (3,08%) 13 (20.,00%) 15 (23.08%)
Tidak setuju 3 (4,62%) 47 {(72,31%) bO (18,92%)
5 (7.09%) b0 (9Z2.31%) 85 (100%)

—— e L i — e e T . e e Py e e e ek T — e e e B B e e k. . e e i By o o o Al B e e o W e o o e g e e e e

Sumber : Data Primer, Kuesioner no 49 dan 994, Nopember L8943

Fakta di lapangan menvatakan bahwa 50 (76.92 pers=en) tidar
setuju dengan pembagian kerja berdasarkan Jjender artinva dosen
Derempuan dapat melakukan perannya disekTor Publik dan mensgem-—
bangkan potensi dirinva sebagaimana ltaki-laki. Debagian besar.
vaitu 47 orang (94,00 persen) memperoleh kepuasan. kebanggaan
secara ekonomis dengan pekerjaannya sebagai dosen. Karena mempunyai
penghasilan sendiri seprta dapat menambah pendapatan keluarga.

Sementara itu bentuk cost atau pengorbanan dalam aktualisasi
mobilitas pekerjaan (yang meliputi unsur pendidifan., pengajaran.
preneiitian dan pengabdian) adalah peran perempuan di sektor
domestik (beban keluvarga). Dibutunhkan kerjasama dengan taki-lagi
{suami) vang dibantu pembantu rumah tangga dafiam melaksanakKan peran
perempuan di sektor domestik atau menangani pekerjaan domestik
(pengasuhan anak). Hentuk pengorbanan lain, perempuan harus menunda
keinginan-keinginan untuk aktuallsasi/ pensembangan karir seperti

studi dan sebagainva. Jadi dengan pergeseran nilal tTentang
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rembagian kerja berdasarkan jender dimana perempuan dapat meliakukan
peran publik dan domestik, Jjustru pengorbanan lebih besar xarena ia
harus bisa membagi waktunya untuk menyeimbangkan keduz perannya.
Karena desen perempuan menginginkan keseimbangan antara dunal kerja
dengan dunia personal (perkawinan., rumah tangga). Fakta ai
lapangan mendukung bahwa dosen perempuan vang tidak setuju dengan
pembagian kerja berdasarkan jender (artinya dosen perempuan dapat
melakukan peran publik seperti laki-laki dan meninpgkatkan potensil
dirinva). mempunyvai beban/hamvatan yvang berkaitan denFsan ypekerjaan
domestik dalam proses aktualisasi mobilitas pekeriaan/meningkatkan

karirnya. Sebagaimana vang tertera dalam tabel 53 di bawah ini:

Tabel b53. Hubunegan Nilai Pembagian Kerja HBerdasarkan Jender Dengan
Beban/Hambatan Herkaitan FPekerJaan VDomestik (N=65)

Sikap nilai Heban/hambatan pekerjaan domestik Jumlah
lidak Ya
3etuju 4 (8.14%) 11 (16.92%) 15 (Z3.08%)
Tidak setuju 25 (35.48) 25 (38, 48%) DO (76.92%)
29 (44 .62%) 36 (55,38%) BH (1UU%)

Sumber : bata Primer, kuesioner no 449 dan 68U, Nopember 194935

Dari tabel 53 dimuka memperlihatkan bahwa 36 (55,38 persen)
dosen perempuan mengalami beban/s/hambatan yang bergaitan dengan
pekerjaan domestik (pekerjaan vang dilakukan al linfkungan rumah

tangga) meiiputi pengasuhan anak, memasak dan sebagainya dalam
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proses aktualisasi mobilitas sosialnya. Diantara mereka yang
mengalami beban/hambatan tersebut 25 (69,44 persen) mempunyai sikap
tidak setuju tentang pembagian kerJja berdasarkan Jjender.

Sementara itu 27 (41,b4 ‘persen) dosen perempuan mengalami
adanya beban/hambatan dalam proses aktualisasi mobilitasnya
memilikl tingkat kehadiran yvang rendah (kKurang dari /Y Jam) pada

iembaga pekerjaan utamanva. Sebagaimana vang tertera dalam tabel

berikut:

Tabel 54. Hubungan antara HBeban/Hambatan HBerkaitan pekerjaan
Domestik dengan Kehadiran dl Lembapga Pekgerjaan Utama

(N=6h)
Beban pek. Kehadiran di lembaga utama perhari Jumlah
domestik  —-—-——-——————"—-———m———— e ————————
< 7 Jam 7 Jam > 7 Jam
Tidak ada 17 (26.1b3%) 8 (12,31%) 4 (6,15% “2Y (4a,B62%)
Ada 27 (41,.54%) 5 ( 7.89%) g4 (6,15%) 3B (55.,38%)
44 (67 ,8Y9%) 13 (20.00%) 84 (1z.31) 65 (100%)

Sumber: Data Primer, kuesioner no 60 dan 17, Nopember 1943

bari wuraian di muka tentang imbalan dan pengorpanan/beban
dosen perempuan dalam proses aktualisasi mobilitas melaiul gambaran
beberapa tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pilihan pada Jjalur pendidikan (studi lanjut?! dalam rangka mopilitas
pekerjaan mengandung cost dan reward. Selain merupakan tuntutan
lembaga pekerjaan, mengikuti pendidikan lanjutan akan memberikan

imbalan yvang besar sepertl peningkatan pengetahuan, gelar (status
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sosial). Pada akhirnya kedua hal ftersebut mempengarunl. Jjenjang
akademis/jabatan dosen perempuan. Namun untuk bisa mengikuti
rendidikan lanjutan membutuhkan pengorbanan yang relatip besar
rula, untuk memutuskan mengikutli pendidikan lanjutan pertimbansgan
utama adalah dukungan keluarga. Hagaimanapun juga dalam diri dosen
perempuan terselip perasaan bersalah karena perhatian pada keluarga
agak berkurang dengan adanya Kegiatan studi tersebut. Yerasaan
bersalah tersebut merupakan pengorbanan bagi do=sen persmpuan yang
disibukkan dengan kegiatan studinya. Perasaan bersalahn muncﬁl
karena adanya sifat-sitat yang dirasakan berlawanan dengan nilai-
nilai yang dihayatinya, seperti mengabaikan anak-anak. Perasaan
bersalah tampak ketika seorang anaknya baik secara fisik maupun
mental kekurangan pengawasan dari perempuan yang bekerja. bementara
itu, pilihan pada Jjalur karir pekerjaan {(melalul penelitian,
rengajaran dan hal-hat lain yang berkaitan) dalam rangka mobititas
pekerjaan Jjuga mengandung cost dan reward. Pengorbanan Derui:a
penundaan aktualisasi mobilitas. dalam hal ini mengikuti pendidikan
lanjutan, diimbangi atau terbavar dengan imvalan secara pslkologis
vaitu kepuasan sebagal seorang ibu, yang dapat memberl perhatian
secara penuh karena anak-anak masih gecil. Pengorbanan vyang
dikeluarkan "sesuai’ dengan imbalan berupa Rebahagiaan dan kepuasan
vang dinikmati sebagal ibu. bebagaimana yang diungkapkan beberapa
inrTorman di muka.

Dengan demikian dapat dikemukakan disinl babhwa pengorbanan
vang dibavar dosen perempuan berkaitan dengan beban atau Tangesung
Jawab dalam perannya sSebagai ibu rumah tangga. Akan tetapi
cost/pengorpanan ini tidaklah bersitfat konstan dalam arti beriaku
Terus menerus sepanjang karirnya. Variasi ini dipengaruhi oleh

faktor-raktor seperti usia perempuan dan beban keluarFa (usia
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anak). Bila anak—-anak bertambah besar pengawasan secara TIisik
semakin berkurang. UlDengan demikian kesempatan yang ada akan
dimanfaatkan untuk pengembangan dirinya. Jadi aktualisasi mobititas
pekerjaan dosen perempuan tergantung pada manfaat/keuntungan
{(penilaian atas imbalan dan pengorbanan). Penentuan atas pilihannya
tergantung pada imbalan terbesar dan pengorbanan terendah. Dimana
dosen perempuan mengharapkan imbalan baik dari sektor domestik dan
publik. Apabila dosen perempuan dihadapkan pada sejumlah alternatizt

imbalan maka yvang diambil adatah imbalan yang terbesar.
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BAB V
DISKUSI TEMUAN PENELITIAN

Pembahasan tentang perempuan pekerja tidak terlepas dar:
rembahasan peran ganda perempuan. leran ganda perempuan ternyata
lebih banvak dipermasalahkan perempuan di kota daripada perempuan
desal. Pada situasi vang ada sekarsng peran ganda perempuan sangat
didambakan eksistensinya. Dimana perempuan diharapkan hidup di “"dua
dunia”. Di satu dunia ia harus hidup dalam suatu Llingkungan
keluarga (sektor domestik) vang memerankan sepbagail agen sosialisasi
dan pendidik bagi anak-anaknya, bertanggung Jjawao atas berbagal

rekerjaan yvang berhubungan dengan kelsngsungan rumaln Tangganya car

sejajar laki-laki yang mampu menghasilkan sesuatu untuk dirinya
sendiri sesuai dengan keahliannya atau untuk membantt Ke:uvarganva
(dalam sektor publik). Terdapat perpedan dalam keterlibatan
rerempuan dalam sektor publik antara perempuan k2ota dan desa.
Menurut Sensus Penduduk 1990. persentase perempuan «csa (75.05%)
lebih besar daripada persentase perempuan kotTa (2Z5.95%). Perempuan
desa kebanvakan bekerja karena terpaksa. karena raktor gemiskinan
dimana penghasilan suami RKurang. maka perempuan de2a mencari

pekerjaan yang menghasilkan untuk membantu ekonomi Reluarga.

1. Lihat: N. Graafland " Kaum Wanita Di tinahasa”™ . Maria Ulfah
Subadie dan T.O.Ihromi (ed). Peranan dan Kegdudukan Wanita di
Indonesia , (Yocgyakarta, Gadjah Mada FPress. 1988) dan Mies Gring"
Tea Pickers in West Java as Mother and Workers, Elsbeth Locker-
Scholten and Anke Niehof (eds). Women in focus (Ho_land.: Foris

Pub. 1887)h. 104

.
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sebagaimana temuan DH Penny dalam kasus SriharioZ menunjukkan
peranan perempuan dalam usaha pekarangan yane memberikan sumbangan
bagi ekonomli rumahtangga. Sementara itu perempuan di kota mempunyai
kebebasan dalam menentukan profesinya: sebagai ibu rumah tangga
atau perempuan pekerja.

Perluasan peran perempuan di sektor publik tidak teriepas dari
dampak pendidikan, perkembangan tehnologi khususnya tehnologi
rumantangga dan tehohnologi kontrasepsi, yang membantu memberi
keleluasaan perempuan untuk bekerja. Mely G.Tan® mengungkavkan
Takta terhadap kecenderungan peningkatan Jjumlan perempuan <alam
berbagal profesi khususnya di bidang pendidikan {(dunia akademik?,
ilme pengetahuan dan dunia bisnis. Dimana tingkat pendidiian
merupakan salah satu indikator tentang kualitas manusia. Merujux
tentang hal ini., kualitas perempuan di bidang pendidikan. dapat
ditunjukkan oleh mereka yvang telah meraih kedudukan tertinggi dalzam
dunia agademik wvaitu Doktor atau Froresor. Walau masih terbatas
cakurannva, namun memberikan gammbaran perempuan vanfg memperoien
gelar amiademik tertinggl vang. terdapat kurangs lebih 200 Llmuwan
peyrempuans . Dimana perempuan UGM begian dari mereks, dengan
persentaese kurang lebih 10 persen. Belum terhitung beherapa dosen
perempuan vang baru saja meraihnya.

Jadi kualifikasi dosen itu dapat diukur dari gelar skademik

vang telah diraihnya. Makin tinggi gelar akademiignva, kualifikasi

[

D-H- Pennv dan M. GlntinE dalam E&hﬁtﬂnﬂgn__;EELEEUL_an

Q;,Eﬂdﬁﬁﬂﬂn_hrlhazlﬂ {Yogvakarta, Ladaan Made Press, 19841

3. Mely G. Tan: Perempuan Indonesis Pemimpip Mass leran (Jakarvta
: Pustaka Sinar Harapan 1841)

Saparinah Sadli danp. Lily Dhakideaei :Perempuapn Inqaonesia danp
;;m__Egngg;ahuan (Jakarta: Djambatvan: 199:u) -

4
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sebagai dosen makin dapat diandalkan. Karena gelar akademik
merupekan suatu bukti <Tertulis bahwa sesecorang telah menempuh
pendidikan tinggi.

Temuan penelitian tentang mobilitas pekerjaan dosen perempuan
menggambarkan bahwa disiplin ilmu/bidang yang ditekuni tidak
berbeda dengan gambaran bidang pendidikan,ilmu atau pekerjaan vang
ditekuni perempuan pada umumnya, ¥Yaitu mencerminkan nilai-nilai
mengenal bidang/pekerjaan yvang “pantas’ dipelajari dan dikerjakan
perempuan vang memperlihatkan “Jjender blas”.

Dilihat dari tingkat pendidikan dosen perempuan. semakin
tinggi Jenjang pendidigan semakin kecil persentasenva. Hal yang
berbeda dengan tingkat pendidikeaen do=zen laki-lakil. =emakin tinggil
tingkat pendidikannya semakin besar persentasenya. Headaan 1ini
disebabkan perempuan vyvang akan melanjutkan pendidikan program
strata Z dan strata 3 levwih panvak vang mengikutsertakan dukungan
keluarga dalam proses kerutusan aktualisasi mﬁbilitas pekerijaan.
Dibandingkan dosen iaki-raki, dosen perempuan harus berpikir dua
tiga kali daripada dosen laki-laki dalam memutuskan pilihannya. tal
vang dapat dimengerti karena anak-—anak lebih dekat dengan ibu dari
ayahnya. [Dan keadaan ini tidak disangkal olefi perempuan, itu mereka
sadari bagian dari fungsi reproduksi sosial yang ada pada
perempuan. Dosen perempuan lebin memprioritaskan tufas pengasunan
anak.

femungkinan hambatan tain mowlllitas pekerjaan doeen perempuan
berkaitan dengan masalah veasiswa. fada umumnyva peningkatan jenjang
pendidikan dikalangan dosen beri:angsung melaliul beasiswa. Dosen
perempuan vang akan mengisuti pendidikan lanjutan, khususnya
rrogram doktor, akan mempertimbangkan hal lain yvang Jjuge penting

dalam hidupnya. Adanya usia reproduktifi perempuan yans terbatas
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menyebabkan dosen perempuan akan mengutamakan kepentingan keluarge
(pribadi) dan bukan kepentingan atau tuntutan lembpaga pekerjaannya.
Meskipun tidak menutup kémungkinan dosen perempuan memperoleh
kepuasan/imbalan berupa penghargaan atau status sosliai ztes apa
yvang dicapainva. Namun dosen perempuan lekih memilih
kepuasan/imbalan pribadi. Jadi pertimbangan pribadi lebin
menentukan mobilitas pekerjaan dalam hal peningkatan Jjenjang
prendidikannya. Sehingga secara keseluruhan persentase tingkat
rendidikan dosen perempuan lLebih rendah dari dosen laki-ilszki.
Dengan demikian faktor usia amatlah berpengaruh terhadap mobilitas
pekerjaan dosen perempuan. Menunjuk temuan ex® di Amerikz Serikat
dan JInggris, usia 20-40 tahun merupakan masa (timing) dimena
rerempuan mengalami mobilitas pekerjaan baik ke jenjang yang itebin
Tinggli atau mengalami penurunan {(upward dan downward). Hal yang
dapat dikemukakan disini banwa walaupun ila sangst ingiﬂ
meningkatkﬁn mebilitas pekerjaennya namun dosen rerempuan Tidei
bisa meninggalilkan peran domestiknya. Sepepgal perempuan timur dosen
perempuan memegang prinsip kesetaraan. keserasian dan keharmonisan.
Dalam kKarir (sektor publik) dan keluarga (sektor domestlix). Dengan
kata lain dosen perempuan menginginkan keseimbangan nidup antara
dunia kerja dengan dunia perscnal (perkawinan, rumahtanggz). Hagu.:
mengemukakan bahwa meskipun tidak sedikit perempuan yang menempun
rendidikan d¢i barat namun nilai-nilai timurnya tetap dimilikli can
dipegangt.

Dari uraian dimuka dapat dikemukakan bahwa kasih savang

it

(cinta). dukungan dan pengorbanan keluarga merupakan Iaktor yang

5. shierly Dex. op cit, 1987, h 75.

B. Lihat Anton Hagul, Wanita 'fimur., Kompas.i7 Mel 1u94.
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1kut dipertukarkan dalam proées aktualisasi mobilitas pekerjaan-
doeen perempuan.

Temuan penelitian yang patut dikemukakan di gini adzlah
Jenjang pendidikan suami-istri menunjukkan oanwa pendidikan
rerempuan sedikit lebih Tinggi dari laki-takil (istri lerin tingsit
dari suami). Pendidikan perempuan yvang tinggl merupakan sailah satu
indikator mobilitas sosial perempuan tinggi. dengan demikian
perempuan lebih banyak berada di sektor publik. Tingkat rendidikan
perempuan yang tinggl menggambarkan bahwa status =2osgia: perempuan
dalam kelugrsa tinggi dibandingkan laki-lak: (sguami). Meskipun
perempuan memililtl status soslal Tinggl. nzmun dalam Proses
aktualisasi mobilitas pekerjaannyva. Pperempuan memps»timpangkan
dukungan keluarga (persetujuan suami). Hal ini menuniuksan banwa
kekuasaan laki-taki dalam keiuarga cugup besar. Jadi kekuasaan
dalam keluarga tidak ditentukan oleh tingkart pendidikan vyang
diperolehnya tetari oleh jenis kelamin.

Temuan penelitian tentang mobilitas pekerlaan a0sSen perempuarn
vang perlu dikemukakan adalah periilakus/tindakan dosen perempuan
selalu diorientasikan untuk mempercleh imba:.an (dazlam arti
kepuasan/kebanggaan, hubungan). Sejalan dengan rergeseran Posisi
perempuan (artinya perempuan perada qalam sektor putlik dan tetap
menjatankan peran domestik). Dengan demikian acosen persmpuan tetap
berperan ganda namun cara melakukan peran 1tu telah terucah. Dimana
dosen perempuan dalam melakukan peran domestiknyva dipantu oieh
orang lain (pembantu). lengan Kata lain dosen perempuan mempunyai
keahlian ganda. Pergeseran posisi dosen perempuan yang berada dalam
dua sektor (publik dan domestis) perkaitan dengan motii desen
perempuan untuk mendapatkan imbaltlan ganda yvang mencakvy impalan

intrinsik dan ekgtrinsik vaitu imbalan e 33 sekTor puklik
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(penghasitan, kedudukan dan statuss penghargaan) dan domestik
(cintarskasih sayvang, keharmonisan keluarga). Hilamana dosen
rerempuan dihadapkan pada sejumiah {alternatif) imbalan baig pubplik
dan domestik. maka vang dipilih adalah imkbalan vang memberikan
keuntungan terbesar.

Melaiui pendekatan teori pertukaran, individu {dosen
perempuan) memiliki kebebasan bertindak datam menentukan
pilihannya. Pilinan dalam polia pertukaran tersebut didasarkan atas
motif-motit individu. Yang mana pilihan prerilaku-perilaku
mencerminkan cost dan reward yane aiharapkan operhubunsan dengan
Earis prilaku alternatii terseput. Sebagaimans dinyvatagan Homans
bahwa priiaku individu dalam sistem internalnya dibimbing oieh
nilai yaitu ide atau pernyataan tentang apa Yang senarusnva
dilakukan. diharapkan ditakukan oieh anggota. Lalam penentuan
kKeputusan ini dosen perempuan mempertimpangkan nilai "~ gender
division of labor”™ dalam penentuan tindakan/perilagunya.

Dalam proses aktualisasi mobillitas pekerjaan. dosen peremruan
dihadapkan pada cgejumlah pengorbanan Ya&ng vberups beban/hambatean
vang berkaitan dengan rungsi reproduksi (sog2ial den piclogis) dan
pekerjaan kerumahtanggan vahg cilasa disebul dengan pekerjaan
domestik. suatu pekerjaan yvang tidak ada nilai ekonomis (uwang!)
serta usia perempuan. Jadi aktualisasi mobilitas pekerjaan dosen
perempuan disertal atau bernubungan dengan sejumlah imbalan dan
rengorbanan vyang mana kKonsepsl atau penentuan imbaltan dan
pengorbanan tersebut didasarkan pada niilai yveang diyvakini. TYaitu
nilai tentang "gender divigion of labor atau pembagian Kerja secara
segsual yang membexyikan peran berbeda bagi laki-liagil dan perempuan.
Kenvataan yang diperoleh dar: lapangan mengungkarpkan bahwa dosen

peyvempuan mempertimbangkan nilail tersebut. Llengan kata lain nizaz
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pembagian kerja berdasarkan Jjender mempunyai hubungan dalam
mobilitas pekerjaan. Selanjutnya sejauhmana hubungan antara nilai
dengan proses aktualisasi mobilitas. Bahwa nilai masih =angat
dipegang kuat dosen perempuan dalam mobilitas pekerjaan khususnya
pada saat dosen perempuan akan mengikuti pendidikan lanjuran
program S5Z dan S3. Hal ini berkaitan dengan konsepsi tentang
imbalan yang diharapkan dan pengorbanan vang dikeluarikan dalam
proses akiualisasli mebilitas tersebut. Dosen Pperempuan akan
memaksimalkan imbalan dan meminimalkan pengorbanan.

Jadi dua hal yang perlu digaris bawahi dalam temuan tersebut
adalah : (1) nilal tentang pembagian kerja berdasarkan jender masih
dimiliki. berlaku dan dipegang kuat oleh dosen perempuan. Nilai itu
terlihat Jjelas bilamana acosen perempuan vang mempunyai dua peran
vaitu di sektor publik dan domestik mempertimbangkan niial tersebutc
(menjadi dasar pertimbangannya) dalam proses aktualisasi monilitas
rekerjaan. (2) Perilaku dosen Perempuan selaiu drarankan
(diorientasikan) untuk mendapatian imbalan-imbalan. Alternatiz
imbatan tersebut bersumber dari peran dosen perempuan di sektor
publik den domestik. Dan imbalan yvang memberi keuntungan terbesar
vang akan diambil. Dengan demikian bpahasan {(rokus) penelitian
inipun memperlihatkan adanya Ppertimbangan antar imbalan. Jjadi
pertuxa-ran antar imbalan. Bukan hanya antara imbalan c«an
pengorbanan {(rewerd dan cost).

Tecri pertukaran Homans dan Blau vang menyatakan bahwa manusia
dalemm interaksinya selalu dihadapkan pada pertimbangan cost dan
reward, =sementara itu temuan penelitian mobilitas pekerjaan dosen
perempuan dil muka dapat memperkaya pahasan tecori pertukaran dimana
yang dipertukarankan tidak saja antara imbalan dan pengorbanan

tetapl juga antara imbalan dengan imbatan. antar besarnve impalan
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sehingga berlaku nugkum dalam perebutan imbalan tersebut: (1)
semakin besar keinginan untuk menguasai seluruh Jenis imbalan yang
tersedia, {(Z) apabila seseorang dihadapkan pada sejumlah i1mbalan
maka yvang axkan dipilin/diambil adalah imbalan yang memberi
keuntungan terbesar.

Untuk menjetaskan seluruh perilaku dosen perempuan dalam
memperclen imbatan yang diharapkan terseput dijelasran melaiuni
proposisi-~proposisi  yang diajukan Homans.

Nilai ~“pembagian kerja bperdasarkan Jjender” tersebut dapat
dikatakan melemahkan panacangan pehulis vyang menyatakan? bahwa
nairnya angka perceralan vang digugat istri tidak selurunnya
mencerminkan semakin bertampahnyva kestavilan Zeluarga. tetapl iebih
banyak disebabkan karena adanyva perubahan yanF mendasar dalam
sletem nllai khususnyve yvang overkaltan dengan perrawlinan dan lempads
Keluarga. peranan dan perubahan status perempuan dxlain KeillLardsa.
Perubanan tersebut telsh mendorong Keberanian Kaum perempuan untu:
mempertanankan martabatnya yang daltam hal in: melakukan SuaTu
Eeputusan untuk menarik diri dari lembaga perkawinan vang dianggap
tidakr sesuai dengan apa yang cdicita—-citakan.

Persamsan yang dapat ditarik dari penslitian mobliitas
pekerjaan dosen perempuan dengan perubahan nilai di Kaiangan wanita
vang berceral tersebut adalah keduanya mengakul tTetah terjadil
perubahan nllal dalam masyaraekat tentang rersamaan hal antara laki-
lakl dan perempuan. Perempuan mempunyar dua peran yvaltu 4l zektor
rutblik dan domestik. Dengan kata Lain perempuan mulal menfhergad
peran-peran vang dilakukan dalam pekerjaan {(sektor pubiib).

rervedaan vang ditemukan dari hkKedua penetlitian tersebut

7. SriTresnaningtyas, op.Ccit. 1986.
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adalah: 1) di satu slisi perempuan beruseha menarik diri dari
lembaga perkawinan yang dianggap tidak sesuai dengan apa yvang
dicita-citakan. )i sisi yang lain penelitian mobilitas pekerdaan
menyvatakan bahwa dosen rerempuan membutuhan dukungan dan
rertimbangan ke iuarga dalam rengambilan keputusan tentang
pengembangarn karir ikhususnya mengikuti pendidikan lanjutan, yang
menunjukkan bahwa dosen perempuan berusaha untuk menjaga keutuhan
dan keharmonisan keluarga. Hai ini dilakukannya dengan tujuan
rerempuan ingin meraih ;mbaLan ganda bailk imbalan di sektor publik
maupurnl domestik. Z) seiring dengan perubahan yang terjadi dalam
masyarakatr (menuju industrielisasi), mulai berkembang anggapan yang
menilai tTinggi peranan yang dilakukan dalam vpegerjaan. Bils
rerempuan yvang bekerja. secara kKaku terpaiun wada nilai-nilai
tradi=gional. ia tidakg akarn pernah bisa betas dari konrlik-—-konflik
Jiwa yang menekan. Sehingga akhirnva ia narus membuwat pilihan.
Pitihan tersebut biasanyva dipengaruni oleh penitalannya mengenai
apa dan mana yang lebinh dihargai. ementara ltu daiam penelitian
mobilitas pekerjaan ditemukan bahwa piiihan wanita dalam rangka
rengembangan karirnya didasarkan atas pertimbangan memaksimalkan
imbalan dan meminimafkan pengorbanan.

Temuan penelitian lda Yuhana® ztTentang Llbu +Humah Tangga
osebagai Pencari Natkanh : imbalan dan Pengorbanan, menjelaskan banwa
usgia anak terkecil berrpengaruh terhadap RKezeriibatan ibnu rumah
tangga dalam pekerjaan mencari nafkah. Feneiitian ini Juga
mengungkapkan opini dalam masyarakat bahwa “"ibu rumah tangga vang
memnpunyai bayi sebaiknya tidak bekerja atau ke luar dari

pekerjaannya  mempengaruni masuknya ibu rumah tangga dengan usia

3. Ida Yuhana. gp.cit .1ws8d

) __M_obilitas pekerjaan..., Fransisca Iriani Roesmala Dewi, FISIP-Ul, 1994




133
anak terkecil < 1 tahun ke dalam pasaran tenaga EKerja. lTemuan lain
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara laplisan sosia! ekonomi
dengan keterlibatan ibu rumah tangga dalam xKefiatan narkah.
selanjutnyae dinyvatakan bahwa hubungan antara usla anak terkecil
dengan keterlibatan ibu rumah_tangga dalam kegiatan nartkah Lebih
kuat pada lapisan menengah daripada lapisan bawah. Palam nat ini
usia anak terkecil Llebih menentukan keputusan ibu ruman Tangsa
lapisan menengah dalam hal memitih/mengambil pekerjaan narkah. atau
keluar dari pekerjeannysa dengan mempertimbangkash imbangan antarsa
imbalan dan pengorbanan. Akan tetapi bagi ibu rumah Tangga iapisan
bawah, desakan ekonomi keluargs mendoreong mereka masuk ke dalam
pasaran tenaga kerja. Dalam hat ini usia anak terkecii pada umamnyaz
tidak menjadi kKendala masuknye mereka Ke dalam pasaran tenaga
kerja. lTemuan berikutnya menyatakan tidak ada hubungan antare usia
anak terkecil dengan persetujuan suaml atas keteriibatan istrinyvs
dalam Kegiatan mencari néfﬂan. Hal vang sama, bahwa tican aca
hubungan antara prelapisan sosial ekonoml aengan persetujuan suami
atas keterlibatan istri datam kKegiatan natkan. Dbaiam hat ina
persetujuan suaml merupakan persetujuan bersyarat dimana mereka
raca umumnya memberikan pengortanan pada ibu rumah tangga untuk
tetap melaksanakan tugas-—-tugas rumah tangga. lemuan terakhir
menyvatakan bahwa ibu rumah tangega ltapisan bawan cenderung bekerja
karena terpaksa daripada karena pilihan untuk mengamcll pekerjaan.
sementara itu ibu rumah tangga lapisan menengan mempunyai otonomi
dalam menentukan pililihsn pekerjaannya. bebaliknva bagi ibu rumah
tangga iapisan bawah Jjika dipandang tidek ada alternatip yang
menguntungkan dari alternatip pekerjaan yang tersedia. geperti
rekerjaan yvang memakan waktu lama dan energl Yang besar dengan

imbalan upanh yang rendan. maka alternatip yvang memberigan Eerugian
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terrendah vang diambil.

Dari penelitian mobilitas pekerjaan dosen perempuan can ibu
rumah tTangga yvang bekerja : imbalan dan pengorbanan (suatu studil
rada ibu rumah tangga pedesaan) ditemukan ada persamaan yailtu @ 1)
beban keluarga merupakan ifaktor yang mempengaruhi keterlibatan ibu
rumah tangga dalam rekerjaan nafkah. Heban keluarga dalam hat 1ni
usia anak terkecil menjadi pertimbangan iou rumah tangga pade
keteriibatan di sektor punlik. Setflain " peban keluarga  oaalam hal
ini pertimbangan keluarga (persetujuan =uaml) wuntuk mensikati
pendidikan lanjutan dalam ranfka mobilitas pexerjaan. 2) Nilal yang
berlaku dalam masyarakat tentang perawatan anak yang dipercayakan
pada 1ibu tetap dipegang oleh ibu ryYumah tangga. l'ari Eedue
renelitian hat ditu ditunjukkan aengan perhatian 1obu sSecara

fisik/kehadiran dan Kedegatennva pada anainyVe vang masin mecil.
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BaAasg vi

KES1IMPULAN DAN IMFPLIKASI

Vi.1 KESIMPULAN

Dari temuan penelitian tentang rengaruh nital =zebagail keranéka
acuan dalam konsepsi 1mbalan dan rengorbanan pada dosen perempuan
di Universitas Gadjan Mada dipercolenh gambaran secara umum banwa
Tingkat ryendidiran dosen perempuan vang cukur 3Tinggi telan
merupakan petunjuk adanva aspirasi tinggl ternadap mobilitas
rekerjaan {(péengempangan karir) mereka. semakin Tinggl Jendang
pendidikan semakin kecil persencasenya. selain tugas rIungslonal
vang secara Tidak langsung ada pada dosen, dosen perempuan Juga
memegang Tugas struxtural pada tingkat ITakultas. Kondisi ini
menunJukkan bahwa perempuan pun mampu memezZang TugasS Eepemimpinan.
Hatam memenuni tugas Iungsional, sebaglan besar dosen perempuan
menempati Japatan ifungslional lektor madya (1B,UY%).

fada komunitas cosen peempuan telah terjadl suatu perfeseran
konsepsi nilai yaitu peran perempuan dalam lingkungan domestik
telah bergeser pada peran peran pubtik. tergeseran konsepsi nilai
tersebul dipengaruhi oleh kenyataan adanya kesempatan dan Remamplan
vang sama antara laki-laki dan perempuan untuk memasukl sektor
pekerjaan. Namun demikian tTerdapat Taktor yang mempertambat
rergeseran terseput vang verasal dari keyakinan sebagian perempuan
terhadap nilal budaya yang beranggapan bahwa laki-iaki mempunyvai
reran sebagai pencari narkah utama dan perempuan bertanggung jawab
atas pengaturan rumah tangega. Akan tetapl prergeseran preran tersebut
Tidak bersirat dikotomis aqalam arti perempuan yang bterada dalam

lingkungan ruplik juga tetar bertanggung Jawab terhadap lingxungan
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domestik. seperti perawatan dan pengasuhnan anak, sosialisasi
Reluarga. cara pengaturan ruman dan sebagainya. Konsekuensi dari
Peran perempuan yang tidak bersirat dikotomis adalah perempuar
tetap mempunyvai tanggung jawab datam sektor aomestik, dengan kata
lain perempuan mempunyai keanlian ganda. Keanlian ganda ini
ditunjukkan dengan peran mereka dalam domeztik nanya saja cara
melakukan peran tersebut diserankan kepada orang Lain yaitu
rembantu rumah tangga.

Pergeseran posisi perempuan yvang berada daiam dua SeKTor yaitu
domestiy dan pubilik bperkartan aengan WMoOTlI dosSen perempuan vang
mengharapkan imbaiaq ganda vaitu imbailan dar: xRedua SeETor
tersebut. lmbalan yvang diperoleh diimpanfg£i aengan pengoroanan yang
besar dari dosen perempuen calam hal rembafian waktul untuse
menyeimbangkan EKedua perannya. balam mendapatken imbalan yang
diharapkan dan pengorpanan vang narus dikeluarkan dalam rangka
mobilitas. dosen perempuan mempeXtimbangkan nilai’ gepdey division
orf lapor® dalam menenctukan pilihannva.

Nilai vang sudah mulal bergesey diantara domestik dan punlik
menyeipabkan sumber imbalan vagl dosen perempuan bersiTat Fanda.
sumber itu adalah dukungan Xeinarga dan iXarir. Llmbalan Yang
bersumber dari pertimbangan xeiluarga |sektor domestik!) sererti
hubungan yang tetap narmonis dzlam Keluarga. sedangkan imbalan vang
bersumber dari Karir (sektor publik) periujucd gaJl. renfFharfgaan
Jabatan., kepuasan diri. Lengan Kata lain dosen perempuar
mengharapkan adanya keseimpanfdan hidup antara dunia kerja dengan
dunia personal (perkawinan. rumah tanggal.

Pertimbangan dosen perempuan dalam melasukan mobllitas

pekerjaan tidak saja mempernitungian cost dan reward tetapi Juf

1

antara beberapa reward. Yerdepat Kecenderungan dari dossen perSmplan
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untuk mendapatkan beberapa alternatir reward namun bila Kemampuan
tidak memungginkan maka pilinhan mendapatkan reward dijatuhkan pada
reward vang paling menguntungkan.

Dslam aktualisasi mobilitas pekerjaan acsen perempuan iebih
banyvak vang memilih Jalur prendidikan daripaca pegerjazan. Hal ini
menunjukian bahwa perempuan lebih suka memilih Jjalur mobilitas
dimana perempuan menghindari persaingan dalam kelompok oesar. Losen
perempuan lepih suka persalngan vang melibatgan diri sendiri atau
dalam kelompok kecil (keluerga). Uiduga. Karena Jjeiur pendidirgan
memterikan Kepuasen diri untuk menFfangkat status (gelar)
dibandingkan renfgortanan waktu dalam merintis garir di  Jaiur
PeEerjazn (penelitian. pengajaran!.

Untuk mendapatian impalan vang diinginkan, diimbangi
rengoroanan vang drkeluarkan dcosen perempuan. FHengorbanan ini
Derkaltan aengan beban atal Tanggung Jjawad dalam perannya sebagal
ipu ruman Tangga. FPengorvanan vanfg dikeluarkan tidakian bersirat

Eonstan aalam arTti berlagku terus menserus sepanjang karirnyva, raktor

n

yang berpengaruh adatan usia perempuan dan beban Esluarga atau usSia
anak. BHiia anak-anak bertambah vesar mara pPengawasan secara Iisik
semakin perkurang. sehingsea Kesempatan untuk Llebih mengembangkan
karir axan dimantaatkan.

bebagai akhir kata dapat dixatakan wahwa pengaruh nilai
{ » ivis] & ) masih kuat walauw perempuan sudah
memasuki sektoy publik, dengan kata Lain perempusn maslh memegang
peran comestiknva. Hal 1ni daitungukiEan dengan Ccara memberl
perhatian pada keluarga vang selatu dilakukzan walau bukan dalam
bentuk risik., Tetapi ditunjukkan dengan kKeahlilan perempuan dalam
sektor domestik karena perempuan masih MEMpUnNyal Keterikatan ataun

tanggung gjawab pada sektor domestik.
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VIi. 2 IMPL1LXASH

Sejaunh ini diketahui bahwa penelitian tentanz “perempuan dan
gerJja’” rerkotaan di indonesia sangat Jjarang yvang bertitik Toiak
dari pendekatan ‘leori Pertukaran. ‘'emuan peneiitian in: menunjuk-
kKan pahwa pertimbanfgan imbalan (reward) dan pengorbanan (COsST)
masih menjadil dasar dalam aktualisasi mobilitas peRerjaan. MNamun
datam mempertimbangkan hal! itu nililai yang makin berfssser TETAD
perrengarunl dalam pengamblian keputusan. Dari hesi!l penelltian,
vang perlu mendarat pernatian adalah opentux pengorvanan Keluarga
{suami dan anak). Curahan wagTu Vvang tingFsl dan rembagran Zerjs
vang Tidak seimbang antara pasangan suaml istri terutams dalan
Xeluarga dengan anak bawah iima Tahun merupakan penforbhandl yang

dipixul perempuan. Jleh Herena ity direrlukan pembagian Esrje Yalg

m

lervih vali dimana dalam slituasi tertentu peksrjaan rumah Tangga
tdomestik) dan pexerjaan nartikah (publik) menjadi Tanggunf Jjawab
persama. lengan kata iain dibutunkan suatu femitraan daiam hubungsn
suami igstrli aaiam membina geluarga. vemuanya 1in:i memnswa
konsekuensi pada keTteriipatan ltaki-laxkl dalizm pengurusan rumah
Tangga agar perempuan mampu mengembangkgan dirl ssecara optimal.
Yeneilitian ini tidak mengungkap iebifny Jaun tentang aliiiasi afdame
seseorang {(dosen perempuan! dengan nilal yang yang divakininya
gsebagai pedoman {(pertimbangan) dalam tTindakan. Uleh kKarenanyva
disarankan penetitian selanjutnya memperhatikan Iaktor terseput.
untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dalam saittannya densar:
prengembangan karir {(mobilitas pekerjaan) perempuan. S5eisin-1Ttu JufRs

perlu memperhatikan Iaktoer Jjenis pekerjzan suamt blla rmson meiinsT
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pengembangan EKarir perempuan.
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bengan Hormart.

ZIehubungan dengan penulisan kKarya iimiah untuk melanjutkan
prendidikan Program Pasca barjana Bidang I[lmu sSosial Universitas
Indonesia. saat ini sava melakukan penelitian tentang "Mobilitas
Pekerjaan Perempuan” (5tudi terhadap VDosen Perempuan di Universitas
badjah Mada Yogyakarta).

Kuesioner ini ditujukan rada persmpuan vang memiliki proresi
dosen pada Universitas Gadijiah Mada di Yogyakarta. wvang berstatus
menikah dan memiliki anak serta memiliki masa kerja minimat
tahun. lDan ibu adalah salah secrang vang terpilih untuk menJjadi
responden dalam penelitian ini. Untuk Keperluan itu sava monon
kezediman ibu untuk mengisl seiuruh pertanyaan yvang berkaitan
dengan masalah pengempbangan Kariy atau meobilitas pererdaan dosen
perempua.

Vaitam pengisian ini tidak ada jawapan yang salah/sbenar.
pantas/tidak pantas. l'engan demigian =aya mengharapkan Jawaban vang
sesual dengan pengetahuan Gan pengaiaman vang ibu miliki. >Sesual
kode etik penelitian, maka Jawaban Vvang mnasuk arKan dijaga
kKeranasiaannya.

Apabila telah diisi. monon ipu Kirimken dengan amplop yang
telah terszedia sebelum Tanggal ....... 1luis.

Atas pengertian aan XKerjagamanve diucarkan terimakasih.

calam.,

Dra. F. Iriani R.D.
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ISILAH ATAD LDINGKARITAH JAWABAN 1B

AL Identitas Hesponden

1. Nama I e e e e e
2. Alamat 0l e e..
3. Umur responden

a. 25 - 34 thn.

c. 4% - 54 tnn. d. 55 tnn. Keatas
d. Agama
a. Islam . Kristen
c. Katolik d. Hindu
e. Budha
oo Pendidikan :
Strata Bidang
. =SSN N AT Saee”T
5., S5 4N V ¥V gl . 4 Y
Chanscay” e W i, Spe-pdfRy
6. Nama Lembage rFekerjaan :
UNiversitas = 1 i i e i me e amaeaeeeeaan
Fakultas ol e e e e e e e
Program stude 00 I L. e e e e e e
Masa Kerda i e e e e e e e eeaeean
. FPendidikan Suami :
streta 2idang
a. S A AW . - - - - e e mesaa
b. B2 e e e e e e
C. B3 e e e e e e e e
3. Pekerjaan Suaml
a. Pegawai Negeri sipil
b. Xarvawan sSwasta
c. ABRI
d. Pengusaha / wiraswasta
e. lain—-ltain : ... ... ... o-oo-._..
9. Berdasarkan asal daerah maka ibu dan suami
pasangan
a. Suami-istr: berasal aari F. Jawa
b. Suami-istri berasal dari luar ¥. Jawa
c. lilstri gari Y. Jvawa. suami dari Juar . Jawva

d. Istri dari luar F.

.......................

b. 35 - 44 thn.

Jawa. suami dari =.
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e. lain—-1ain @ ... .. i it e e e

10. Umur anak Jumiah anak
a. di bawah 5 thn. ... ... ...
b. 6 - 12 thn-. i
c. 13 - 15 thn. L.
d. 16 - 18 thn. e
e. 19 - 25 thn. L. ...-.
t. di atas 25 thn. ...
11. Tingkat pendidikan anak :
a. Taman £anak-kanak ... ._.....
b. Sekolan Dasar 0 L .i..i....
c. bSekolah Menengah Pertama . ..........
d. oekoiah Menengah Atas ... ....
e. AkademirsPT ...,
Pekerjaan
12, Di antara berbagai Jjesnis pekerjaan yang ada. aiasan apa
vang membuat ibu memililh pekerjaan sSebageael dosen
Jeiaskan.
L3. Apakah 1ibu pernan n»nsEerja sebelum menstapkan pliinan
menJadl dosen v
a. va b. tidak
14, Jika va (Jawapan no. 1J) apa pekerdjaan tersebut
15. Delain menjadi dosen pada lembaga tempat ibu bekerja
{disebut °lLembaga Utama ). apakanh ibu juga menjadi dosen
di tempat lain
a. ya b. Tiuak
16. Berapa Jam acalam satu hari ibu bekeriz Taca lembaga utama
tersebut
a. kurang dari 7 Jam . 7 Jam
c. lebin dari 7 Jam
17. Apakah ibu mempunyal rekerjaon ilain LpeRerjaan
sampingan), di luar pekerjJaan sebagal dosen ¢
a. ya bh. Tidak
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18.

20.

21,

[
b

[~
w

[\
1%

[\
&)

Jika va (Jawaban no. 17) sebutkan pekerjoan tersebut.

Berapa Jjam dalam satu hari ibu bekerja pada pekerjaan
sampingan ter=ebut Y (jawaban no. 18)

a. kurang dari 3 jam b. 3 Jjam

c. iebih dari 4 Jjam

Selama ibu bekerja di luar rumah, apakah dalam
menyeienggarakan pekKerjaansougas rumeh tTangga dan
mengawasi anak-anak, ibu dibantu oleh pembantil Tumah
tangga

a. yva bh. tidak

Kalau yva (jawaban no. Z0) berapa jumlah pembantu rumah
tangga di rumah ibu 7
a. satu orang ©. dua orang

Apakah ibu pernah membawa pekeriaan (pekerjaan vang
sifatnya bisa dilakugaan di1 rumah) untuk dikerjakan di
ruman

a. sering L. kadang-kzcang

C¢. tidak pernah '

Fenghasilan yang ibu peroieh datam bsxerja merurakan
{pilih salah satu)

a. penghasilan pokok/sutama daiam Eeluarga

b. penunjang/stambahan penfhasilan suami

Apakahl ibu pernan merasakan bosan, Jjenuh dalam pekerjaan
‘W

a. sering b. kadang—-kadang

c. tidax pernah

Jika pernah merasakan bosan {Jawaban no. Z4) hal apa yang
membuat demikian, Jelaskan.

Mobilitas pererjaan

26.

Dalam satu semester, rata-rata ibu mengajar pada lembagsa
utama verapa sks 7

2. kuraneg dari Y sks b. 8 - 12 =ks

c. lebih dari 12 sis
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27. Jika 1ibu Juga mengajgar di iuar lembagz utama. berapa
Jumlian sks yang ibu ajarkan dalam satu semester
a. 3 sks D. 4 - B SKs
¢. lebih dari 7 sgs

28. Daiam satu tahun., rats-rata ibu membuat karya ilmiah
{penelitian. menulis di jurnalsmajziah) :

a. 1 - 2 buah b. lepih dari J buah
29. Delam suatu penetitian javatan ibu sebagai XeTua Provek
penelitian : '
a. sering b. Kadanfg-xadaang

c. tidak pernah
30. balam suatu penelitian Japkatan ibu sebagai sSekretaris
provek penelitian

a. sering b. Kadang-kadang
c. tidak pernah
31. Dalam sguatu penelitian Jabatan iou seragal alEfoLs Drovel
renetitian :
&. =2ering . Radang-Kadang

c. tidak pernah

32. Dalam satu Ttahun, rata-rata iu melakukan pengapdian pada
masyarakat :
a. 1 - 2 kKali b, iepih qari ¢ kali

33. Dalam suatu pengabdian masyarakat Jjabatan iou sebagal
ketus provek terseput
a. sering L. Kagang—-radang
c. tidak pernah
J4. Daiam suatu pengabdian masyarakat Jjabatan ibu sebagal
sekretaris proyek :
a. sering L. RKadang—-kKagang
c¢. tidak rernah
35. Dalsm suatu pengabdisn masyaraiat labatan ive sebagal
anggota provek tersebut -
a. sering 0. kadang-kadang
c. tidak pernah

Fli

36. Hata-rata lomanya melakukan pengabdian pada masyarakat
vang rernah ibu lakukan :
a. Satu hari b, satu mingFu
c. lebih dari satu mingrFu
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37. Pernapnkan ibu mengikuti seminar. lokakarya tingkat

. s .
a. tidak pernahn. karena
b. pernah, kaii

S8. lalam satu tahun, rata-rata ibu mengikuti seminar.
lokakarya tingkat nasionadi
a. 1 - 2 kalz th. iebih dari 3 kai:x

SY. Dalam =atu tanun. rata-rata ibu mengikuti seminar.
lokakarva tingkat universitas :
a. 1 - 2 kala b. lebih dari 3 kali

4. Valam suatuy seminar, lokakayrya yang pernab ibu ikuti.
peranskedudukan apa yang sering 1lbu bpawakan (Jawaban
dapat lebih dari sstu)

a. pemcaws makalah b. penambat/pembahas
. moderator <. peserta
€. panitia

4. Dalam ranfgka pengempangan Rarir secrang dosen, mengikuta
rendidikan pada Jenjanhg 3¢ dan o3 merupakan suatia hak
bagil setiap dosen.

Arakah ada perbedaan pertaguan antara dosen perempuan dan
ltagi—laki di lingkungan i1bu
a. ya . Tidak

42, Jikse ya (Jawaban no. J¥)} dalam hal apa, Jelaskan.

43. Adakah perbedaan Kesempatan (dalam hal melanJutkan
rendidikan/kursus, penelitian, pengagjaran dsp) yang
diberikan pagi dosen senior dan yunior di lingkungan ibu
W

a. va b. tidak
44, Jika wva {(jawaban no. 41) daiam hal apa. Jjelaskan.

Yertanvaan no. 4b sampai 47 khusus untuk dosen dengan pendidikan
Strata 1 dan strata 2.

45, Apakah ibu ingin melanjutkan studi 3¢ atau 53 ¢
a. yva dilanjutkan ke pertanvaan 40
b, tidak ditanjutkan ke pertanyaan 47
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a

Jixa va. 1lbu memperoleh EKesempatan dan peasiswa untuk
studi lanJjutan. akan tetapl ipu terpaksa harus berpisan
dengan Esluarga ( suami dan anak) untuk jangka waktu lama.
bagaimana kKkeputusan 1bu

- aengan perat hatl merelakan RkKesempatan itu
Earena keluarga tidak menghendaki.
D. bersedia menjalani nidup berpisah dari

Keluarga kKarena suami sangat mendulkunfs untuk
mengikuti pendidikan.

c. menerima kEessmpatan tTerzebut dan bersedisz
mengjalani hiduarp cerpisahn dari Keluarga
mesliipun Suaml Eurang mendurung untugr
mengiguti pencidixan.

477 . Jlka Tidak, berikan alasan iou.
A4, Lpakan iou pernzh menduduxi suatu Jabatan sitrulktural
dalam lembagz ibu bekerja ¢
. yva. sebutkan : Thn
Tnn
Thn
Thn
o. tTidak

4Y. Ada suatu pernyvataan bahwa peran utama perempuan adalah
dalam lLingkungan rumafn tangega (domestic sphere) dan peran
utama ltaki-laki adalah di luar rumah (pubilic sphers)
sebpagal pencari nartkah utama.
Bagaimana pendapaet ibu atas pernvataan Tersebout
a. setuju b. tidak setuiu

50. Jelaskan Jjawaban atas pertanvaan no. 4Y di atas.

5l. Ada suatu pernyataan bahwa perempuan boleh bekerja di
iuar rumah ( sektor publik) asalkan mereka Tetap
menjalankan Tugas/pekerjaan rumah Tangga.

Bagaimana pendapat ipbu v
a. setuju b. tidak setuiu
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5y,

[l

3.

4.
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Jelaskan Jjawaban atas pertanyvaan no. dl1 terseout.

Urutkan berdasarkan prioritasnva. hal-hal yvang menouat
recemasan dalam kehidupan perkawinan s=sorang perempuan
vang bekerjJa meEnurut pendapat l1bu. yang melrputi sno @

1 1 Y O T g e

- Tidak hadir saat dibutunkan

- tidak cukup waktu mengurus anak

- kurang waktu untuk berada disis:i
suaml

- lebih mementingkan kKarir privbadi

- perempuan mempunyval Kedudukan/po-
sisi lebih tinggl dari suami

Apakah PpeEerlaan 1ibu sSeLarang mnemderi imbaian., yaita
memberilikan Kesenangan. Kkepuasan Secard Iisik {Mmarsri)
a. ya 0. Tldak

Jelasgan jawaban prertanyaan no. o4.

fAraran Ppegerjaan 1bu sekarang memoeri impaian. yvaitu
Eesenangan. kKepuasan secara sosial
a. va n. Tidax

Jelaskan Jawaban pertanvaan no. o8.

Apakali pekerjaan ipbu sSekarang memberl imbalan. yaitu
Kesenangan, kKepuasan secara psikologis ¢
a. va . tTidak

Jelaskan jawaban pertanyaan no. 8.
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o1 Menurut pendapat ibu. hambatan utama pafgl perempuan untuk
meningkatkan/mengembangkan karirnya adalan : (Javaban
darat lebih dari satu)

a. gangsuan vang bperkaitan Keruman tanggoaan

. Tugas—-tugas vang berkeaitan kerumah Tanggaan

Cc. kurang mendapat dukungan dari suami dan anak

d. vrandangan negatiit masyarakat tentang perenpuan
vang memiliki Earir

e¢. lainnye. sebuitkan

Terima Kasih atas keseaiaan ibu mengisi semua pertanvaan.
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